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ABSTRAK

KELUARGA BAHAGIA BAGI PENYANDANG DISABILITAS DALAM
PERSPEKTIF HUKUM ISLAM (Studi Lapangan tentang Keluarga Sakinah,
Mawaddah dan Rahmah di Kelurahan Wonokerto, Kecamatan Turi,
Kabupaten Sleman)

GHAZIAN LUTHFI ZULHAQQI

Perkawinan merupakan jalan Allah untuk mempersatukan laki-laki dan perempuan
melalui jalan yang diridaiNya. Melaluinya Allah bertujuan membentuk sebuah
keluarga yang bahagia, sakinah, mawaddah dan penuh rahmah. Berpijak pada
tuntunan syariah, sebuah keluarga berupaya untuk menggapai kebahagiaan, namun di
dunia ini tidak semua orang terlahir dan kesempurnaan fungsi organ tubuhnya. Ada
beberapa orang yang sejak lahir atau ketika perjalanan hidupnya mengalami suatu
kejadian sehingga menyebabkan kehilangan sebagian atau seluruh fungsi organ
tubuhnya, sehingga menyebabkan kesulitan pada diri mereka dalam menjalankan
berbagai aktivitas. Mereka biasa disebut Penyandang Disabilitas atau Kaum Difabel
juga memiliki keinginan untuk membina keluarga dan menyalurkan naluri
seksualnya. Namun dikhawatirkan akan menimbulkan kemuzaratan yang lebih besar
ketika Kaum Difabel melangsungkan perkawinan dan membangun rumah tangga.
Permasalahan yang dikaji dalam Skripsi ini diambil dari realitas Keluarga
Penyandang Disabilitas di Kelurahan Wonokerto, Kecamatan Turi, Kabupaten
Sleman. Fokus penelitian dalam Skripsi ini adalah (1) Bagaimana pandangan Hukum
Islam terhadap keluarga bahagia (sakinah, mawaddah, dan rahmah) pada penyandang
disabilitas dan (2) Bagaimana upaya keluarga penyandang disabilitas di Kelurahan
Wonokerto, Kecamatan Turi, Kabupaten Sleman dalam mewujudkan keluarga yang
bahagia (sakinah, mawaddah, dan rahmah). Metodologi penelitian yang digunakan
adalah kualitatif dengan teknik pengumpulan data menggunakan observasi,
wawancara dan dokumentasi. Setelah data terkumpul kemudian dilakukan analisis.
Sampel yang diambil guna penelitian ini adalah keluarga penyandang disabilitas di
Kelurahan Wonokerto, Kecamatan Turi, Kabupaten Sleman. Pada akhir penelitian ini
didapat kesimpulan bahwa, Islam tidak melarang perkawinan dari kalangan
penyandang disabilitas apabila keadaannya tersebut telah diketahui dan disepakati
kedua belah pihak serta tidak menghalanginya dalam melakukan kewajiban rumah
tangga. Mereka menggunakan teknik kolaborasi, dengan saling mengisi dan saling
mendukung antar pasangan sebagai upaya membentuk keluarga bahagia. Kewajiban
di dalam keluarga dan aktivitas ibadah tidak mereka tinggalkan dan komunikasi pun
juga dapat berjalan dengan baik.

Kata kunci : Sakinah, Penyandang Disabilitas, Hukum Islam.
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Pertama, marilah kita panjatkan rasa syukur kepada Allah swt. atas limpahan berkah
dan nikmat yang diberikan kepada kita semua. Salawat dan salam semoga tetap
tercurahkan kepada Nabi Muhammad saw. yang telah menunjukkan dan
mengajarkan kita semua cara hidup sesuai dengan syariat Islam. Dari proses yang
cukup panjang, dan tentunya membutuhkan Kkeseriusan dan bimbingan,
alhamdulillah, akhirnya penulisan skripsi ini dapat terselesaikan dengan lancar.
Tentunya terdapat banyak kekurangan dalam penulisan skripsi ini. Sehingga benarlah
sabda Rasulullah bahwa setiap keturunan Adam pasti memiliki kesalahan, seorang
manusia hanya bisa berusaha dan berdoa, penentu terakhirnya hanyalah Sang Khaliq.
Atas segala hal yang telah diberikan, penyusun ingin mengucapkan terimakasih

banyak kepada:

1. Rektor Universitas Islam Indonesia Periode 2017/2018, Nandang Sutrisno,
SH., M.Hum., LLM., Ph.D.

2. Rektor Universitas Islam Indonesia periode 2018/2022, Fathul Wahid, S. T.,
M. Sc., Ph.D.

3. Dekan Fakultas Ilmu Agama Islam, Dr. H. Tamyiz Mukharrom, MA.

4. Ketua Program Studi Ahwal Al-Syakhshiyyah Prof. Dr. H. Amir Mu’alim,
MIS. yang selau memberikan motivasi untuk terus meningkatkan tekad dalam
belajar dan memperdalam khasanah keilmuan.

5. Dosen pembimbing skripsi Drs. H. Syarif Zubaidah M. Ag., yang dengan
tulus dan sabar juga tiada lelah memberikan bimbingan dari awal sampai
akhir penulisan skripsi ini. Semoga Bapak sehat selalu dan segala
kebaikanmu mendapatkan balasan dari Allah swt.

6. Seluruh Dosen di Fakultas llmu Agama Islam Universitas Islam Indonesia,

mohon rida dan doanya agar apa yang telah diperoleh dapat bermanfaat.
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10.
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12.
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Kedua orang tuaku tercinta, Bapak terbaik, Maftuh Bahrul llmi dan Ibu
tertangguh Ati’ Khairiyah yang selalu memberikan dukungan, doa, bekerja
siang dan malam serta segala bentuk kebaikan lainnya, semoga kalian sehat
selalu dan bahagia di hari tua.

Untuk kakak dan adikku tercinta yang secara rutin mengirimkan dukungan
dan doanya, Mas Amik, dan Dek Mama, semoga kalian selalu dalam kasih
sayang Allah swit.

Dulur-dulurku MAPK-MAN 1 Surakarta, Paseduluran Gravent. Long Life My
Family!

Sebuah keluarga baru yang lahir ketika KKN, anggota Unit 264. See you on
top, teman!

Lembaga Pers Mahasiswa Pilar Demokrasi yang menjadi tempatku berproses
selama menjadi mahasiswa.

Umi Sholehah atas segala curahan sabar, cinta kasih dan doa terbaiknya.
Terimakasih juga untuk Fendy, Agwan, llham dan Ahsin. Teman-teman
terbaikku di kampus.

Tiada kata yang bisa mewakili kebahagian atas pencapaian ini selain
ucapan terimakasih kepada seluruh pihak yang baik secara langsung maupun
tidak langsung ikut mendukung selama proses pengerjaan skripsi ini. Ada
banyak pihak yang tidak bisa Penyusun sebutkan satu per satu, tetapi doa
kebaikan untuk kalian semua selalu kami panjatkan. Dalam penulisan skripsi
ini, jauh dari kata sempurna, maka dari itu penyusun membutuhkan masukan,
saran, dan kritik yang membangun. Akhir kata, Penyusun berharap agar
skripsi ini dapat bermanfaat bagi siapa saja yang ingin menambah khazanah
ilmu pengetahuan, dan semoga karya yang sederhana ini dapat bernilai pahala

di sisi-Nya.

Yogyakarta, 1439 H
23 Mei 2018 M
Penyusun,

Ghazian Luthfi Zulhaqgi
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

KEPUTUSAN BERSAMA

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA

Nomor: 158 Tahun 1987
Nomor: 0543b//U/1987

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin merupakan penyalinan huruf-huruf Arab

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.
A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan
huruf latin:

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan

Huruf )
Nama Huruf Latin Nama
Arab
i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
K Ba b Be
< Ta t Te
< Sa $ es (dengan titik di atas)

Xii



d Jim J Je
d Ha h ha (dengan titik di bawah)
z Kha kh ka dan ha
2 Dal d De
3 Zal z Zet (dengan titik di atas)
J Ra r Er
J Zai z Zet
g Sin S Es
B Syin sy es dan ye
U= Sad $ es (dengan titik di bawah)
o= Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
I Za , zet (dengan titik di
bawah)
¢ "ain koma terbalik (di atas)
£ Gain g Ge
s Fa f Ef
3 Qaf q Ki




< Kaf k ka

J Lam | El

e Mim m Em

J Nun n En

3 Wau w We

A Ha h Ha

s Hamzah ‘ Apostrof
& Ya y Ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf
Arab

Nama Huruf Latin

Nama

— Fathah a

- Kasrah i

Xiv



— Dammah u

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf | Nama Huruf Latin Nama
Arab
-+ | Fathah dan ya Al adanu

<o Fathah dan

- J Au adanu
wau
Contoh:
K Kataba - Ji swila
d’ﬂ faala - uas kaifa
-dP haula - )SJ zukira
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Huruf

Nama ] Nama
Arab Latin

XV



a dan garis di atas

i dan garis di atas

u dan garis di atas

L6 Fathah dan alif atau ya
. TS Kasrah dan ya
.35 Dammah dan wau
Contoh
Bt qala - J8 qila
- (A rama - d yaqilu

D. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan

dammah, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya

adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah,

maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

o JekY) Ay raudah al-atfal/raudahtul atfal

o 35l daall al-Madinah/al-Munawwarah/al-Madinatul
munawwarah

[P

_odall Talhah
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E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

- d)-’ nazzala
- )—\5\ al-birr

- ?"‘ nu ima

-l al-hajj

F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu

d\, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan

6‘1)’

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf diganti dengan huruf yang

langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan

bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang..
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Contoh:

-4l ar-rajulu

A al-galamu
- Gl asy-syamsu
NS EN| al-jalalu

G. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah

yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa

alif.
Contoh:
dscl
- Al ta’khuzu
- e syai’un
5o
- ¢ )—\3\ an-nau’u
- Q\ inna

H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang
dihilangkan,maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain

yang mengikutinya.

Contoh:

807

- u;@‘ )‘3” o }éﬁ ) :)\ 3 Wa innallaha lahuwa khair ar-
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raziqin/Wa innallaha lahuwa
khairurraziqin

- e S Has A sy Bismillahi majreha wa mursaha

I. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana
nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata

sandangnya.

Contoh:

- u-mnﬂ\ :—U A Aaal) Alhamdu lillahi rabbi al-"alamin/
Alhamdu lillahi rabbil ‘alamin

- H;j)l\ uAAj)M Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahtm

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf

kapital tidak dipergunakan.

Contoh:

- ;:‘;J 3)99 A Allaahu gafiirun rahTm

BV AN Lillahi  al-amru  jamt'an/Lillahil-amru
jamt an
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J. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan IImu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.

XX
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Allah mengatur hambaNya yang telah siap untuk membina hubungan dengan
sebuah sistem yang dinamakan perkawinan. Sebagai sebuah sarana berpasang-
pasangan dan beranak-pinak yang diridai oleh Allah swt., perkawinan yang
disyariatkan oleh Allah swt. juga menjadi pembeda antara cara berketurunan
manusia, dengan makhluk Tuhan lainnya. Demi menjaga kehormatan dan
martabat manusia, Allah swt. mengadakan hukum sesuai dengan kedudukan
manusia, sehingga hubungan antara laki-laki dan perempuan dapat ditempuh
dengan cara yang bermartabat dan baik.?

Islam tidak serta merta hanya menganjurkan dilaksanakannya perkawinan
tanpa adanya prasyarat bagi para pihak. Kedua mempelai hendaknya telah
memenuhi beberapa aspek sebelum memutuskan untuk menikah. Hal ini lantaran
dalam mengarungi mahligai rumah tangga akan banyak menghadapi hal-hal berat
dan tantangan yang beragam. Mengingat perkawinan merupakan salah satu bagian
terpenting dalam fase menciptakan keluarga dan masyarakat yang diridai Allah
swt., maka dalam memilih calon isteri maupun suami, Islam menganjurkan agar
melandaskan pilihannya dengan kualitas agamanya.® Dengan demikian, pasangan
yang ia pilih akan mampu bersama-sama membawa keluarga mereka menuju

keluarga yang bahagia dan berkualitas.

Keluarga merupakan institusi terkecil di dalam strutut tatanan masyarakat
yang berfungsi sebagai wahana untuk mewujudkan kehidupan yang tentram,
aman, damai dan sejahtera dengan suasana cinta dan kasih sayang antar

anggotanya.” Muhammad Daud Ali berpendapat, bahwa keluarga merupakan

Djaman Nur, Figih Munakahat, (Semarang: Dina Utama, 1993), hal. 2.

*Panduan Keluarga Sakinah, (Yogyakarta: Bidang Urusan Agama Islam Kanwil Kemenag
Provinsi D1Y), hal. 85.

*Hj. Mufidah, Ch., Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gender Edisi Revisi, (Malang:
UIN-Maliki Press, 2013), hal. 33.



kesatuan terkecil masyarakat yang anggota-anggotanya terikat oleh pertalian
darah atau perkawinan. lkatan tersebut melahirkan konsekuensi tertentu di dalam

keluarga berupa hak dan kewajiban, serta tanggung jawab bagi para anggotanya.

Tujuan dari orang yang menikah adalah memiliki keluarga yang bahagia.
Sebuah keluarga yang bahagia, atau yang lazim disebut dengan keluarga sakinah,
mawaddah dan rahmah, merupakan cita-cita dan impian semua orang yang
menikah. Untuk mewujudkannya Islam memiliki seperangkat aturan bagi pihak
yang menikah yang disebut dengan Hukum Keluarga. Dalam rangka upaya
menumbuhkan keluarga bahagia bagi manusia, Islam menetapkan beberapa unsur
dan syarat terkait perkawinan sedemikian rupa sebagai sebuah petunjuk.
Berangkat dari tujuan yang mulia, al-Quran sampai menyebut perkawinan dengan

sebutan mitsagan ghaliza atau perjanjian yang agung.’

Istilah keluarga sakinah lahir dari al-Quran untuk menggambarkan bahagia
dan tenteramnya kondisi sebuah keluarga. Istilah ini memiliki akar kata yang
sama dengan ‘“‘sakanatun” yang berarti tempat tinggal. Istilah tersebut dipakai
oleh Islam untuk menyebut suasana keluarga yang nyaman dan tenang, sehingga
menjadi lahan subur untuk menumbuhkan cinta kasih (mawaddah dan rahmah) di
antara anggota keluarga lalu menjadikannya nyaman bersama keluarganya
layaknya tempat tinggal.

Semua orang berharap dapat menikah dan membina biduk keluarganya
dengan baik. Semua juga berharap dapat hidup di dalam keluarga yang bahagia.
Akan tetapi, di dunia ini tidak semua orang memiliki keadaan yang normal secara
kualitas fungsi dan kuantitas anggota tubuhnya. Ada dari kita yang sejak lahir,
atau dalam perjalanan hidupnya mengalami sebuah kejadian yang mengakibatkan
sebagian atau seluruh fungsi maupun jumlah anggota tubuh hilang atau berkurang.
Mereka yang mengalami kondisi seperti ini biasa disebut dengan istilah
Penyandang Disabilitas. Dengan kondisi fisik tersebut, mereka akan sedikit

banyak mengalami kesulitan dalam menjalankan aktivitas-aktivitas tertentu.

®QS. an-Nisa (4): 21.



Dalam terminologi sesuai dengan yang disebutkan oleh Undang-undang no. 8
Tahun 2016, Penyandang Disabilitas adalah mereka yang memiliki penderitaan
fisik, mental, intelektual, atau sensorik dalam jangka waktu lama dimana interaksi
dengan berbagai hambatan dapat menyulitkan partisipasi penuh dan efektif dalam
masyarakat berdasarkan kesetaraan dengan yang lainnya.’Setiap orang di dunia ini
berpotensi menjadi seorang Difabel.” Seseorang dapat menjadi disabilitas bukan
hanya sejak dalam kandungan, tetapi juga dapat terjadi ketika masa anak-anak,
remaja, dewasa, atau ketika lanjut usia.® Setiap orang dapat mengalaminya
diamana pun ia berada. Bisa terjadi di jalan raya, di tempat kerja, maupun ketika
terjadi bencana alam.

Penyandang Disabilitas seperti orang pada umumnya, juga ingin menjalani
kehidupan secara normal, bersekolah, bekerja dan menikah, membina keluarga
dan memiliki keturunan. Selain itu, Penyandang Disabilitas juga memiliki
dorongan seksual yang harus disalurkan melalui mekanisme yang benar. Satu-
satunya jalan yang diridai oleh Allah swt. adalah perkawinan yang sah sesuai
syariat Islam. Menjadi dilematis ketika kita melihat pada tantangan yang dihadapi
pasca seseorang menikah dan juga indikator cita-cita keluarga sakinah yang
sedemikian kompleks. Orang dengan kondisi normal pun belum tentu mampu
dengan mudah mewujudkannya, apalagi Penyandang Disabilitas. Banyak yang
mengkhawatirkan jika perkawinan dilangsungkan, justru akan menimbulkan
kemadaratan bukan kemaslahatan, dikarenakan tidak terpenuhinya hak dan
kewajiban suami isteri atau tidak tercukupinya kebutuhan rumah tangganya. Akan
tetapi, jika perkawinan tidak dilaksanakan, zina akan dipilih sebagai alternatif

buruk yang akan mendatangkan laknat dari Allah swt.

Ketika melihat kesulitan yang akan dihadapi oleh orang yang menikah,
menarik rasanya untuk mengetahui bagaimana Penyandang Disabilitas melalui

tantangan tersebut. Dengan kondisi yang dialami, Penyandang Disabilitas

®M. Syahbuddin Latief, Jalan Kemanusiaan, Panduan untuk Memperkuat Hak Asasi
Manusia, (Yogyakarta: Lapera Pustaka Utama, 1999), hal. 50.

"Ibid. hal. 40.

®1bid.



memputuhkan improvisasi serta variasi di dalam mengurus dan menjalani rumah
tangganya. Seperti dalam hal mencari nafkah, berkomunikasi, maupun variabel
pembinaan keluarga sakinah lainnya sebagaimana yang dituntunkan oleh Allah

dan RasulNya.

Hal itulah yang menjadi alasan peneliti ingin mengkaji realitas dari upaya
keluarga Penyandang Disabilitas dalam mewujudkan keluarga yang sakinah,
mawaddah dan rahmah. Lokasi yang peneliti pilih adalah keluarga Penyandang
Disabilitas di sebuah sebuah persatuan yang bernama Persatuan Penyandang
Disabilitas Indonesia (PPDI) di Kelurahan Wonokerto, Kecamatan Turi,
Kabupaten Sleman. Seluruh Penyandang Disabilitas di Kelurahan terhimpun di
dalam sebuah yayasan nirlaba bernama Persatuan Penyandang Disabilitas
Indonesia (PPDI) Cabang Kecamatan Turi, yang terletak di Kelurahan
Wonokerto, Kecamatan Turi, Kabupaten Sleman. Persatuan tersebut peneliti pilih

menjadi tempat penelitian skripsi dengan beberapa alasan:

Pertama, Persatuan Penyandang Disabilitas Kecamatan Turi merupakan
pioner berdirinya organisasi persatuan Penyandang Disabilitas di wilayah Jawa
Tengah dan Daerah Istimewa Yogyakarta. PPDI Turi juga merupakan salah satu
persatuan Penyandang Disabilitas yang paling aktif mengadakan pelatihan,
penyuluhan dan pembekalan bagi anggotanya dari pada perhimbunan yang lain.
Para anggotanya yang berjumlah 50-an orang relatif mampu untuk mandiri dalam
pemenuhan kebutuhan sehari-harinya serta jumlah anggota yang sudah

berkeluarga cukup banyak.

Kedua, berdasarkan hasil survei yang peneliti lakukan dengan Ketua
persatuan tersebut, diperoleh data bahwa seluruh anggota PPDI Kecamatan Turi
yang telah menikah, hingga saat ini keluarganya masih utuh dan tergolong
keluarga yang harmonis serta menjadi teladan bagi anggota lainnya. Dalam
persatuan ini juga belum pernah ditemukan keluarga yang bercerai. Mayoritas
keluarga Penyandang Disabilitas di sana mampu mencukupi kebutuhan

keluargany. Itulah 2 alasan peneliti memilih Penyandang Disabilitas yang ada di



PPDI Kelurahan Wonokerto, Kecamatan Turi, Kabupaten Sleman sebagai tempat
penelitian berkenaan dengan tema skripsi yang peneliti angkat.

B. Rumusan Masalah

Fokus penelitian ini adalah keluarga bahagia (sakinah, mawaddah, dan rahmah)
pada Penyandang Disabilitas perspektif Hukum Islam di Persatuan Penyandang
Disabilitas Indonesia (PPDI) Kelurahan Wonokerto, Kecamatan Turi, Kabupaten
Sleman dengan rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pandangan Hukum Islam terhadap keluarga bahagia (sakinah,
mawaddah, dan rahmah) pada Penyandang Disabilitas?

2. Bagaimana upaya keluarga Penyandang Disabilitas di Kelurahan
Wonokerto, Kecamatan Turi, Kabupaten Sleman dalam mewujudkan
keluarga yang bahagia (sakinah, mawaddah, dan rahmah)?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui lebih rinci konsep keluarga bahagia (sakinah,
mawaddah, dan rahmah) pada Penyandang Disabilitas perspektif hukum
Islam.

2. Memahami metode yang diterapkan pada keluarga bahagia (sakinah
sakinah, mawaddah, dan rahmah) oleh Penyandang Disabilitas di

Kelurahan Wonokerto, Kecamatan Turi, Kabupaten Sleman.

D. Manfaat Penelitian
Dengan tercapainya tujuan di atas maka manfaat yang diharapkan dari

penelitian ini adalah:

1. Manfaat teoritis
a. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi pemikiran
dalam hal keluarga sakinah, mawaddah dan rahmah pada Penyandang
Disabilitas.
b. Memberikan kontribusi kepada semua pihak, khususnya para pemikir

dan ahli di dunia Hukum Islam tetang keluarga sakinah, mawaddah dan



rahmah yang diterapkan untuk keluarga Penyandang Disabilitas dalam
membina rumah tangganya.

2. Manfaat Praktis
a. Memberikan kontribusi untuk perkembangan pengetahuan mengenai

keluarga sakinah, mawaddah dan rahmah yang diterapkan pada
keluarga Penyandang Disabilitas dalam mempertahankan rumah
tangganya.

b. Menambah khasanah pemikiran di kalangan mahasiswa khususnya dan
civitas akademika Program Studi Hukum Islam Fakultas llmu Agama
Islam Universitas Islam Indonesia pada umumnya.

c. Menjadi bahan rujukan atau referensi bagi peneliti selanjutnya berkaitan
dengan penelitian keluarga sakinah, mawaddah dan rahmah pada
Penyandang Disabilitas.

E. Telaah Pustaka

Beberapa telaah pustaka dari penelitian sebelumnya telah peneliti temukan
khususnya yang berkaitan dengan tema penelitian peneliti angkat, yaitu antara
lain:

a. Skripsi yang disusun oleh Iis Mustamid yang berjudul “Upaya Suami Isteri
Tuna Netra dalam Membentuk Keluarga Sakinah” (Studi Kasus di Desa
Jalaksana Kecamatan Jalaksana Kabupaten Kuningan) tahun 2015 yang
membahas tentang upaya penyandang Tunanetra dalam mewujudkan
keluarga sakinah di tengah keterbatasan yang mereka miliki. Banyak
anggapan dari masyarakat bahwa Tuna Netra adalah orang yang mengidap
penyakit, orang lemah yang dilabeli ketidakmampuan dalam mengerjakan
sesuatu secara mandiri, termasuk membina keluarga. Namun, ternyata
berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh penyusun skripsi, di Desa
Jalaksana terdapat 4 pasang suami isteri yang hingga kini keluarganya
tetap utuh dan harmonis. Atas dasar itu penyusun dengan menggunakan
metode penelitian kualitatif mengkaji lebih dalam dengan tetap membatasi
pada upaya penyandang Tuna Netra dalam membentuk keluarganya

menjadi sakinah dan harmonis. Berdasarkan penelitian tersebut, diketahui



bahwa ketaatan dalam agama dan sikap bahu-membahu adalah kunci
dalam salah satu cara mewujudkan keluarga sakinah pada pasangan Tuna
Netra.’

b. Skripsi yang ditulis oleh Faidhur Rahmani pada tahun 2006 yang
merupakan seorang mahasiswa IAIN Walisongo Semarang. Dalam Skripsi
yang berjudul “Analisis Pendapat Ibn Hazm tentang Kawin Tidak Boleh
Difasakh Karena Cacat” ini menggunakan jenis penelitian kepustakaan
(library research) yang menggunakan dokumen-dokumen naskah dalam
mengkaji isu yang diangkat. Pada penelitian ini ditemukan kesimpulan
dari pendapat Ibn Hazm bahwa tidak ada fasakh dalam perkawinan dengan
alasan kecacatan. Ibn Hazm memungkinkan adanya solusi alternatif dalam
fasakh karena cacat, yaitu bolehnya isteri mengajukan khulii’ dan
kebolehan talaq bagi suami. Hal ini sejalan dengan tujuan syari’ dalam
mensyariatkan hukum, yaitu merealisasikan kemaslahatan manusia dalam
kehidupan, menarik keuntungan dan melenyapkan madarat.™

c. Jurnal yang disusun oleh Putri Nia Rusmiari Dewi, berjudul “Aksesibilitas
bagi Penyandang Disabilitas di Halte dan Bus Trans Jogja di Kota
Yogyakarta” tahun 2016 yang membahas tentang pemenuhan fasilitas bagi
Penyandang Disabilitas di Kota Yogyakarta pada transportasi publik Bus
Trans Jogja. Dalam Jurnal tersebut diperoleh hasil penelitian bahwa
aksesibilitas bagi Penyandang Disabilitas di Halte dan Bus Trans Jogja
belum tersedia secara optimal. Masih banyak beberapa titik halte dan Bus
yang belum menyediakan fasilitas khusus bagi Penyandang Disabilitas.**

d. Tulisan dalam Jurnal Inonativ, yang ditulis oleh Rahayu Repindowaty
Harahap dan Bustanuddin yang berjudul “Perlindungan Hukum Terhadap
Penyandang Disabilitas Menurut Convention On The Rights Person With

%lis Mustamid, Upaya Suami Isteri Tuna Netra dalam Membentuk Keluarga Sakinah,
(Studi Kasus di Desa Jalaksana Kecamatan Jalaksana Kabupaten Kuningan), Skripsi, (Cirebon:
IAIN Syeckh Nurdjati Cirebon, 2015)

OFaidhur Rohmani, Analisis Pendapat Ibnu Hazm tentang Nikah Tidak Boleh Difasakh
Karena Cacat, Skripsi, (Semarang: IAIN Walisongo, 2006).

“pytri Nia Rusmiari Dewi, “Aksesibilitas bagi Penyandang Disabilitas di Halte dan Bus
Trans Jogja di Kota Yogyakarta”, Jurnal Universitas Atma Jaya, (2016).



Disabilities (CRPD)”.** Pada Jurnal volume Il tahun 2015 tersebut
peneliti sebelumnya mengkaji tentang hak-hak Penyandang Disabilitas
pasca diratifikasinya CRPD oleh pemerintah Republik Indonesia. Peneliti
sebelumnya juga mengupas persoalan diskriminasi dan penindasan yang
dilakukan masyarakat Indonesia kepada kaum difabel dengan
menggunakan pisau analisis berupa Undang-undang, Konvensi
Internasional dan Hukum Islam.

e. Pada salah satu tulisan di Jurnal A Bridge Over Troubled Water Toward an
inclusive society in Indonesia yang tulis oleh Gusti Kanjeng Ratu Hemas
yang berjudul “Berpihak pada Penyandang Disabilitas” tahun 2010
membahas tentang keberpihakan berbagai pihak kepada kaum Penyandang
Disabilitas. Sebagai seorang Isteri dari Sultan Yogyakarta ke X, Gusti
Kanjeng Ratu Hemas menyoroti sikap pemerintah dan masyarakat umum
yang dinilai olehnya masih sangat minim perhatiannya kepada
Penyandang Disabilitas. Mereka lebih terkesan bertahan hidup dengan
mengandalkan belas kasihan dari orang-orang. Hal ini tidak sejalan dengan
tujuan dari peraturan perundang-undangan yang berlaku. la juga menilai
aksesibilitas yang tersedia bagi penyandang disabilias masih sangat
kurang. Menurut Gusti Kanjeng Ratu Hemas, perlu diadakan juga
peninjauan kembali praktik rehabilitasi Penyandang Disabilitas saat ini
yang dinilai tidak menjadi sebuah solisi bagi kesejahteraan mereka. Pada
intinya, penulis ingin membahas perhatian berbagai pihak, mulai dari
pemerintah, lembaga-lembaga sosial sampai masyarakat umum untuk
mulai mereaktualisasi perhatian dan pelayanan yang diberikan kepada
Penyandang Disabilitas yang saat ini dinilai masih belum tepat fungsi dan

sasaran. Karena seluruh warga negara mempunyai hak yang setara.*®

?Rahayu Repindowaty Harahap/Bustanuddin,“Perlindungan Hukum Terhadap Penyandang
Disabilitas Menurut Convention On The Rights Person With Disabilities (CRPD)”, Jurnal
Inonativ, 111, (2015), hal. 19.

BGusti Kanjeng Ratu Hemas, “Berpihak Pada Penyandang Disabilitas”, Jurnal A Bridge
Over Troubled Water Toward an inclusive society in Indonesia, Alih Bahasa oleh Theresia
Wouryantari, (2010).



f. Sebuah tulisan yang ditulis oleh Akhmad Soleh dalam Jurnal Palastren,
sebuah Jurnal Studi Gender yang berasal dari Sekolah Tinggi Agama
Islam Negeri Kudus (STAIN) yang berjudul “Islam dan Penyandang
Disabilitas : Telaah Hak Aksesibilitas dalam Sistem Pendidikan di
Indonesia”. Dalam jurnal yang diterbitkan tahun 2015 tersebut, penulis
membahas tentang persoalan masih adanya diskriminasi dalam sistem
pendidikan di Indonesia terkait fasilitas khusus yang harusnya tersedia
bagi Penyandang Disabilitas. Melalui sudut pandang Hukum Islam,
penulis mengkaji pendidikan yang seharusnya merupakan hak bagi semua
orang kurang bisa dinikmati secara optimal oleh sebagian orang. Dengan
menggunakan penelitian kualitatif, penulis dalam Jurnal tersebut berhasil
mendapatkan kesimpulan bahwa, dalam Islam kedudukan manusia sama di
mata Allah. Oleh karena itu, setiap orang memiliki hak yang sama dalam
semua hal, termasuk pendidikan. Sehingga diskriminasi terhadap hak
Penyandang Disabilitas dilarang dalam Islam.**

g. Tulisan dalam Jurnal Ushuluddin yang berjudul “Eksistensi Kaum Difabel
dalam Perspektif Hukum Islam” yang ditulis oleh Khairunnas Jamal, dkk.
Dalam tulisan yang terbit tahun 2017 tersebut dibahas keberadaan Kaum
Difabel dalam ayat-ayat al-Qur’an dan posisinya menurut pandangan
Islam. Penulis menemukan fakta bahwa Islam menjungjung tinggi
kesetaraan kedudukan dan hak bagi semua manusia, termasuk Kaum
Difabel. Hal tersebut tercermin dari penggunaan istilah untuk menyebut
Kaum Difabel yang tidak merendahkan dan beberapa ayat lain dalam al-
Qur’an yang memberikan ‘keistimewaan’ bagi Kaum Difabel. Fokus
dalam penelitian tersebut adalah eksistensi Kaum Difabel dan posisinya
dalam pandangan Hukum Islam.*®

Dari beberapa hasil penelitian yang terdahulu sebagaimana dipaparkan

di atas, peneliti menyimpulkan bahwa penelitian yang dilakukan oleh

Y“Akhmad Soleh, “Islam dan Penyandang Disabilitas : Telaah Hak Aksesibilitas dalam
Sistem Pendidikan di Indonesia”, Jurnal Palastren, Vol. 8, No. 2, (Desember 2015).

YKhairunnas Jamal, dkk, “Eksistensi Kaum Difabel dalam Perspektif Hukum Islam”,
Jurnal Ushuluddin, Vol. 25, No. 2, (Juli-Desember 2017).



peneliti berbeda dengan penelitian terdahulu. Penelitian ini lebih berfokus
pada penelitian seputar upaya pembentukan keluarga bahagia (sakinah,
mawaddah dan rahmah) pada penyandang disabiliitas di Kelurahan
Wonokerto, Kecamatan Turi, Kabupaten Sleman dan pandangan Hukum
Islam tentang keluarga bahagia pada keluarga Penyandang Disabilitas.
Sedangkan penelitian terdahulu berbeda dengan penelitian ini. Hal itulah
yang menjadi pokok masalah utama yang peneliti angkat dan menjadi
pembahasan utama.

F. Landasan Teori
1. Perkawinan

Perkawinan adalah salah satu sunnatullah bagi semua makhluk Tuhan,
baik kepada manusia, tumbuhan maupun hewan dengan mekanisme yang
berbeda-beda. Perkawinan juga merupakan jalan yang digariskan oleh Allah
kepada manusia untuk melestarikan hidupnya. Perkawinan akan dilaksanakan
setelah masing-masing pasangan mencapai kesiapan untuk melakukan peran
dan fungsinya setelah menikah.*

Melaksanakan pernikahan secara Islam berarti melaksanakan ikatan (akad)
antara seorang pria dengan seorang wanita atas dasar kerelaan dan kesukaan
di antara keduanya. Akad nikah dilakukan di depan wali dari pihak wanita

dan saksi sesuai dengan ketentuan yang ada dalam Islam.*’
Dari pengertian nikah di atas, dapat ditarik benang merahnya bahwa nikah:

1. Merupakan sebuah perjanjian antara seorang pria dan seorang wanita
berupa suatu akad (ijab dan kabul)

2. Pernikahan harus berangkat dari kerelaan antar kedua belah pihak agar
dapat dapat dikatakan sah. Kerelaan tersebut juga termasuk dalam hal fisik

pasangannya.

'°Sayyid Sabiq, Fighu as-Sunnah, diterjemahkan oleh Mohammad Talib, (Bandung: PT.
Al-ma’arif, 1980), hal. 7.

"R.Soetoyo Prawirohamidjoyo, Pluralisme dalam Perundang-undangan Perkawinan di
Indonesia, (Surabaya: Airlangga University Press, 1986), hal. 27.
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Dalam pembagian kerangka besar Hukum Islam, nikah masuk ke dalam
perkara mu’amalat, yaitu ketentuan-ketentuan yang mengatur segala sesuatu
tentang hubungan anatara manusia satu dengan manusia yang lain. Nikah
termasuk ke dalam perkara mu’amalat yang masuk dalam pembahasan

tentang kerumah tanggaan atau kehidupan berkeluarga.'®
2. Penyandang Disabilitas

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2016 Pasal 1
menyebutkan bahwa Penyandang Disabilitas adalah setiap orang yang
mengalami keterbatasan fisik, intelektual, mental, dan/atau sensorik untuk
jangka waktu lama yang dalam berinteraksi dengan lingkungan mengalami
hambatan dan kesulitan untuk berpartisipasi secara penuh dan efektif dengan
warga negara lainnya berdasarkan kesamaan hak.®

Sebelum muncul istilah Penyandang Disabilitas, kata yang paling sering
digunakan untuk menyebut mereka yang memiliki kekurangan adalah
penyandang cacat. Istilah penyandang cacat secara formal digunakan untuk
sebuah penyebutan setelah tercantum di dalam Undang-Undang Penyandang
Cacat Nomor 4 Tahun 1997 dan juga ketika (pernah) tertulis di dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Saat ini istilah tersebut sudah jarang
digunakan olen masyarakat untuk menyebut mereka yang memiliki
kekurangan fisik maupun mental dan lebih sering menggunakan istilah
Penyandang Disabilitas atau difabel yang hal itu merujuk pada bentuk-bentuk
kecacatan secara khusus seperti Tunarungu, Tunawicara, Tunagrahita,
Tunadaksa, dan lain-lain.?

Selain kata Penyandang Disabilitas, kata lain yang juga sering digunakan
adalah difabel. Difabel merupakan kata serapan yang dulunya merupakan kata

serapan tidak resmi dari istilah dalam Bahasa Inggris yaitu, Different Ability.

®Nadimah Tanjung, Islam dan Perkawinan, (Jakarta : Bulan Bintang, 1981), hal. 28.

¥Undang-undang Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2016 Tentang Penyandang
Disabilitas.

“Carole Reckinger, A Bridge Over Troubled Water Toward an inclusive society in
Indonesia, Alih Bahasa oleh Theresia Wuryantari, (Caritas Germany Country Office Indonesia,
2010), hal. 8.

11



Namun saat ini istilah difabel telah menjadi kata serapan resmi dan termaktub
di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI).?* Resminya kata ini masuk
dalam salah satu kata serapan di Bahasa Indonesia, memberikan makna yang
lebih  positif ketika menyebut kemampuan seseorang dari pada
ketidakmampuannya.

Dalam istilah Bahasa Arab Kontemporer, kata difabel disebut dengan

istilah ~ al-i’agah (48<Y)) vyang berarti cacat. Sedangan kondisi

penyandangannya disebut dengan istilah al-mu aqun (3=l). Kata tersebut
berarti terhalangi atau terhambat yang berujuk pada kondisi penyandang
disabilitas yang menyebabkan ia terhalangi atau terhambat dalam melakukan

sesuatu.
3. Hukum Islam

Hukum Islam adalah hukum yang bersumber dari dan menjadi bagian
Agama Islam.”? Sebagai sebuah sistem hukum, ia mempunyai beberapa
istilah kunci, antara lain sukm, hukm dan ahkam, syari’ah atau syari’at, figh
atau figh dan beberapa kata lain yang berkaitan dengan istilah-istilah

tersebut.?®

Dasar dan kerangka Hukum Islam yang ditetapkan oleh Allah tidak hanya
mengatur hubungan antara manusia dengan manusia lainnya maupun dengan
benda dalam kehidupan bermasyarakat, tetapi juga hubungan-hubungan yang
lainnya, termasuk di dalamnya hubungan perkawinan berikut dengan

ketentuan-ketentuan rinciannya.

Dalam sistem Hukum Islam terdapat lima hukum atau kaidah yang
digunakan sebagai parameter untuk mengukur perbuatan manusia, baik di
bidang ibadah maupun di ranah muamalah. Kelima jenis kaidah tersebut
dinamakan dengan istilah al-akkam al-khamsah atau penggolongan hukum

?'Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: PT.
Gramedia Pustaka Utama, 2008), hal. 353.
22prof. Muhammad Daud Ali, Hukum Islam Pengantar Ilmu Hukum dan tata Hukum Islam
di Indogesia, (Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 2013), hal. 42-43.
Ibid.
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yang lima, yaitu jaiz atau mubah atau ibahah, sunnah, makruh, wajib, dan
haram®. Ulama berbeda pendapat tentang hukum dari menikah, ada yang
menghukuminya sebagai sesuatu yang mubah, wajib, ataupun sunnah bahkan
haram. Perbedaan ini terjadi disebabkan oleh kondisi yang menyertai

seseorang sebelum menikah.

G. Metode Penelitian
Metode Penelitian merupakan cara ilmiah yang digunakan untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.”® Dalam penelitian ini

penulis menggunakan metode penelitian sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis
penelitian kualitatif yaitu metode penelitian yang berlandaskan filsafat post
positivisme (hasil akhirnya lebih mengarah pada hasil lapangan bukan pada
teori saja), digunakan pada obyek alamiah, dimana peneliti sebagai instrumen
kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan data),
bersifat induktif, dan hasilnya lebih menekankan pada aspek makna dari
generalisasi.”®

2. Pendekatan Penelitian

a. Pendekatan Normatif

Pendekatan normatif adalah pendekatan yang mengacu pada nilai-
nilai, baik yang bersumber pada al-Quran dan as-Sunnah maupun norma-
norma yang berlaku di masyarakat untuk ditelusuri, kemudian dapat
diketahui landasan hukum yang dapat dijadikan rujukan sehingga dapat
dijadikan alat untuk menilai keluarga Penyandang Disabilitas menurut

sudut pandang hukum Islam.

%prof. Muhammad Daud Ali, Hukum Islam Pengantar Ilmu Hukum dan tata Hukum Islam
di Indonesia, (Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 2013), hal. 42-43.

#Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&G, (Bandung: Alfabeta, 2012),
hal. 2.

*|bid.
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b. Pendekatan Sosiologis

Pendekatan Sosiologis merupakan teknik dari penelitian kualitatif
yang berakar pada filosofi dan psikologi dan berfokus pada pengalaman
hidup manusia. Pendekatan sosiologis hampir serupa dengan pendekatan
hermeneutics yang menggunakan pengalaman hidup sebagai alat untuk
memahami secara lebih baik tentang sosial budaya, politik atau konteks
sejarah dimana pengalaman itu terjadi. Penelitian ini akan berdiskusi
tentang suatu objek kajian dangan memahami inti pengalaman dari suatu
fenomena. Peneliti memulai kajian dengan ide filosofikal yang
menggambarkan tema utama. Translasi dilakukan dengan memasuki
wawasan persepsi informan, melihat cara mereka melalui suatu
pengalaman, kehidupan dan memperlihatkan fenomena serta mencari
makna dari pengalaman informan tersebut.

2. Objek Penelitian

Objek dalam penelitian ini adalah Keluarga Penyandang Disabilitas yang

ada di Kelurahan Wonokerto, Kecamatan Turi, Kabupaten Sleman.
3. Lokasi Penelitian

Penelitian ini berlokasi di Persatuan Penyandang Disabilitas di Kelurahan
Wonokerto, Kecamatan Turi, Kabupaten Sleman.

4. Teknik Pengumpulan Data

a. Observasi

Metode observasi yang digunakan menggunakan metode observasi
partisipasi pasif, karena peneliti datang ke lokasi penelitian dan

mengamati.?’
b. Wawancara

Wawancara merupakan percakapan dengan maksud memperoleh

sesuatu yang diinginkan, baik berupa informasi maupun data yang

?’Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&G, (Bandung: Alfabeta, 2012),
hal. 227.
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diperlukan guna proses penelitian. Dalam hal ini peneliti menggunakan
metode wawancara tidak terstruktur karena peneliti tidak menggunakan
pedoman wawancara Yyang telah tersusun secara sistematis dan lengkap
untuk pengumpulan datanya tetapi menggunakan garis besarnya saja.
Wawancara yang digunakan menggunakan bahasa sehari-hari agar baik
mudah dipahami oleh informan dan berjalan penelitian dapat berjalan
dengan lancar. Wawancara berkaitan dengan keluarga sakinah, mawaddah
dan rahmah pada keluarga Penyandang Disabilitas yang ada pada
Persatuan Penyandang Disabilitas di Kelurahan Wonokerto, Kecamatan
Turi, Kabupaten Sleman.

c. Dokumentasi

Menurut Sugiyono, dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah
berlalu.?® Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental dari seorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya
catatan harian, sejarah kehidupan (life histories), cerita, biografi,
peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar misalnya foto,
gambar hidup, sketsa dan lain-lain. Dokumen yang berbentuk karya
misalnya karya seni, yang dapat berupa gambar, patung, film dan lain-
lain. Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode

observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif.?®

5. Teknik Analisa Data

Analisa data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan model
interaktif yang dilakukan secara simultan. Model interaktif ini terdiri dari
tempat tahapan, yaitu: 1. Tahap Pengumpulan Data; 2. Reduksi Data atau
proses pemusatan perhatian; 3. Penyajian Data; 4. Penarikan Kesimpulan atau

Verifikasi.*® Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis analisis induktif,

%8Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&G, (Bandung: Alfabeta, 2012),
hal. 240.

| bid.

**Muhammad Idrus, Metode Penelitian llmu Sosial, (Jakarta: Erlangga, 2009), hal. 148.
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yaitu dengan cara berpikir menarik kesimpulan yang bersifat umum, dari
kasus-kasus yang bersifat individual/khusus.

H. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan yang menjadi langkah-langkah dalam penyusunan

tugas akhir ini yaitu:

Bab I: Bab ini berisikan uraian tentang latar belakang, rumusan masalah,
tujuan dan manfaat penelitian, telaah pustaka, landasan teori serta metodologi

penelitian.

Bab Il: Bab ini berisikan kajian terhadap konsep keluarga sakinah, mawaddah
dan rahmah dalam Islam beserta unsur-unsur dan tujuannya yang menjadi elemen

utama dalam keluarga bahagia.

Bab Ill: Bab ini berisikan pembahasan mengenai keluarga bahagia bagi
Penyandang Disabilitas di lokasi penelitian. peneliti juga membahas di dalam bab
ini pengertian dan jenis-jenis Penyandang Disabilitas, upaya-upaya dalam
mewujudkan keluarga bahagia serta profil keluarga bahagia pada keluarga difabel.

Bab IV: Bab ini memuat kajian tentang keluarga bahagia bagi penyadang
disabilitas dalam perspektif Hukum Islam dengan sub pembahasan mengenai
pemenuhan hak dan kewajiban, aktivitas peribadahan di dalam keluarga serta pola
komunikasi pada keluarga Penyandang Disabilitas yang dikaji dari sudut pandang

Hukum Islam.

Bab V: Bab ini memuat kesimpulan dan saran—saran. Kesimpulan merupakan
jawaban singkat dari pertanyaan penelitian yang peneliti kemukakan pada
pendahuluan. Saran dirumuskan berdasarkan kesimpulan yang berupa

rekomendasi, baik untuk peneliti selanjutnya maupun pengguna penelitian.
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BAB Il

KONSEP KELUARGA BAHAGIA DALAM ISLAM

A. Pengertian Keluarga Bahagia (Sakinah, Mawaddah dan Rahmah)

Keluarga sakinah adalah keluarga yang setiap anggotanya senantiasa
mengembangkan kemampuan dasar fitrah kemanusiaannya, dalam rangka
menjadikan dirinya manusia yang memiliki tanggung jawab atas kesejahteraan
manusia lainnya, sehingga akan tercipta ketenteraman dan ketenangan di dalam
anggota keluarga tersebut. Keluarga sakinah juga berarti keluarga bahagia yang
diliputi oleh ketenangan dan rasa saling mencintai di antara anggota keluarganya.
Allah swt.berfirman:

ZE oﬁf.o ///// _ o% ):}o:, P /a.i a} )‘.32 ° a}/ R si -7 ° B
o.JjAes.\..).)d’.;j\.g_Al \Mb\jg\eﬂe&\weﬁq&;u\ﬁe@.\w}

03185 5 Y Bl b &R

Artinya: “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa
tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi
kaum yang berﬁkir”.31

Sayyid Sabig dalam kitabnya Fighu as-Sunnah yang diterjemahkan oleh
Mohammad Tolib, mengemukakan pandangannya mengenai isi surah ar-Rim
(21) ini. Keluarga sakinah menurut Sayyid Sabiq adalah keluarga yang di
dalamnya terdapat rasa tenteram dan nyaman bagi jiwa dan raga, adanya
kemantapan hati dalam mengaruhi kehidupan, rasa aman dan damai serta sikap
saling menyayangi dan mengasihi antar anggotanya.

Kata litaskunui diartikan dengan agar cenderung dan merasa tenteram (sakinah).
Quraish Shihab mendefinisikan sakinah sebagai sebuah ketenangan yang dinamis
dan aktif.** Untuk mencapai sakinah diperlukan kesiapan fisik, mental, dan

31QS. ar-Riim (30): 21.

%2Sayyid Sabiq, Figih Sunnah, Diterjemahkan oleh Mohammad Talib, (Bandung: PT. Al-
ma’arif, 1980), hal. 23.

%3iti Romlah, “Karakteristik Keluarga Sakinah dalam Perspektif Islam dan Pendidikan
Umum?, Jurnal Mimbar Pendidikan”, (No. I, 2006), hal. 69.
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ekonomi, karena ketenangan itu memerlukan pemenuhan kebutuhan fisik dan

rohani.>*

Seiring dengan pengertian di atas, keluarga sakinah dipahami sebagai sebuah
keluarga yang dibina atas ikatan perkawinan yang sah, mampu memenuhi hajat
hidup spiritual dan material secara layak dan seimbang, meliputi suasana kasih
sayang antar anggota keluarga dan lingkungan yang selaras, serta mampu
menghayati dan mengamalkan nilai-nilai keimanan, ketakwaan, dan akhlakul

karimah dengan baik.®

Sedangkan makna dari kata Mawaddah adalah “cinta yang membara, sebuah
cinta yang menggebu-gebu kepada pasangan”.*® Kata ini juga dapat diartikan
bahwa sifat mawaddah lebih condong didasarkan pada nafsu manusiawi
seseorang. Unsur cinta di dalam kata mawaddah disamakan maknanya dengan

kata makabbah yang artinya cinta dan kasih sayang.*’

Kata Mawaddah juga mengandung pengertian filosofis yang mendalam.
Mawaddah dimaknai sebagai dorongan batin yang kuat dalam diri sang pencinta
untuk senantiasa berharap dan berusaha menghindarkan orang yang dicintainya
dari berbagai hal yang tidak baik, dibenci dan menyakitkan.*® Mawaddah adalah
kelapangan dada dan kehendak jiwa dari sesuatu yang tidak baik.*

Sementara kata rahmah diartikan sebagai kasih sayang dan kemurahan yang
melahirkan pengabdian dalam kehidupan berkeluarga sebagai suami isteri sampai

akhir.*® Perasaan saling simpati, menghormati dan menghargai antara satu dengan

%Siti Romlah, “Karakteristik Keluarga Sakinah dalam Perspektif Islam dan Pendidikan
Umum?, Jurnal Mimbar Pendidikan”, (No. I, 2006), hal. 69.

% Asrofi dan M. Thohir, Keluarga Sakinah dalam Tradisi Islam Jawa, (Yogyakarta: Arindo
Nusa Media, 2006), hal. 11.

%Dyah Atikah, Pemahaman Tentang Mawaddah dan Rahmah dalam Pembentukan
Keluarga Sakinah, Skripsi, (Malang: UIN Maulana Malik Ibrahim, 2011), hal. 33.

37 i

Ibid.

%A. M. Ismatullah, “Konsep Sakinah, Mawaddah dan Rahmah dalam Al-Quran (Perspektif
Penafsiran Kitab Al-Quran dan Tafsirnya)”, Jurnal Mazahib, Vol. XIX, No. 1, (Juni 2015), hal. 3.

*1bid.

“Dyah Atikah, Pemahaman. hal. 8.
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lainnya dan dihiasi dengan kebanggaan terhadap pasangannya.** Kata rahmah
setelah diadopsi dalam Bahasa Indonesia ejaannya disesuaikan menjadi rahmat
yang berarti kelembutan hati dan perasaan empati yang mendorong seseorang

melakukan kebaikan kepada pihak lain yang patut dikasihi dan disayangi.*?

Dalam sebuah hadits Nabi Muhammad saw. juga dijelaskan tentang tiga
kriteria kebahagiaan bagi seseorang yang salah satunya adalah pasangan yang

salehah sehingga akan menciptakan keluarga yang bahagia, Rasul bersabda:

www&cumuh‘mg“””uh‘c s
\L_Aa.ad.u\d d\ﬁ d\ﬁeo&;us: “‘-‘J\U‘:‘U"\ﬁ}@\wm
G mA?q\w\aﬁuwj‘MA?a\w\aamw Al adle
éhal\ L}_So)aj\jccj\.‘aj\ &SL;ASU“\ASLAM o\),d\ ?J\ u.a\ palas
uS)Aj\jc;}uJ\ :)SMAS‘)‘&)MM b\)AM ?J‘ u.a\ bjSMUAJ‘

n’}d\

Artinya: “Dari Rauhun, dari Muhammad ibn Abi Humaid, dari Isma’il ibn
Muhammad ibn Su’aid ibn Abi Waqash, dari Ayahnya, dari Kakeknya, Rasulullah
saw. berkata: “Termasuk dari kriteria kebahagiaan anak Adam ada 3, dan yang
termasuk dari kriteria kesengsaraan anak Adam ada 3, kriteria kebahagiaan anak
adam vyaitu: Isteri yang salehah, tempat tinggal yang baik dan kendaraan yang
baik. Sedangkan 3 kriteria kesengsaraan anak adam yaitu: isteri yang berakhlak
buruk, tempat tinggal yang buruk dan kendaraan yang buruk” ” 43

B. Unsur-unsur Keluarga Bahagia (Sakinah, Mawaddah dan Rahmah)

Dalam mewujudkan sebuah keluarga yang bahagia, harus ada unsur-unsur
yang dipenuhi. Adapun Kriteria sebagai pondasi utama yang harus dimiliki oleh
sebuah keluarga sehingga dapat menjadi keluarga yang bahagia (sakinah,

mawaddah dan rahmah) adalah:

“Mufidah, Psikologi Keluarga dalam Islam Berwawasan Gender, (Malang: UIN Malik
Press, 2013), hal. 49.

*’pysat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
(Jakarta: Pusat bahasa, 2008), hal. 1155.

**Abu ‘Abdullah al-Saybani Ahmad ibn Hanbal, Musnad al-Imam Ahmad ibn Hanbal,
(Mesir: Dar al-Qurtubat), no.1388.
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1. Terlaksananya Hak dan Kewajiban Suami-Isteri*

Dalam rangka mewujudkan keluarga yang proporsional dan ideal, Islam
mengatur distribusi tugas dan fungsi antara suami dan isteri sesuai dengan
karakter dan sifat masing-masing. Pembagian tugas yang demikian ini bukan
dimaksudkan untuk mendiskriminasi antara laki-laki dengan perempuan, akan
tetapi lebih bertujuan untuk keadilan dan kebaikan. Hal ini didasarkan pada

fakta bahwa keduanya memiliki karakter dan kepribadian yang berbeda.*

Allah telah menciptakan manusia secara berpasang-pasangan. Pada dasar
penciptaan manusia berpasang-pasangan tersebut, peran dan tugas keduanya
pun dibagi secara berbeda. Perempuan misalnya, mendapatkan tugas dari
Allah untuk mengandung selama 9 bulan lebih, menyusui, serta mendidik
anak-anaknya. Tugas semacam ini membutuhkan kesiapaan psikologis dan

nalar yang terukur dari dalam diri seorang perempuan.

Sementara laki-laki mengemban tugas-tugas yang lebih mengandalkan
kemampuan fisik.*® Suami berkewajiban untuk menjamin tercukupinya
kebutuhan keluarga, memberikan perlindungan dan mendidik anggota
keluarganya. la juga harus bisa menjaga kondusifitas di dalam rumah
tangganya agar isteri dapat fokus melakukan tugas pokoknya dan anak-
anaknya mampu tumbuh dengan baik. Sekali lagi, pembagian tugas dan fungsi
di dalam keluarga berangkat dari keadilan yang mempertimbangkan karakter

dan kodrat yang dimiliki.*’

Di antara tugas-tugas utama dari suami menurut Hukum Islam antara lain:

*Muhammad Thalib, Ensiklopedia Keluarga Islam: Membina Mental Keluarga Sakinah,
(‘Yogyakarta: Pro-U Media, 2008), hal. 21.

*Ahmad Fa’iz, Cita Keluarga Islam, (Jakarta: PT. Serambi llmu Semesta, 2003), hal. 158.

*Syaikh Mahmid Mahdi al-Istanbuli, Kado Pernikahan, Diterjemahkan oleh Solihun,
(Jakarta: Qisthi Press, 2015), hal. 192.

bid.
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1. Menjadi Pemimpin bagi Keluarganya

Sebagaimana yang difirmankan oleh Allah swt. dalam QS. an-Nisa: 34

LAJ)UAMLA‘; o/h MLAJ;M\‘A‘;U‘SA\ :le‘)M
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Artinya: “Kaum laki-laki adalah pemimpin/pelindung bagi kaum wanita
karena Allah memberikan kelebihan kepada sebagian mereka (kaum laki-
laki) atas sebagian yang lain (kaum wanita) dan karena mereka (kaum
laki-laki) menafkahkan sebagian dari harta mereka...”*

Kepemimpinan Suami di dalam keluarga juga didasarkan pada sabda

Rasilullah saw.:
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Isma’il, telah menceritakan
kepadaku Malik dari Abdullzh ibn Dinar dari Abdullgh ibn ‘Umar
radiyallahu ‘anhumg, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda:
"Ketahuilah setiap kalian adalah pemimpin, dan setiap kalian akan
dimintai pertanggungjawabannya atas yang dipimpin, penguasa yang
memimpin rakyat banyak dia akan dimintai pertanggungjawaban atas
yang dipimpinnya, setiap kepala keluarga adalah pemimpin anggota
keluarganya dan dia dimintai pertanggungjawaban atas yang
dipimpinnya, dan isteri pemimpin terhadap keluarga rumah suaminya dan
juga anak-anaknya, dan dia akan dimintai pertanggungjawabannya
terhadap mereka, dan budak seseorang juga pemimpin terhadap harta

*8QS. an-Nisa (4): 24.
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tuannya dan akan dimintai pertanggungjawaban terhadapnya, ketahuilah,
setiap kalian adalah bertanggung jawab atas yang dipimpinnya.”™

Ayat dan hadits di atas menjelaskan peranan suami bagi keluarganya
sebagai pemimpin. Pemimpin yang bertanggung jawab atas kondisi isteri
dan anak-anaknya. la juga harus berada di garda terdepan saat terjadi
sesuatu pada keluarganya.

Dalam hubungan kehidupan rumah tangga, suami haru memerankan
dirinya sebagai pemimpin dengan baik. Mengetahui peran dan fungsinya
di dalam keluarga dan dengan anggota keluarga lainnya merupakan sebuah
keniscayaan bagi suami. Sebagai pemimpin, pengarah, pembina dan
pelindung bagi keluarga, suami hendaknya menjalankannya dengan hati
tulus dan percaya diri sekalipun isterinya berpendidikan dan berkedudukan
lebih tinggi dalam jabatan pekerjaan dari pada dirinya.>

Keadaan rumah tangga yang berantakan banyak disebabkan oleh
abainya sang suami terhadap tugas dan kewajibannya. Sehingga kendali
kepemimpinan dan pemenuhan kebutuhan rumah tangga justru beralih
kepada isteri. Akibatnya, rumah tangga menjadi tidak harmonis karena
tugas dan fungsi dijalankan tidak seharusnya dan tidak ada timbal balik
yang terjadi. Jika kondisi tersebut berlangsung cukup lama tanpa ada
instropeksi dan evaluasi dari dan kepada setiap anggota keluarga, maka
yang terjadi adalah pertengkaran dan perselisihan dalam kehidupan rumah

tangga dan berpotensi pada terjadinya perceraian.
2. Memenuhi Kebutuhan Keluarga

Dalam kaitannya dengan kewajiban suami memenuhi kebutuhan

keluarganya, secara rinci hal tersebut dapat dibagi ke dalam 2 hal:

*AbT ‘Abdillah Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Kitabu al-Ahkam,
“l.qaulu allahu ta’ala athi’u allah wa atht’u ar-rasiil wa dlil amri minkum”, (Beirut: Dar Ibnu
Katsir, 1423 H/2010 M), hal. 1764, no.7138.

*®Muhammad Thalib, Ensiklopedia Keluarga Sakinah: Mengayati Kehidupan Suami Istri,
(Yogyakarta: Pro-U Media, 2008), hal. 19.
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a) Mencukupi Nafkah Lahir

Berbicara tentang nafkah, apabila kita artikan kata nafkah secara
bahasa memiliki arti belanja untuk hidup (uang).>* Dalam istilah fikih
nafkah adalah pemberian dari suami yang diberikan kepada isteri
setelah adanya suatu akad pernikahan. Nafkah menjadi wajib karena
adanya akad yang sah. Nafkah hanya diwajibkan atas suami karena
tuntutan akad nikah dan keberlangsungan bersenang-senang
sebagaimana isteri wajib taat kepada suami, selalu menyertainya,
mengatur rumah tangga, mendidik anak-anaknya.>®> Pengertian di

ataslah yang dawasa ini dijadikan sebagai definisi nafkah lahir.

Sejak ikrar akad diucapkan, suami menjadi orang yang paling
bertanggungjawab untuk membawa keluarganya menuju sejahtera
secara ekonomi dengan mencukupi segala kebutuhan melalui jalan
yang halal. Banyaknya nafkah yang diberikan adalah sesuai dengan
kebutuhan yang secukupnya dan sesuai dengan kemampuan suami.

Sebagaimana firman Allah dalam QS. at-Talaq: 7
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Artinya: “Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut
kemampuannya. Dan orang yang disempitkan rezekinya hendaklah
memberi nafkah dari harta yang diberikan Allah kepadanya. Allah
tidak memikulkan beban kepada seseorang melainkan sekedar apa yang
Allah berikan kepadanya. Allah kelak akan memberikan kelapangan
sesudah kesempitan » %3

Slpysat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
(Jakarta: Pusat bahasa, 2008), hal. 992.

*2Abdul 'Aziz Muhammad Azzam, Figh Munakahat, (Jakarta: Amzah, 2009), hal. 212- 213.

>3QS. at-Talaq (65): 7.
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Syaikh ‘Abdurrahman ibn Nashir as-Sa’di rahimahullah berkata:

“Ini sesuai dengan hikmah dan rahmat Allah swt. Dia menjadikan
(kewajiban) setiap orang sesuai dengan keadaannya, dan Dia
meringankan dari orang yang kesusahan, sehingga, dalam masalah
nafkah dan lainnya, Allah tidak memikulkan beban kepada seseorang
melainkan (sekedar) kemampuannya.>

Di dalam ayat yang lain Allah swt. juga berfirman:
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Artinya: “Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua
tahun penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. Dan
kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada para ibu dengan
cara ma'ruf. Seseorang tidak dibebani melainkan menurut kadar
kesanggupannya. Janganlah seorang ibu menderita kesengsaraan
karena anaknya dan seorang ayah karena anaknya, dan waris pun
berkewajiban demikian. Apabila keduanya ingin menyapih (sebelum
dua tahun) dengan kerelaan keduanya dan permusyawaratan, maka
tidak ada dosa atas keduanya. Dan jika kamu ingin anakmu disusukan
oleh orang lain, maka tidak ada dosa bagimu apabila kamu
memberikan pembayaran menurut yang patut. Bertakwalah kamu
kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha Melihat apa yang
kamu kerjakan. 59

—\

Imam Malik berpendapat bahwa besaran nafkah tidak ditentukan
oleh syara’. Akan tetapi berdasarkan berdasarkan tempat, waktu dan
kondisi masing-masing ekonomi suami isteri. Pendapat serupa juga
dikemukakan oleh Imam Abt Hanifah. Sedangkan menurut Imam

Syafi’i, kadar nafkah memiliki ketentuan. Untuk orang kaya 2 mud,

*Syaikh Abdurrahman bin Nashir as-Sa’di, Terjemah Tafsir As-sa di, (Yogyakarta: Atuga
Fisik, 2011).
>QS. al-Bagarah (2): 233.
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orang sedang 1,5 mud, dan bagi orang miskin 1 mud. Perbedaan ini
muncul lantaran ketidakjelasan antara nafkah dipersamakan dengan

pemberian makan dalam kifarat atau dengan pemberian pakaian.>®

Selain nafkah berupa materi, suami juga bertanggung jawab untuk
menyediakan tempat tinggal bagi isteri dan anak-anaknya. Meskipun
demikian, suami tidak memiliki wewenang untuk memaksa isteri dan
anak-anaknya tinggal di rumah yang telah ia sediakan. Tempat tinggal
mereka, haruslah berdasarkan kesepakatan dari suami dan isteri.>’

Perintah Allah swt. kepada suami untuk mengadakan tempat tinggal
yang layak bagi keluarganya termaktub di dalam FirmanNya yang
berbunyi:
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Artinya:  “Tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamu
bertempat tinggal menurut kemampuanmu dan janganlah kamu
menyusahkan mereka untuk menyempitkan (hati) mereka. Dan jika
mereka (isteri-isteri yang sudah ditalag) itu sedang hamil, maka
berikanlah kepada mereka nafkahnya hingga mereka bersalin,
kemudian jika mereka menyusukan (anak-anak)mu untukmu maka
berikanlah kepada mereka upahnya, dan musyawarahkanlah di
antara kamu (segala sesuatu) dengan baik; dan jika kamu menemui
kesulitan maka perempuan lain boleh menyusukan (anak itu)
untuknya 58

*lbnu Rusyd al-Qurtuby al-Andalusy, Syark Bidayatul Mujtahid wa Nihayatul Mugtasid,
disyarah oleh Dr. Abdullah al-‘Abadi, (Kairo: Dar al-Salam, 1995), hal. 1359-1360.

*"Muhammad Abdul ‘Abd Al-*Ati, Keluarga Muslim, (Surabaya: PT. Bina llmu), hal. 204-
205.

%¥QS. at-Talaq (65): 6.
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b) Mencukupi Nafkah Batin

Selain kewajiban untuk mencukupi nafkah lahir, suami juga wajib
mencukupi nafkah batin bagi isteri dan anak-anaknya. Dalam konteks
nafkah batin untuk isteri, Allah swt. menjelaskannya dalam QS. al-
Bagarah (233):
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Artinya: “Isteri-isterimu adalah (seperti) tanah tempat kamu bercocok
tanam, maka datangilah tanah tempat bercocok-tanammu itu
bagaimana saja kamu kehendaki. Dan kerjakanlah (amal yang baik)
untuk dirimu, dan bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa
kamu kelak akan menemui-Nya. Dan berilah kabar gembira orang-
orang yang beriman. 59

Sebagaimana kita ketahui pada pembahasan bab sebelumnya,
Penyandang Disabilitas memiliki banyak jenisnya. Tidak semua jenis
Penyandang Disabilitas terkait langsung pada bisa tidaknya mereka
untuk memiliki keturunan. Banyak jenis Penyandang Disabilitas yang
sama sekali tidak berhubungan dengan kemampuan untuk
memberikan nafkah batin bagi pasangannya dan berketurunan.
Apabila kita melihat kembali kepada naluri setiap manusia yang
memiliki gairah seksual, Penyandang Disabilitas pun termasuk di

dalamnya.

Kewajiban suami tentang perintah menggauli isterinya sebagai
bentuk tanggung jawab dalam keluarga ditekankan kembali oleh Rasul
saw. dalam sabdanya berikut ini:
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*QS. al-Bagarah (2): 223.
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Artinya: “Telah diceritakan kepadaku dari Ibnu Basyar, diceritakan
kepadaku oleh Yahya ibn Sa’id, diceritakan dari Bahzu ibn hakim,
menceritakan kepadaku ayahku dari kakekku berkata: Aku pernah
berkata kepada Rasul, Ya Rasulallah, apa yang boleh kami lakukan
dalam hal menggauli isteri kami dan apa yang harus kami
tinggalkan?Rasulullah  berkata:  “Gaulilah  isterimu  sesuai
keinginanmu, berilah makan sesuai yang kamu makan, beri pakaian
seperti kamu berpakaian, jangan mencampakkan wajahnya dan
jangan pula memukulnya”.

Ibnu Qudamah berpendapat bahawa berhubungan seks wajib bagi
suami jika tidak ada ‘uzir®’ Maksud dari Ibnu Qudamah tersebut
adalah bahwasanya suami wajib memuaskan isterinya yang hal itu
juga merupakan hak isteri dari suaminya.’? Sebagaimana diketahui
bahwa wanita akan merasa tersiksa jika hak ini (hubungan seksual)
tidak terpenuhi disebabkan karena pada umumnya wanita lebih besar
nafsunya dari mana laki-laki. Sebagaimana penjelasan Imam Qurtuby

bahwa perbandingan syahwat wanita adalah sembilan banding satu.

Sementara nafkah batin bagi anak-anaknya dapat diterjemahkan
dengan mengayomi dan mendampingi tumbuh kembang anak.
Membuat anak merasa aman dan nyaman ketika berada di sekitar
ayahnya. Seorang ayah wajib mengetahui perkembangan setiap fase
dari anaknya dan membantu memberikan solusi atas masalah yang

sedang di hadapi oleh buah hatinya.

%Aba Dawud Sulaiman ibn al-Asy'ats as-Sijistani, Sunan Abi Dawud, Kitabun Nikah, “42.
Bab fT haqqil marati ‘ala zaujiha” (Riyadh: Maktabah al-Ma’arif, 1428 H/2007 M), No. 2143, hal.

372.

®Ibnu Qudamah, al-Mughni, Diterjemahkan oleh: Ahmad Hotib dkk, (Jakarta: Pustaka
Azam, 2007), hal. 258.

*Ibid.
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3. Mendidik Anak dan membimbing Isteri.

Berkaitan dengan kewajiban suami untuk mendidik dan membina

keluarganya, Allah swt. berfirman:
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah diri kalian dan
keluarga kalian dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia
dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, yang keras, yang
tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada
mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.”

Suami atau ayah selaku kepala keluarga memiliki keharusan untuk
membawa anak dan isterinya ke jalur kebaikan. Metode yang digunakan
adalah salah satunya melalui pendidikan agama bagi anak dan isterinya.
Tujuannya agar keluarganya tidak termasuk orang-orang yang dimurkai
oleh Allah dan digolongkan menjadi penghuni neraka karena perbuatannya

yang menyimpang dari perintanNya.

Selain suami, isteri juga memiliki tugas dan kewajiban di dalam
rumah tangganya. Seorang isteri yang mengurus keluarganya tidak sekedar
berfungsi meresapkan mata air cinta dan kasih sayang kepada suami dan
anak-anaknya saja. Isteri juga menjadi sandaran bagi manajemen
keluarganya. la berkewajiban untuk mengingatkan, memberi petunjuk,
sekaligus mengantisipasi perlakuan atau tabiat buruk yang mungkin

muncul dari suami kepada dirinya maupun kepada anak-anaknya.

Dalam kondisi tertentu tidak jarang isteri menghadapi kesulitan untuk
mengingatkan suami ke jalan yang benar. Situasi ini mungkin saja terjadi
sebab suami merasa telah memberikan nafkah kepada keluarganya, lalu

muncul gairah ingin menguasai segalanya dan berbuat semaunya. Dalam

%3QS. at-Tahrim (66): 6.
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kondisi seperti ini isterilah yang bertugas untuk mengembalikan kondisi

dan menguasai keadaan agar tidak terjadi perpecahan di dalam keluarga.

Beberapa orang berpendapat bahwa tugas dan tanggung jawab seorang
isteri pada zaman sekarang ini relatif mudah. Hal ini disebabkan oleh
kemajuan teknologi dan fasilitas yang tersedia. Namun jika dikaji lebih
dalam, justru hal tersebut menjadikan tanggung jawab yang dipikul
seorang isteri semakin berat. Teknologi dan fasilitas yang semakin maju
dapat menjadi bumerang bagi suami dan anak-anaknya. Kepedulian dan
keterlibatan isteri menjadi sangat vital dalam menjaga dan mendidikan

anak-anaknya serta mengingatkan sang suami.

Kewajiban paling dasar dari seorang isteri adalah menaati dan
melayani suaminya. Dalam haditsnya, Rasul saw. menjelaskan bahwa

wanita terbaik adalah seorang isteri yang taat kepada suaminya:
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Artinya: “Dikabarkan kepada kami dari Qutaibah, la berkata: Laits
menceritakan kepadaku, dari Ibn ‘Ajlan, dari Sa’id al-Maqgburz, dari Abr
Hurairah berkata: Pernah ditanyakan kepada Rasulullah saw. “Siapakah
wanita yang paling baik?” Jawab beliau, “Yaitu yang paling
menyenangkan jika dilihat suaminya, mentaati suami jika diperintah, dan
tidak ngfnyelisihi suami pada diri dan hartanya sehingga membuat suami
benci”

Selain menaati suaminya, ketaatan seorang isteri juga berlaku dalam
hal melayani suami, baik pelayanan dalam konteks lahir maupun batin.

Sebagaimana sabda Rasiilullah saw.:

% Abi ‘Abdurrahman Ahmad ibn Syu’aib ibn ‘Al asy-Syuhair an-Nasai, Sunan an-Nasdi,
“13.bab ayyu nisain khairun”, (Riyadh: Maktabah al-ma’arif, 1428 H/2007 M), hal. 500, No. 3231.
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Musaddad, menceritakan
kepada kami Abiz ‘Awanah dari al-4’'masyi dari Abi Hazim dari Abr
Hurairah r.a ia berkata: Rasulullah saw. telah bersabda: Apabila seorang
lelaki memanggil isterinya ke tempat tidur, kemudian si isteri tidak
mendatanginya, lalu suaminya semalaman marah terhadapnya, maka para
malaikat melaknatinya sampai pagi hari *®

Berdasarkan hadits di atas, isteri memiliki kewajiban untuk melayani
dan menaati perintah suami. Selama perintah yang diberikan tidak
menyimpang dari aturan agama dan norma-norma kepatutan, isteri harus
mengikutinya. Termasuk dalam hal melayani suami secara seksual, isteri
berkewajiban menunaikan ajakan suaminya, kecuali ketika ia dalam

keadaan sakit dan haidh.

Perintah yang harus dilakukan oleh isteri tentulah masih dalam batas
kemampuan sang isteri. Jika perintah tersebut tidak dapat dilaksanakan
oleh isteri, atau melanggar norma-norma agama, akan tetapi suami tetap
memaksakan kehendak, maka suami telah berlaku zalim. Isteri dapat
berterus terang bahwa ia tidak mampu melakukannya, bukan justru
berdiam diri. Ketika isteri diam dan memendam perasaan akan menjadi
bom waktu yang suatu saat akan meledak dalam wujud pertengkaran
bahkan perceraian. Meskipun kewajiban isteri taat kepada suami, namun
isteri tetap memiliki hak untuk menolak dengan santun apabila perintah
suami memberatkan dan tidak masuk akal atau bahkan menyimpang dari

perintah agama.

5 AbT ‘Abdillah Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari, Sakih al-Bukhari, Kitabul adab, «“7. Iza
qola ahadukum”, (Beirut: Dar Ibnu Katsir, 1423 H/2010 M), hal. 799, no. 3237.
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Sedangkan terkait dengan hak, prinsipnya adalah segala sesuatu yang
menjadi kewajiban dari suami, merupakan hak bagi isteri ketika suami
melaksanakannya. Begitu pula dengan apa yang menjadi kewajiban isteri,

ketika ditunaikan akan menjadi hak bagi sang suami.

2. Terpeliharanya Ibadah Anggota Keluarga®

Seorang Orientalis bernama S. R Reiber berujar bahwa agama dan
keluarga memiliki kaitan yang erat®” Satu dengan lainnya saling
mempengaruhi dan tidak dapat dipisahkan. Menurutnya, hubungan antara
keluarga dengan agama sudah berlangsung sejak awal sejarah manusia. Sistem
kekeluargaan muslim memang berpijak pada norma-norma dan prinsip-prinsip
agama. Berangkat dari itulah, ilmuwan berpendapat bahwa jika ingin
membangun struktur keluarga berbasis Islam, haruslah mendasarkan pada

idealisme Islam itu sendiri.®®

Secara umum, Allah memerintahkan umatnya untuk membina keluarganya
agar terhindar dari api neraka. Mekanismenya bisa bermacam-macam dan
berbeda-beda antar satu keluarga dengan keluarga lain, akan tetapi prinsipnya
tetap satu, memastikan anggota keluarganya harus tetap pada koridor hukum
Allah, yang salah satunya dengan menegakkan ibadah.

Allah secara jelas memerintahkan kepada suami/ayah selaku kepala
keluarga untuk menjaga keluarganya agar tetap dalam nuansa ketaatan kepada

Allah yang la simbolkan dengan perintah untuk melaksanakan salat:

daJ;“’*G;,dsmy Lale Sudalaly 33U uaw
s 3l & L’J‘}

Artinya: “Dan perintahkanlah kepada keluargamu mengerjakan shalat dan

bersabarlah kamu dalam mengerjakannya. Kami tidak meminta rezeki

%Muhammad Thalib, Ensiklopedia Keluarga Islam Membina Mental Keluarga Sakinah,
(‘Yogyakarta: Pro-U Media, 2008), hal. 28.

*"Muhammad ‘Abdul ‘Abd Al-‘Ati, Keluarga Muslim, (Surabaya: PT. Bina Ilmu), hal. 3.

% 1bid.
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kepadamu, Kamilah yang memberikan rezeki kepadamu. Dan akibat (yang
baik di akhirat) adalah bagi orang-orang yang bertakwa.”*®

Salat menjadi tolok ukur utama keluarga yang islami karena salat termasuk
salah satu jenis ibadah yang utama di dalam Islam. Sementara lebih spesifik,
perintah untuk mengajarkan anak-anak salat juga terdapat di dalam hadits

Nabis saw.:

B Lo ) 8505 08 08638 Ge al (8 il g 5 2 (e
egy}a\jum&u;u\fhz“ubesJYJ\\jf //f\;\&;
Pw\éa@a\j&ﬁjw;u\e&j@c

Artinya: “Dari ‘Amr ibn Syu’aib, dari ayahnya, dari kakeknya berkata :
Rasulullah saw. bersabda : Suruhlah anak-anakmu melakukan salat di waktu
dia berumur tujuh tahun, dan pukullah mereka kalau sudah berumur sepuluh
tahun dan pisahkanlah tempat tidur di antara mereka (maksudnya antara
anak laki-laki dan perempuan). "

Rastlullah saw. menjelaskan dalam hadits ini bahwa orang tua
berkewajiban mendidik anak-anaknya. Lebih spesifik lagi Rasul saw.
memerintahkan orang tua untuk menyuruh anak-anaknya mengerjakan salat
mulai dari umur tujuh sampai sepuluh tahun. Itu artinya, selama tiga tahun dia
harus bersabar membimbing dan mengingatkan kepada anak-anaknya tentang

perkara salat.

Dari berbagai uraian tentang urgensi pendidikan agama dan aktivitas
peribadahan di dalam keluarga, dapat ditarik benang merah darinya bahwa
orang tua memiliki kewajiban yang besar untuk menjaga peribadahan di dalam
rumah tangganya tetap hidup. Bukan hanya berdasar pada keinginan untuk
menghindari neraka dan meraih surga, tetapi berangkat dari kesadaran bahwa
ilmu agama dan amal ibadah yang dibiasakan sejak dalam rumah kepada

anggota keluarga mampu menjadi bekal bagi kehidupan yang akan datang.

%9QS. Taha (20): 132.
"Abii Dawud Sulaiman ibn al-Asy'ats as-Sijistani, Sunan Abi Dawud, kitabus salah, “26.
Bab mata yu’mari al-gulam”(Riyadh: Maktabah al-Ma’arif, 1428 H/2007 M), hal. 91, No. 495.
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Aktivitas peribadahan di dalam keluarga juga sekaligus menjadi salah satu
tolok ukur utama kesakinaahan sebuah keluarga.

3. Memperoleh Rezeki yang Halal™

Berkaitan dengan perintah Allah untuk mencari rezeki yang halal terdapat

dalam QS. al-Bagarah ayat 168 yang berbunyi:
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Artinya: “Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang

terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan;
karena sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagimu.”

Kehidupan keluarga yang sakinah dan berkah akan senantiasa dirasakan
oleh keluarga yang dalam kehidupan sehari-harinya dicukupi dari rezeki yang

halal. Kehalalan rezeki dapat dilihat dari 2 aspek:

1. Rezeki tersebut merupakan barang-barang yang halal.”
2. Rezeki tersebut didapat dengan cara yang halal.”

Keluarga yang dibelanjai dengan harta yang haram tidak akan tenteram
dan bahagia. Harta yang didapat melalui cara yang haram, seperti korupsi,
suatu saat akan menjerumuskan mereka kepada penderitaan. Karena
korupsinya ia harus berani memikul segala risiko bila kelak ada tuntutan
hukum yang datang. Begitu pula penghasilan haram dari usaha-usaha, seperti
berjualan daging babi, minuman keras, atau hasil berjudi, tidak mampu
memberi ketenangan dan kesenangan bagi dirinya.

Untuk menghindari kecemasan, kekhawatiran dan keserakahan tersebut,
rumah tangga wajib melakukan usaha yang halal untuk membiayai
kebutuhannya. Dengan memperoleh harta secara halal, rumah tangga tidak

"Dedi Junaedi, Bimbingan Perkawinan: Membina Keluarga Sakinah Menurut Al-Quran
dan As-sunnah, (Jakarta: Akademika Pressindo, 2000), hal.44

"2QS. al-Bagarah (2): 168.

"*Syaikh Mahmud Mahdi al-Istanbuli, Kado Pernikahan, Diterjemahkan oleh Solihun,
(Jakarta: Qisthi Press, 2015), hal. 234.

“Ibid.
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akan dihantui oleh perasaan bersalah atau digunjing oleh sekitarnya, sehingga
ketenteraman dan ketenangan hidupnya terusik. Lebih dari itu, rezeki halal
yang mereka usahakan justru akan menumbuhkan rasa tenteram, sifat gana’ah
dan pikiran yang jernih pada diri sendiri serta seisi rumah. Inilah sakinah yang
didapatkan oleh mereka yang senantasa menjaga kehalalan rezeki bagi
keluarganya.

4. Terjalinnya Komunikasi yang Baik di dalam Keluarga™

Ketiadaan komunikasi dalam kehidupan rumah tangga akan memberikan
kesan sebuah rumah tangga yang sunyi senyap bagaikan di sebuah kuburan.”
Antar anggota keluarga seolah-olah tidak saling kenal dan bersikap dingin.
Satu pihak larut dengan kesibukannya sendiri sementara yang lain juga
melakukan hal yang sama. Jika keluarga dilalui dengan situasi seperti ini
dalam kurun waktu lama, akan sangat berpotensi terjadinya penyelewengan
suami maupun isteri. Anak menjadi kurang perhatian dan tidak terkontrol
kegiatan yang dilakukan di luar rumah. Dalam jangka panjang, kondisi seperti
bisa membuat rumah tangga penuh kecurigaan, salah paham bahkan mungkin

retak.

Dengan komunikasi yang baik, segala persoalan dapat dibicarakan,
perkembangan dari setiap anggota keluarga dapat dikabarkan dan
keharmonisan bisa diwujudkan. Dengan komunikasi pula para pihak akan
merasa diperhatikan, sehingga kesenjangan antar anggota keluarga tidak
sampai terjadi.

Jalaluddin Rakhmat menjabarkan prinsip-prinsip komunikasi dalam Islam

yang dapat diaplikasikan di dalam pola komunikasi sebuah keluarga, yaitu:

"Dedi Junaedi, Bimbingan Perkawinan: Membina Keluarga Sakinah Menurut al-Quran
dan as-Sunnah, (Jakarta: Akademika Pressindo, 2000), hal. 234.
"|bid.
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a. Qaulan Sadidan"

Kata Qaulan sadidan disebut dua kali dalam al-Quran . Pertama, Allah
menyuruh manusia menyampaikan Qaulan Sadidan dalam urusan anak

yatim dan keturunan, terdapat dalam Firman Allah QS. an-Nisa: 9
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Artinya:  “Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang
seandainya meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah,
yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu
hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka
mengucapkan perkataan yang benar”."™

Dalam ayat yang lain, Allah menyebutkan kata Qaulan Sadidan sesudah
kata tagwa. Hal tersebut termaktub di dalam QS. al-Ahzab: 70
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kamu kepada
Allah dan ucapkanlah perkataan yang benar”™®
Prinsip komunikasi yang pertama menurut al-Quran adalah berkata yang

benar. Ada beberapa makna dari kata “yang benar”:

a) Sesuai dengan kriteria kebenaran arti pertama benar adalah sesuai
dengan kebenaran.*® Dalam segi substansi mencakup faktual, tidak

direkayasa atau dimanipulasi.?® Sedangkan dari segi redaksi, harus

"Jalaluddin Rakhmat, Islam Aktual: Refleksi Seorang Cendekiawan Muslim, (Bandung:
Mizan, 1994), hal. 76.

’8QS. an-Nisa (4): 9.

°QS. al-Ahzab (33): 70.

8Jalaluddin Rakhmat, Islam Aktual: Refleksi Seorang Cendekiawan Muslim, (Bandung:
Mizan, 1994), hal. 76.

1bid.
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menggunakan kata-kata yang baik dan benar, baku dan sesuai dengan
kaidah bahasa yang berlaku.*

b) Arti kedua dari Qaulan sadidan adalah ucapan yang jujur, tidak bohong
dapat diwujudkan dengan menjaga lisan.®

Dalam berkomunikasi di dalam keluarga, perkataan yang keluar tidak
boleh mengandung unsur kebohongan. Semua harus disampaikan dengan
terus terang dan penuh kejujuran. Sebab kebohongan yang dilakukan akan
diikuti dengan kebohongan demi kebohongan selanjutnya dan berdampat
besar terhadap kepercayaan antar anggota keluarga. Sehingga antara
suami, isteri dan anak saling mencurigai satu sama lain. Hal ini tidak baik
bagi kehidupan rumah tangga yang mencita-citakan kebahagiaan ada di

dalamnya.
b. Qaulan Baligha

Konsep komunikasi ini terdapat dalam salah satu dalam Firman Allah QS.

an-Nisa ayat 63 yang berbunyi:
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Artinya: “Mereka itu adalah orang-orang yang (sesungguhnya) Allah
mengetahui apa yang ada di dalam hatinya. Karena itu berpalinglah kamu
dari mereka, dan berilah mereka nasihat, dan katakanlah kepada mereka

perkataan yang membekas pada jiwanya. B4
Lebih jauh penafsiran dari ayat di atas adalah mengibaratkan hati
seseorang dengan bejana ucapan, dan bejana tersebut harus diperhatikan.
Sehingga perkataan yang masuk ke dalamnya sesuai, bukan saja dari segi
volumenya, tetapi juga dari segi sifat dari wadah tersebut. Pada akhirnya,

8Jalaluddin Rakhmat, Islam Aktual: Refleksi Seorang Cendekiawan Muslim, (Bandung:
Mizan, 1994), hal. 76.

1bid.

$QS. an-Nisi (4): 63.
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di samping ucapan yang disampaikan, cara penyampaian dan waktunya
pun harus diperhatikan.®

Dengan demikian, kata baligha merupakan salah satu teknik berbicara
atau penyampaian pesan dengan menggunakan ungkapan atau kalimat
yang tepat sasaran, jelas dan tujuannya tercapai, sehingga komunikasinya

f86

menjadi efektif.” Dengan kata lain, baligha merupakan suatu kalimat yang

singkat, tepat, padat dan jelas.

Ketika suami menyampaikan suatu arahan maupun perintah yang tidak
jelas kepada isteri hal itu dapat disalahpahami oleh sang isteri. Bukan tidak
mungkin akan terjadi pertengkaran yang disebabkan oleh hal tersebut.
Begitu pula penyampaian nasehat dan informasi kepada sang anak dari
kedua orang tuanya, keinginan harus disampaikan secara jelas kepada
orang tua dan orang tua pun harus mampu menerima maksud dari anaknya.
Ketika komunikasi yang jelas efektif terjalin maka hubungan di dalam
keluarga pun akan berjalan dengan baik.

C. Qaulan Karima

Kata Qaulan Karima dapat dipahami sebagai sebuah perkataan yang
mulia, dibarengi dengan rasa hormat dan mengagungkan, enak didengar,

lemah-lembut, dan bertata krama.®’

Terkait dengan hal tersebut, ungkapan Qaulan karima ini terdapat
dalam QS. al-Isra (23):
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8Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Jilid 11 (Jakarta: Lentera Hati, 2000), hal. 468.

8Jalaluddin Rakhmat, Islam Aktual: Refleksi Seorang Cendekiawan Muslim, (Bandung:
Mizan, 1994), hal. 76.
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Artinya: “Dan Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu jangan
menyembah selain Dia dan hendaklah berbuat baik kepada ibu-bapak.
Jika salah seorang diantara keduanya atau kedua-duanya sampai berusia
lanjut dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah engkau
mengatakan kepada keduanya perkataan “ah' dan janganlah engkau
membentak keduanya, dan ucapkanlah kepada keduanya perkataan yang
baik” %

Komunikasi yang baik tidak dinilai dari tinggi rendahnya jabatan atau
pangkat seseorang, tetapi ia dinilai dari perkataan seseorang.®® Mayoritas
orang kesulitan berkomunikasi dengan orang lain disebabkan penggunaan
perkataan yang keliru atau bernada merendahkan lawan bicaranya.
Persoalan pemilihan diksi merupakan sesuatu yang penting dalam
komunikasi. Kesalahan dalam pengucapan dapat berdampak terhadap
kualitas komunikasi yang pada gilirannya dapat berdampak pada kualitas
hubungan. Karena kesalahan diksi pun, hubungan dapat putus sama

sekali.®

Begitulah yang seharusnya komunikasi yang terjalin antar anggota
keluarga. Segala tutur kata yang keluar disampaikan dengan nada yang
lembut dan diksi yang penuh sopan santun. Orang tua akan merasa
dihormati oleh anaknya ketika anak menyampaikan sesuatu dan meminta
sesuatu dengan nada yang lembut, sopan dan penuh keakraban. Sementara
anak juga akan merasa disayangi oleh orang tuanya ketika orang tua
menggunakan kata-kata yang baik dan nada yang lembut saat

berkomunikasi dengan mereka.
d. Qaulan Ma rifan

Ungkapan Qaulan Ma rifan, jika ditelusuri lebih dalam dapat
diartikan dengan ungkapan atau ucapan yang pantas dan baik. Kata pantas

di sini juga bisa diartikan sebagai kata-kata yang terhormat, sedangkan

88QS. al-Isra (17): 23.

8Jalaluddin Rakhmat, Islam Aktual: Refleksi Seorang Cendekiawan Muslim, (Bandung:
Mizan, 1994), hal. 76.

“bid.
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“baik” diartikan sebagai kata-kata yang sopan.” Qaulan Ma’rifan juga
bermakna pembicaraan yang bermanfaat dan menimbulkan kebaikan.”
Sebagai muslim yang beriman, kita harus menghindari ucapan yang sia-
sia, apapun yang Kkita ucapkan harus mengandung makna juga

menyejukkan hati orang yang mendengarnya.

Ungkapan Qaulan Ma 'rifan terdapat dalam QS. an-Nisa (8):
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Artinya: “Dan apabila sewaktu pembagian itu hadir beberapa kerabat,
anak-anak yatim dan orang-orang miskin, maka berilah mereka dari
harta itu (sekedarnya) dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang
baik”.*

Dalam ayat tersebut, kata Qaulan Ma 'rifan bermakna perkataan yang
baik. Allah menggunakan frase ini ketika berbicara tentang kewajiban
orang-orang kaya atau kuat terhadap orang-orang yang miskin atau
lemah.** Qaulan Ma riafan berarti pembicaraan yang bermanfaat,
memberikan pengetahuan, mencerahkan pemikiran, menunjukkan
pemecahan terhadap kesulitan kepada orang lain, jika tidak dapat
membantu secara material, setidaknya dapat membantu secara psikologi

melalui tutur kata yang mencerahkan.*

Dalam konteks komunikasi keluarga, hal ini bisa dimaknai dalam
situasi dimana seorang suami memberikan pencerahan kepada isteri dan
anak-anaknya atas persoalan dan kesulitan yang sedang dihadapi oleh
mereka begitu pula sebaliknya. Dengan demikian, apa yang keluar dari

mulut merupakan sesuatu yang bermanfaat dan membawa pada jalan

"Jalaluddin Rakhmat, Islam Aktual: Refleksi Seorang Cendekiawan Muslim, (Bandung:
Mizan, 1994), hal. 76.

“Ibid.

%QS. an-Nisa (4): 8.

*Jalaluddin Rakhmat, Islam, hal. 90.

*1bid.

39



keluar. Bukan justru sesuatu yang membuat persoalan semakin

meruncing atau membingungkan.
€. Qaulan Layyina

Qaulan Layyina berarti pembicaraan yang lemah-lembut, dengan suara
yang enak didengar, dan penuh keramahan, sehingga dapat menyentuh
hati.*® Maksudnya adalah, tidak mengeraskan suara, seperti membentak,
meninggikan suara.’’ Siapapun tidak suka bila berbicara ditanggapi
dengan kata-kata yang kasar. Rasulullah selalu bertutur kata dengan lemah
lembut, hingga setiap kata yang beliau ucapkan sangat menyentuh hati
siapapun yang mendengarnya. Perilaku untuk berucap lemah lembut
tersebut tergambar dalam QS. Taha (44):
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Artinya: “Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya (Fir"aun) dengan

katakata yang lemah lembut, mudah-mudahan dia sadar atau takuz %

Contoh di atas, merupakan salah satu sikap bijak dari Nabi Muhammad
saw. yang lemah lembut dalam menyikapi masalah. Dalam sebuah
keluarga, hendaknya dibangun komunikasi yang saling lemah lembut dan
tidak dengan nada yang tinggi. Hal kecil yang seperti ini mempengaruhi
kondisi emosional seseorang apalagi mereka yang setiap hari bertemu di
dalam satu lingkungan yang sama. Tutur kata yang lemah lembuh dapat
memberikan ketenangan pada setiap anggota keluarga yang mendengarnya

sehingga dapat terjalin keharmonisan di antara mereka.

%Jalaluddin Rakhmat, Islam Aktual: Refleksi Seorang Cendekiawan Muslim, (Bandung:
Mizan, 1994), hal. 90.

*Ibid. hal. 91.

%QS. Taha (20): 44.
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f.  Qaulan Maisira

Dalam al-Quran ditemukan istilah Qaulan Maisira yang merupakan
salah satu tuntunan untuk melakukan komunikasi dengan mempergunakan
bahasa yang mudah dimengerti dan melegakan perasaan.**Secara bahasa,
kata Qaulan Maisiira berarti “perkataan yang mudah”. Lebih lanjut dalam
komunikasi keluarga dengan menggunakan Qaulan Maisura dapat
diartikan dengan ketika menyampaikan pesan, nasehat, maupun dalam
melakukan perbincangan apapun, seseorang harus menggunakan bahasa
yang ringan, sederhana, pantas, atau yang mudah diterima oleh anggota

keluarga lainnya secara spontan tanpa harus melalui pemikiran berat.'®

Allah swt. berfirman pada QS. al-Isra (28):
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Artinya: “Dan jika engkau berpaling dari mereka untuk memperoleh

rahmat dari Tuhanmu yang engkau harapkan, maka katakanlah kepada

mereka ucapan yang lemah lembut”. 101

5. Suasana Rumah yang Islami dan Semarak dengan Amal Saleh'%

Suasana rumah yang islami merupakan suasana rumah yang dihiasi
dengan aktivitas kebaikan dan amal saleh dari para penghuninya. Tidak ada di
dalamnya kemaksiatan yang membuat rumah terasa dipenuhi nuansa yang
negatif. Rumah yang demikian, menurut Rasul saw. perbedaan rumah yang di
dalamnya tidak ada aktivitas peribadahan dengan rumah yang dipenuhi

dengan amal saleh seperti orang hidup dengan orang yang sudah mati.

%Djamarah, Pola Komunikasi Keluarga Orang Tua dan Anak dalam Keluarga. (Jakarta:
PT. Rineka Cipta, 2004), hal. 110.

Pppjd.

9103, al-Isra (17): 28.

1925yaikh Mahmiild Mahdi al-Istanbuli, Kado Pernikahan, Diterjemahkan oleh Solihun,
(Jakarta: Qisthi Press, 2015), hal. 256.
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Artinya: “Telah diceritakan kepada kami dari Abui Ya’la ia berkata : telah
menceritakan kepada kami Abii Kuraib ia berkata: telah menceritakan kepada
kami Abii Usamah, dari Buraid, dari Abi Burdah, dari Abt Musd, dari Nabi
saw. beliau berkata: Perumpamaan rumah yang dijadikan sebagai tempat
mengingat Allah dan rumah yang tidak dijadikan sebagai tempat mengingat
Allah adalah bagaikan perbedaan antara orang yang hidup dan mati. 103

Rumah yang dikuasai oleh hawa nafsu dan kemaksiatan akan membuat
penghuninya diselimuti dengan keresahan, gundah-gulana, bingung, stres dan
sukar menyelesaikan berbagai bentuk kesulitan dalam hidupnya. Rumah yang
demikian ini akan jauh dari rasa tenteram dan tenang, apalagi memberikan
kebaikan bagi oranglain di sekitarnya. Konflik demi konflik akan terjadi silih
berganti dan anggota keluarga sebagai penghuninya tidak akan bisa hidup
dalam ketenangan.

Sementara sebaliknya, rumah yang bersih dari hal-hal yang dilarang oleh
Allah swt. penuh dengan binar-binar amal saleh, juga aktivitas ibadah dari
para anggotanya akan menciptakan suasana yang tenteram, penuh kasih
sayang dan membawa kebahagiaan bagi keluarga yang menghuninya. Bahkan
lebih jauh lagi, suasana seperti ini akan mampu memberikan kebaikan bagi
lingkungan di sekitarnya. Tetangga merasa aman hidup berdampingan dengan
keluarga dengan suasana rumah yang penuh dengan nuansa ibadah dan

kebaikan. Nabi saw. bersabda:
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19 Abi Hatim Muhammad ibn Hibban, Sakih ibn Hibban bi Tartibi ibn Balban, Kitabu ar-
Raqaiqi, (Kairo: Dar al-Ma’arif, 1952), hal. 863, no. 854.
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Artinya: “Diceritakan kepada kami dari Qutaibah, diceritakan dari ‘Abdul
‘Aziz ibn Muhammad, dari Suhail ibn Abi salih dari Ayahnya, dari Abi
Hurairah , bahwa Rasilullah saw. berkata : Janganlah menjadikan rumah
kalian seperti kuburan, sesungguhnya rumah yang di dalamnya dibacakan
surat al-Bagarah setan tidak akan masuk kedalamnya. "%

Dengan cara demikian, orang-orang yang memenuhi rumahnya dengan
binar amal saleh dan ibadah seperti salat dan membaca al-Quran dapat
menjadikan kehidupan berkeluarga dan di luar keluarga tenteram, bahagia dan
penuh dengan kasih sayang. Segala masalah akan mampu diselesaikan
berdasarkan tuntunan dari Allah swt. dan uswatun /asanah dari Rasulullah
saw., sehingga tidak akan pernah ada kejumudan dalam menyelesaikan

masalah.

Rumah tangga yang seperti ini tidak akan pernah merasakan beban stres,
kekacauan pikiran, dan kebingungan orientasi. Anak-anak juga akan tumbuh
dan berkembang dalam nuansa yang positif di dalam rumahnya. Mereka akan
melangkah ke depan dengan penuh keyakinan dan ketenteraman, sehingga
keluarga yang ada di dalamnya dapat mewujudkan keluarga yang bahagia,
sakinah mawaddah dan dirahmati olenNya.

C. Tujuan Membentuk Keluarga Bahagia (Sakinah, Mawaddah dan
Rahmah)
1. Memperoleh Rida Allah'®
Allah menciptakan Jin dan Manusia hanya untuk beribadah kepadaNya.
Artinya, segala aktivitas yang kita lakukan haruslah bernilai ibadah. Aturan
Ilahi merupakan aturan yang harus diterapkan di setiap tempat, diaplikasikan
dalam setiap fase pertumbuhan manusia dan dipraktekkan dalam setiap
kondisi manusia.’® Hukum Allah diperuntukkan bagi manusia di muka bumi

ini dengan memperhatikan fitrah dan potensi dari manusia itu sendiri. Sejak

1%Abt ‘Tsa Muhammad ibn ‘Isa ibn Tsaurah at-Tirmizi, al-Jami’ at-Tirmizi, kitabu
Fadhailil Quran, Bab ma jaa fi fadhlil fatihah”(Riyadh: Baitul Afkar ad-Dauliyah), hal. 460, no.
2877.

15prof. Dr. Abdul Rahman Ghozali, M.A., Fikih Munakahat, (Jakarta: Prenadamedia
Group, 2015), hal. 23-24.

1% Ahmad Fa’iz, Cita Keluarga Islam, (Jakarta: PT. Serambi llmu Semesta, 2003), hal. 9.
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mula penciptaan hingga saat ini, aturan Allah bukanlah sesuatu yang berada di
luar jangkauan manusia untuk diaplikasikan. Aturan-aturan yang ada juga
lahir bukan dalam rangka merendahkan martabat dan hak manusia sebagai
pemeran utama di alam bumi.

Mereka yang hidupnya selalu bersama al-Quran akan merasakan bahwa,
tidak ada kebaikan yang didapat, tidak ada kemulian yang datang dan tidak
ada kesucian yang tercipta selain bersumber dari hukum Allah swt. Demikian
pula diakui bahwa akan terjadi kerusakan di muka bumi ketika hukum Allah
berikut tata aturan lainnya dilanggar atau tidak diterapkan. Keterkaitan yang
berangkat dari kesadaran manusia menjadi bukti kehadiran hukum Allah
berdampak sangat luas bagi kehidupan.

Termasuk dengan tata aturan tentang mekanisme membina keluarga yang
diajarkan oleh Allah melalui firmanNya dan sabda NabiNya yang
diperuntukkan demi kebaikan manusia itu sendiri. Menjalankan aturan dan
tuntunan sebenarnya bukan merupakan perbuatan sunnah atau hanya sekedar
anjuran, bukan juga sesuatu yang dapat dipilih atau tidak. Menjalankan aturan

merupakan parameter dari keimanan dan ketaatan seorang hamba.

Allah swt. berfirman:

U))SSL(’JSJ‘—’MYJJ@U\ M&j)j 53 94

Artinya: “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan
merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan
sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-
tanda bagi kaum yang berfikir”. 107

o

Sebagaimana difirmankan oleh Allah dalam ayat di atas, salah satu dari
tanda-tanda kekuasaan Allah adalah penciptaan laki-laki dan perempuan yang
memiliki naluri untuk hidup berpasangan. Demikian ini Allah maksudkan agar

timbul dalam diri mereka (laki-laki dan perempuan) sebuah ketentraman,

197Qs. ar-Riim (30): 21.

44



kasih sayang dan keharmonisan. Melaksanakan sunatullah akan mengundang

keberkahan dan rida dariNya.

Satu hal yang perlu dicatat adalah bahwa ayat-ayat al-Quran mengaitkan
aturan keluarga dengan masalah dasar keimanan seseorang. Aturan Hukum
Islam tentang keluarga berasal dari Allah dan menaatinya merupakan
konsekuensi dari keimanan kita.®® Allah lah penggagas undang-undang Islam
yang harus dipedomani oleh makhlukNya. Mengikuti pedoman yang telah
ditulis olenNya berarti menjaga keutuhan keimanan Kita.

2. Melahirkan Generasi yang Unggul

Penataan dan pengaturan fondasi keluarga sangat mempengaruhi
kelanjutan kehidupan manusia keturunannya. Apabila manajemen di dalam
keluarga berjalan dengan baik, maka manusia yang lahir, tumbuh dan dididik
di dalamnya akan mampu menjalani kehidupan dengan baik. Sebaliknya, jika
keluarga mengabaikan prinsip-prinsip dasar pembinaan keluarga, mereka akan
terjerumus dalam kesesatan kehidupan dunia dan jauh dari kualitas yang
diharapkan menurut Allah. Pengalaman empiris membuktikan bahwa tidak
ada satu institusi pun yang mampu menggantikan peran keluarga dalam
mendidik karakter dasar dan menciptakan kualitas manusia.

Sebagaimana kita ketahui, al-Quran mengklasifikasikan kualitas dan nilai
manusia ke dalam tiga macam istilah yang satu dengan lainnya saling

109 al-basydr110 dan Bani adam*.

berhubungan, yakni al-insan Manusia
disebut al-insan karena memiliki sifat lalai sehingga membutuhkan peringatan
dan teguran. Manusia disebut al-basyar karena sifat perasa dan emosional

yang dimilikinya. Manusia disebut sebagai banT adam karena ia bermula dari

1% Ahmad Fa’iz, Cita Keluarga Islam, (Jakarta: PT. Serambi llmu Semesta, 2003), hal. 73.
190s. al-Sajdah (32): 7.

19Qs. ar-Riim (30): 20.

Qs al-Isra (17): 70.
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Nabi Adam, sehingga memiliki kesadaran untuk apa ia hidup dan siapa jati

dirinya.**?

Keluargalah tempat terbaik untuk mendidik dan menempa karakter
seorang anak yang sedang tumbuh agar menjadi manusia dengan kesadaran
sebagai Bani adam. Keluarga merangsang sikap mulia, nalar berpikir dan jiwa
yang tangguh. Kondisi yang demikian akan tercipta manakala sistem di dalam
sebuah keluarga memegang erat prinsip-prinsip dasar pembinaan suatu
keluarga. Keluarga yang mapan, tenang dan bahagia merupakan sarana
pembinaan terbaik.!*® Keluarga yang seperti ini akan lebih mampu

membesarkan manusia-manusia yang berkualitas dan unggul.

Allah swt. berfirman:

) ) gilh 2gtle \}&G@ij,s@;w\)s};wm

KPR N JJ :
Artinya: “Dan hendaklah orang-orang takut kepada Allah, bila seandalnya
mereka meninggalkan anak-anaknya, yang dalam keadaan lemah, yang
mereka khawatirkan terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu,
hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan mengucapkan perkataan yang

» 114
benar”.

Terdapat hadits yang mengisahkan tentang seseorang yang tengah sakit
keras dan merasa ajalnya sudah dekat lalu ingin mewasiatkan seluruh

hartanya. Namun hal tersebut dilarang oleh Rasalullah saw.:
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12prof. Dr. Umar Shihab, MA., Kontekstualitas al-Quran: Kajian Tematik atas Ayat-ayat
Hukum dalam Al-Quran, (Jakarta: Penamadani, 2003), hal.106-107.

3 Ahmad Fa’iz, Cita Keluarga Islam, (Jakarta: PT. Serambi Ilmu Semesta, 2003), hal.72.

1Qs. an-Nisa (4): 9.
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Artinya: “Telah bercerita kepada kami Abu Nu'aim, telah bercerlta kepada
kami Sufyan dari Sa'ad bin Ibrghim dari 'Amir bin Sa'ad dari Sa'ad bin Ab7
Wagash radiallahu 'anhu berkata; Nabi sallallzhu ‘alaihi wasallam datang
menjengukku (saat aku sakit) ketika aku berada di Makkah". Dia tidak suka
bila meninggal dunia di negeri dimana dia sudah berhijrah darinya. Beliau
bersabda; "Semoga Allah merahmati lbnu ‘Afr@"™. Aku katakan,” ‘Wahai
Rasulullah, aku berwasiat dengan semua hartaku ’>”Be|iau bersabda, “Tidak
boleh.” Aku katakan, “Separuhnya?” Beliau bersabda, “Tidak boleh.” Aku
katakan, “Sepertiganya?” Beliau bersabda, “Ya, sepertiga, dan sepertiga itu
sudah banyak, sebab jika engkau meninggalkan ahli warismu dalam keadaan
kaya itu lebih baik dari pada meninggalkan mereka dalam keadaan miskin,
mereka meminta-minta pada orang lain. (Selain itu, jika engkau hidup)
walaupun engkau memberikan hartamu pada keluargamu, akan tetap
dihitung sebagai sedekah, sampai makanan yang engkau suapkan pada mulut
isterimu. Semoga Allah mengangkat derajatmu, memberikan manfaat kepada
sebagian manusia, dan membahayakan sebagian yang lain.” Pada saat itu
Sa’d tidak mempunyai pewaris kecuali seorang anak perempuan. VAL

Bukan hanya kekuatan finansial saja yang menjadi bekal bagi generasi
penerus. Sebenarnya yang jauh lebih penting adalah kekuatan bekal keimanan

dan ilmu agama. Sebagaimana yang disabdakan oleh Rasul saw.:

’f\‘_jiafu\a d\ﬁ d\ﬁohusu\ucwuajfcuc
ehyﬂ\jum@u;u\fﬁjb@bédy‘j\\jf /’4_0\1{/:
@w\‘;*ﬂ\ﬁﬁjw;meﬁj@;

Artinya: “Dari ‘Amr ibn Syu’aib, dari ayahnya, dari kakeknya berkata:
Rasulullah saw. bersabda: Suruhlah anak-anakmu melakukan salat di waktu
dia berumur tujuh tahun, dan pukullah mereka kalau sudah berumur sepuluh
tahun dan pisahkanlah tempat tidur di antara mereka (maksudnya antara
anak laki-laki dan perempuan). "**®

Dalam ayat lain, Allah juga telah menegaskan tentang bekal yang terbaik di

dunia adalah ketagwaan:

U AbT ¢Abdillah Muhammad ibn Ismail al-Bukhari, Sakih al-Bukhari, Kitabul washaya,
“2.ayatruka waratsatahu a’yinaa khoirun min ayyatkafafu annasa ”, (Beirut: Dar kitab al-‘ilmiyah,
1992), hal. 677, no. 2742.

"8 Abi Dawud Sulaiman ibn al-Asy'ats as-Sijistani, Sunan AbT Dawud, kitabus salah, “26.
Bab mata yu’mari | alghulam”(Riyadh: Maktabah Al-Ma’arif, 1428 H/2007 M), No. 495, hal. 91.
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Artinya: “...Berbekallah, dan sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah takwa
dan bertakwalah kepada-Ku wahai orang-orang yang berakal. ™’

Selain iman dan pengetahuan agama, ilmu pengetahuan umum juga salah
satu bekal bagi umat penerus yang menjadi tujuan bagi dibentuknya keluarga
bahagia. Ilmu pengetahuan dan keimanan atau amal saleh memiliki seseorang
memiliki keterkaitan yang sangat erat. Bahkan ada sebuah ungkapan yang
berbunyi “llmu tanpa iman pincang, dan Iman tanpa ilmu lumpuh”. Ini
menunjukkan bahwa kekuatan IImu dengan kekuatan akal lah yang salah satu
yang akan mampu melahirkan generasi yang kuat dan berkualitas sebagai
tujuan dari keluarga bahagia.

Generasi penerus yang unggul akan mampu menciptakan tatanan
masyarakat yang memegang teguh perintah Allah dan tuntunan Nabi saw.
Mereka akan dapat bertahan dalam kehidupan yang keras dengan fitnah
dimana-mana. Berbekal ilmu agama, ketangguhan fisik dan kemampanan
dalam hal harta mereka akan menjadi generasi yang kuat. Hal inilah salah
satu yang menjadi tujuan besar dari tuntunan pembinaan keluarga yang
sakinah, mawaddah dan rahmah.

3. Mewujudkan Masyarakat yang Berkualitas

al-Qur’an memberikan tuntunan untuk membangun sebuah keluarga yang
kuat. Tujuannya adalah agar terbentuk suatu tatanan masyarakat yang sanggup
memelihara perintah-perintah Allah dan RasulNya dalam kehidupan sehari-
hari atau yang lebih akrab kita dengar dengan istilah Masyarakat Madani.'*®
Seorang muslim haru mampu membekali dirinya sebelum terjun di
masyarakat dengan bekal yang cukup. Pembekalan itu bisa dilakukan bermula

dari lingkungan keluarga.

17Qs. al-Bagarah (2): 197.
"8 Ahmad Fa’iz, Cita Keluarga Islam, (Jakarta: PT. Serambi llmu Semesta, 2003), hal. 72.
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Di dalam lingkungan keluarga yang sehat dan taat, anak akan digembleng
dan dididik sedemikian rupa agar menjadi pribadi yang tangguh dan
mumpuni. Keluarga memiliki peranan yang sangat penting untuk kesuksesan
kaderisasi umat selanjutnya. Islam begitu memperhatikan pembinaan keluarga
atas asas yang kokoh sejalan dengan tuntunan fitrah dasar, serta agar terhindar

dari hal-hal yang dilarang oleh syariat.

Masyarakat yang berkualitas lahir dari keluarga-keluarga yang berkualitas.
Mekanisme yang diterapkan di dalam keluarga akan sangat berpengaruh
terhadap kualitas anak-anak di dalamnya yang sedang tumbuh dan butuh
diarahkan. Ketika metode mendidik dan membina yang tepat dan jitu mampu
diterapkan dalam sebuah keluarga yang bahagia, sakinah, mawaddah dan
rahmah, maka akan tercipta penerus umat yang mumpuni. Sebaliknya, jika
keluarga dikelola dengan salah, anak-anak dididik dengan sembarangan, maka

yang muncul adalah potret buram dari generasi masa depan umat Islam.

Ada banyak sekali kriteria untuk menjadi masyarakat yang berkualitas.
Sudut pandangnya pun juga berpacam-macam. Namun demikian, setidaknya
ada 3 indikator utama dari masyarakat yang berkualitas berlandaskan petunjuk
dan tuntunan Islam, yang pertama adalah tatanan masyarakat yang memiliki
orientasi kehidupan yang benar. Sebagaimana yang dikatakan Allah swt.
dalam firmanNya, bahwa hakekat penciptaan manusia di muka bumi ini untuk
beribadah kepadaNya.

Osaal V) Gyl Gall SIS Ly

Artinya: “Dan aku tidak mencigtakan Jin dan Manusia melainkan supaya

mereka mengabdi kepada-Ku ”.**

Menjadikan Allah sebagai prioritas utama dalam hidup merupakan salah
satu ciri paling mendasar dari tatanan masyarakat yang berkualitas.
Pendidikan yang diberikan oleh orang tua tentang hakekat kehidupan di dunia

yang hanya sementara dan fana, akan mengarahkan anak-anak keturunannya

19Qs. az-Zariyat (51): 56.
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kepada orientasi yang benar, yaitu meniatkan segala sesuatu yang dikerjakan
di dunia ini untuk mengharap rida dan kasih sayang dari Allah semata.
Masyarakat yang berkualitas dan bermoral juga ditandai dengan
produktivitas yang tinggi. Islam sebagai pedoman hidup sangat menghargai
bahkan mendorong umatnya untuk memiliki sifat produktif. Tujuan dari
terciptanya keluarga yang bahagia adalah mampu membentuk keturunannya
memiliki etos kerja yang tinggi dan semangat pantang menyerah.
Sebagaimana Rasulullah yang lebih mengapresiasi umatnya yang produktif

dari pada yang tidak.

Dalam sabda Nabi dijelaskan:

4.:.4@.3:” &S\LE’JA\ umjwan\mcl_uh u_a;.a//wé\j}:)&uiz&
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Artinya: “Diceritakan dari Harmalah ibn Yahya, Diceritakan dari ‘Abdullah
ibn Wahhab, Dikabarkan kepadaku oleh Ibn ‘Umar berkata: Aku pernah
mendengar Rasuzlullah sallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Kalau kalian
bertawakkal kepada Allah dengan sebenar-benar tawakkal, maka niscaya
Allah akan memberikan kalian rezeki sebagaimana Allah memberi rezeki
kepada burung; ia pergi pagi hari dalam keadaan perutnya kosong, lalu
pulang pada sore hari dalam keadaan kenyang”lzo

Selain kedua ciri di atas, ciri masyarakat yang berkualitas lainnya adalah
memiliki jiwa kepemimpinan yang tinggi dan pertanggung jawaban yang

baik. Sebagaimana sabda Nabi saw.:

/&\musjuaw&\musd!uguhdmm\uh
VI 06 sl adle 2 \g;mmdy)u\u@mwjﬁ
/&\Ju&u\&c&_ﬂ\eu‘jumJJ:d &\Jesss
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120Abi ‘Tsa Muhammad ibn ‘Isa ibn tsaurah at-Tirmizi, al-Jami’ at-Tirmizi, kitabu az-
zuhdi, Bab fi tawakkali ‘ala allah”(Riyadh: Baitul Afkar ad-Dauliyah), hal. 386, no. 2344
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami (Ismail) Telah menceritakan
kepadaku Malik dari ‘Abdullah bin Dinar dari ‘Abdullah ibn ‘Umar
radiyallahu 'anhuma, Rasuzlullah sallallzhu ‘alaihi wa sallam bersabda:
"ketahuilah setiap kalian adalah pemimpin, dan setiap kalian akan dimintai
pertanggungjawabannya atas yang dipimpin, penguasa yang memimpin
rakyat banyak dia akan dimintai pertanggungjawaban atas yang
dipimpinnya, setiap kepala keluarga adalah pemimpin anggota keluarganya
dan dia dimintai pertanggungjawaban atas yang dipimpinnya, dan isteri
pemimpin terhadap keluarga rumah suaminya dan juga anak-anaknya, dan
dia akan dimintai pertanggungjawabannya terhadap mereka, dan budak
seseorang juga pemimpin terhadap harta tuannya dan akan dimintai
pertanggungjawaban terhadapnya, ketahuilah, setiap kalian adalah
bertanggung jawab atas yang dipimpinnya.’ ~121
Ketiga ciri di atas merupakan efek positif yang akan timbul ketika semua
keluarga muslim menerapkan apa yang telah dituntunkan oleh Allah dan
Rasul saw. dalam hal managemen keluarga. Masyarakat yang akan datang
akan berevolusi menjadi masyarakat yang berkualitas, bermoral dan penuh
ketaatan kepada Allah manakala keluarga bahagia, yang sakinah, mawaddah
dan rahmah dapat tercipta tercermin dalam kehidupan rumah tangga para

keluarga muslim.

Sehingga dapat kita kerucutkan lagi, bahwa tujuan utama dari membentuk
keluarga yang bahagia (sakinah, mawaddah dan rahmah) adalah untuk
mendapatkan rida Allah karena telah melaksanakan perintah dan tuntunannya.
Kemudian melahirkan generasi penerus yang tangguh dan berkualitas. Serta
yang ketiga adalah menciptakan tatanan masyarakat yang beradap, maju dan
melaksanakan ketaatan kepada Allah dan RasulNya.

122AbT ‘Abdillah Muhammad Ibn Ismail al-Bukhari, Sakih al-Bukhari, Kitabul ahkam,
“l.qaulu allahu ta’ala ati’u allah wa att’u ar-rasiil wa alil amri minkum”, (Beirut: Dar Ibnu Katsir,
1423 H/2010 M), hal. 1764, no. 7138.
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BAB Il1

KELUARGA BAHAGIA PADA PENYANDANG DISABILITAS
DI KELURAHAN WONOKERTO KECAMATAN TURI
KABUPATEN SLEMAN

A. Pengertian Penyandang Disabilitas dan Jenis-jenisnya
1. Pengertian Penyandang Disabilitas

Kata penyandang dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) diartikan

sebagai orang yang menyandang atau menderita sesuatu,'??

sedangkan kata
disabilitas merupakan kata serapan dari Bahasa Inggris yaitu disability yang
artinya cacat.® Sementara menurut Undang-undang Republik Indonesia
Nomor 8 Tahun 2016 Pasal 1 disebutkan bahwa Penyandang Disabilitas adalah
setiap orang yang mengalami keterbatasan fisik, intelektual, mental, dan/atau
sensorik dalam jangka waktu lama yang dalam berinteraksi dengan lingkungan
dapat mengalami hambatan dan kesulitan untuk berpartisipasi secara penuh dan
efektif dengan warga negara lainnya berdasarkan kesamaan hak.'**

Sementara pada ketentuan umum dalam Undang-undang Republik
Indonesia Nomor 4 Tahun 1997 penyandang cacat adalah® setiap orang yang
mempunyai kelainan fisik dan/atau mental, yang dapat mengganggu atau
merupakan rintangan dan hambatan baginya untuk melakukan secara
selayaknya, yang terdiri dari ; (a) penyandang cacat fisik; (b) penyandang cacat
mental; (c) penyandang cacat fisik dan mental.

Dulu kosa kata yang paling banyak digunakan adalah penyandang cacat.
Istilah ini secara resmi digunakan pada sebuah penyebutan di dalam Undang-
Undang Penyandang Cacat Nomor 4 Tahun 1997 dan juga sempat tertulis di
dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia. Dalam kamus tersebut juga

22pysat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
(Jakarta: Pusat bahasa, 2008), hal. 1259.

12)0hn Echols M. dan Hassan Shadily, Kamus Inggris Indonesia: An English — Indonesian
Dictionary, (Jakarta: PT Gramedia, 2005), hal. 184.

%Undang-undang Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2016 Tentang Penyandang
Disabilitas.

125 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 1997 Tentang Penyandang Cacat.
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menyajikan kata Tuna dan Ketunaan. Saat ini istilah tersebut jarang digunakan
oleh masyarakat kita untuk menyebut mereka yang memiliki kekurangan fisik.
Meskipun demikian, istilah yang digunakan tetap merujuk pada bentuk-bentuk
kecacatan secara khusus seperti Tunarungu, Tunawicara, Tunagrahita, Tuna
daksa, dan lain-lain.

Kata lainnya yang saat ini juga biasa digunakan adalah difabel, yang
merupakan kata serapan resmi dari istilah dalam Bahasa Inggris vyaitu,
Different Ability.*® Istilah difabel telah resmi menjadi kata serapan dan
termaktub di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI).'®’ Dengan
resminya kata ini masuk dalam salah satu kata serapan di bahasa kita, dapat
memberikan makna yang lebih positif dalam menyebut kemampuan seseorang
dari pada ketidakmampuannya.

Dalam istilah Bahasa Arab Kontemporer, kata difabel disebut dengan
istilah al-i’agah (38=Y1) yang berarti cacat atau Gais iliis yang artinya
cacat fisik. Sedangan kondisi penyandangannya disebut dengan istilah al-
mu’'agun (3=<)). Kata tersebut berarti terhalangi atau terhambat yang
berujuk pada kondisi penyandang disabilitas yang menyebabkan ia terhalangi
atau terhambat dalam melakukan sesuatu.

2. Jenis-Jenis Penyandang Disabilitas

Dalam hal ini terdapat jenis-jenis Penyandang Disabilitas yang
membuktikan bahwa, Penyandang Disabilitas memiliki karakteristik dan
jenisnya masing-masing. Setiap jenis membutuhkan bantuan untuk tumbuh dan
berkembang dengan baik yang berbeda-beda. Berikut adalah jenis-jenis

Penyandang Disabilitas:

%Carole Reckinger, A Bridge Over Troubled Water Toward an inclusive society in
Indonesia, Alih Bahasa oleh Theresia Wuryantari, (Caritas Germany Country Office Indonesia,
2010), hal. 8.

?'Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: PT.
Gramedia Pustaka Utama, 2008), hal. 353.
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a) Penyandang Disabilitas Fisik

Penyandang Disabilitas fisik berarti seseorang yang mengalami cacat

pada tubuhnya. Dalam bahasa arab, Penyandang Disabilitas fisik disebut

dengan Gals aliis | Kelainan fisik ini meliputi:

a. Tunadaksa®?®

Orang yang mengalami kelainan pada fisik atau motorik
(Tunadaksa), secara medis dinyatakan bahwa mereka mengalami
kelainan pada tulang, persendian, dan saraf penggerak otot-otot
tubuhnya, sehingga digolongkan sebagai orang yang membutuhkan

layanan khusus pada gerak anggota tubuhnya.*?

Pada referensi lain disebutkan, bahwa Tunadaksa adalah individu
yang memiliki gangguan gerak yang disebabkan oleh kelainan neuro-
muskular dan struktur tulang yang bersifat bawaan, sakit atau akibat

kecelakaan (kehilangan organ tubuh), polio dan lumpuh.**°

b. Tunanetra

Tunanetra adalah suatu kelainan yang terjadi kepada diri seseorang
yang mengalami gangguan penglihatan.®! Hal tersebut berakibat pada
tidak mampunya seseorang menggunakan indera penglihatannya untuk
mengikuti segala kegiatan belajar maupun kehidupan sehari-hari.
Sehingga kegitan belajar maupun melakukan aktivitas sehari-hari
dilakukan dengan rabaan atau taktil karena kemampuan indera raba

sangat menonjol untuk menggantikan indera penglihatan.**?

hal. 2.

2013),

128Bandi Delphie, Pembelajaran Anak Tunagrahita, (Bandung: PT. Refika Aditama, 2010),

1291 ;
Ibid.
30Nur Kholis Reefani, Panduan Anak Berkebutuhan Khusus, (Yogyakarta: Imperium.,
hal.17.
B3'Bandi Delphie, Pembelajaran.
32)bid.
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c. Tunarungu

Tunarungu adalah seseorang yang memiliki hambatan dalam fungsi
pendengaran baik permanen maupun tidak permanen.’** Orang yang
memilki hambatan dalam hal pendengaran, biasanya juga akan

mengalami hambatan dalam berbicara atau yang disebut Tunawicara.**
d. Tunawicara™®

Tunawicara adalah kelainan yang dimiliki seseorang karena
hambatan untuk mengungkapkan apa yang dipikirkan dalam Bahasa
verbal. Sedangkan apa yang diungkapkan biasanya tidak akan
dimengerti oleh orang lain. Kelainan ini dapat bersifat fungsional
dimana terdapat kemungkinan yang disebabkan oleh ketunarunguan, dan
organik yang memang terjadi akibat ketidaksempurnaan organ bicara
maupun gangguan motorik lainnya yang berhubungan dengan dengan

berbicara.**®

b) Penyandang Disabilitas Mental
Penyandang Disabilitas mental dalam bahasa arab diistilahkan
dengan Qﬁc uim Penyadang ini terbagi dari beberapa macam
yaitu:
a. Mental tinggi

Mental tinggi berarti ditujukan untuk orang-orang yang
memiliki kemampuan dan bakat yang tinggi diatas rata-rata.**’
Seseorang yang memiliki mental tinggi biasanya akan lebih kreatif
dan memilki tanggung jawab terhadap tugas. Jika tidak ditangani

dengan benar, seseorang yang memilki kecerdaan di atas rata-rata

hal. 2

2013),

33Bandi Delphie, Pembelajaran Anak Tunagrahita, (Bandung: PT. Refika Aditama, 2010),

Nur Kholis Reefani, Panduan Anak Berkebutuhan Khusus, (Yogyakarta: Imperium,
hal.17.

%5Bandi Delphie, Pembelajaran, hal. 3

1¥Nur Kholis Reefani, Panduan.

%’Bandi Delphie, Pembelajaran.
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dan berbeda pada usia yang seharusnya, maka orang tersebut dapat
tertekan karena faktor lingkungan yang tidak mendukung.

b. Mental Rendah

Kemampuan mental rendah atau kapasitas intelektual/IQ
(Intelligence Quotient) di bawah rata-rata dapat dibagi menjadi 2
kelompok yaitu anak lamban belajar (slow learnes) yaitu anak
yang memiliki 1Q (Intelligence Quotient) antara 70-90 dan anak
yang memiliki 1Q (Intelligence Quotient) di bawah 70 dikenal

dengan anak berkebutuhan khusus.'*®
c. Kesulitan Belajar

Kesulitan belajar atau learning disability ditujukan pada siswa
yang mempunyai prestasi rendah dalam bidang akademik tertentu,
seperti membaca, menulis, dan kemampuan matematika.** Dalm
kognitif, umumnya mereka kurang mampu mengadopsi proses
informasi yang datang pada dirinya melalui penglihatan,
pendengaran, maupun persepsi tubuh. Perkembangan emosi dan
sosial sangat memerlukan perhatian, antara lain konsep diri, daya
pikir, kemampuan sosial, kepercayaan diri, kurang menaruh

perhatian, sulit bergaul, dan sulit memperoleh teman.

Kondisi kelainan ini disebabkan oleh hambatan persepsi
(perceptual handicaps), luka pada otak (brain injury), tidak
berfungsinya sebagian fungsi otak (minimal brain dysfunction),
disleksia, dan afasia perkembangan.**

hal. 4.

38Bandi Delphie, Pembelajaran Anak Tunagrahita, (Bandung: PT. Refika Aditama, 2010),

391bid. hal. 2-3.

“Olbid.
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c) Penyandang Disabilitas Ganda

Penyandang Disabilitas ganda merupakan Penyandang
Disabilitas yang memiliki hambatan dalam melakukan berbagai

aktivitas yang lebih dari satu.**

Terdapat seseorang yang
mengalami hambatan ganda seperti ini, seperti seseorang yang
mengalami tunarungu akan juga mengidap kelainan tunawicara,

dan lain sebagainya.

B. Profil Keluarga Bahagia bagi Penyandang Disabilitas di

Kelurahan Wonokerto Kecamatan Turi Kabupaten Sleman

1. Keluarga Bapak Poernomo

Pak Purnama merupakan seorang Penyandang Disabilitas Polio
sejak berusia 4 tahun.**® 1a memiliki 3 orang adik, ia merupakan
satu-satunya di dalam keluarganya yang mengalami kelumpuhan.
Saat ini ia berserta keluarganya tinggal di Dusun Garongan, Desa
Wonokerto, Kecamatan Turi.**® Sehari hari, Pak Purnama berkerja
sebagai pengepul dan penjual Salak Pondoh keliling hasil
perkebunan Salak milik warga di sekitar rumahnya.***

Lahir pada 42 tahun yang lalu, Pak Purnama dibesarkan di
lingkungan keluarga dengan ekonomi yang terbilang cukup. Sejak
Taman Kanak-kanak (TK) hingga SLTA, ia disekolahkan oleh
kedua orang tuanya di sekolah umum negeri bukan di sekolah luar
biasa atau yayasan khusus Penyandang Disabilitas. Pak Purnama
mengaku, masa-masa sekolahnya ia lalui dengan cukup berat. Hal
itu menyebabkan ia mengalami trauma dan tekanan yang sangat

berat karena kondisinya yang berbeda dengan teman-teman

hal. 3.

“Bandi Delphie, Pembelajaran Anak Tunagrahita, (Bandung: PT. Refika Aditama, 2010),

2Hasil wawancara dengan Purnama di Kelurahan Wonokerto, tanggal 2 Maret 2018.

“31bid.
“Ibid.
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sekolahnya. la sempat beberapa kali berpindah sekolah karena hal

tersebut. '

Setelah lulus SLTA, Pak Purnama, melanjutkan pendidikannya
di sebuah lembaga pelatihan khusus Penyandang Disabilitas di
Kota Solo, Jawa Tengah bernama Rehabilitasi Centrum (RC) Prof.
Dr. Soeharso selama beberapa tahun.*® Di lembaga ini ia belajar
berbagai jenis keterampilan dan keahlian untuk bekal dirinya
setelah lulus dari sana, seperti menjahit, memasak dan

keterampilan lainnya.

Di lembaga ini jugalah, Pak Purnama bertemu dengan Bu Heni
Ismiyati, perempuan yang menjadi isterinya yang juga mengalami
kondisi fisik sama dengan suaminya. Ketika akan lulus dari
lembaga tempat mereka belajar, Pak Purnama meberanikan diri
untuk menyampaikan keinginannya menikahi Bu Heni. Meskipun
isterinya memiliki selisih umur 2 tahun lebih tua darinya, Pak
Purnama tetap mantap untuk melanjutkan niatnya tersebut. la
berharap, dengan kematangan umur yang dimiliki, isterinya
mampu untuk membantunya, berotong-royong dalam membina
rumah tangganya kelak. Satu minggu kemudian, ia langsung

menemui calon mertuanya sampai pada akhirnya menikah.

Keluarga Pak Purnama dan Ibu Heni saat ini sudah dikaruniai 2
orang anak. Anak pertamanya yang lahir tahun 2000 saat ini duduk
di bangku kelas 2 SLTA yang berbasis agama. Sedangkan anak
keduanya masih berusia 2 tahun.'*’ Pasca menikah pada tahun
1999 sampai saat ini, belum pernah sekalipun anaknya
menanyakan atau mengeluhkan kondisi yang dimiliki oleh kedua

orang tuanya. Menurut Pak Purnama, secara sendirinya, anak-

SHasil wawancara dengan Purnama di Kelurahan Wonokerto, tanggal 2 Maret 2018.
146 1a;

Ibid.
H7bid.
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anaknya telah menerima kondisi orang tuanya yang berbeda

dengan orang tua pada umumnya.

Di tahun-tahun awal pernikahannya, Pak Purnama bercerita,
keluarganya sempat mengalami kesulitan finansial. Usaha jasa
menjahit yang ia rintis bersama isterinya belum mampu mencukupi
kebutuhan rumah tangganya. la kemudian memutuskan untuk
berniaga di sektor perkebunan, dengan menjualkan hasil panen
Salak Pondoh milik orang tuanya.'* Ia berjualan dengan metode
door to door atau menjajakan dagangannya dari rumah ke rumah.
Usahanya tersebut terus berlanjut sampai kini hingga mampu
menghidupi isteri dan kedua anaknya. Bahkan sekarang ia
memiliki 3 orang karyawan untuk mengumpulkan dan menimbang

salak dari para Petani.

Berkenaan dengan keharmonisan dalam kehidupan rumah
tangganya, Pak Purnama menuturkan bahwa memiliki sikap saling
mengerti satu sama lain dan berbekal ilmu agama merupakan hal
yang paling penting yang harus ada di dalam keluarga. Bersama
isterinya Pak Purnama sejak awal telah sama-sama berkomitmen
untuk mengupayakan adanya 2 hal tersebut. Menikahi orang
dengan kondisi yang sama dengan dirinya, Pak Purnama mengajak
isteri untuk saling menerima dan memahami keadaan satu sama

lain.}*°

Menurutnya, dengan memupuk sikap tersebut dapat
meminimalisir lahirnya sikap-sikap yang bisa melukai memicu
keretakan rumah tangga. la menuturkan, selama ini isterinya tidak
pernah menuntut hal yang macam-macam, begitu pula sebaiknya

sikap yang ia lakukan kepada isterinya.'*°

“8asil wawancara dengan Purnama di Kelurahan Wonokerto, tanggal 2 Maret 2018.

“1bid.
1bid.
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Pak Purnama dan isteri berupaya untuk memberikan nuansa
keislaman yang kental kepada keluarganya di luar maupun di
dalam rumah. Selepas salat maghrib, ia beserta anak dan isterinya
mengaji al-Quran  bersama-sama. Di sela-sela mengaji dan
mengkaji tersebut, Pak Pur, begitu ia biasa dipanggil, menyelipkan
pesan-pesan hikmah kepada anggota keluarganya. la dan isteri
berharap, dengan rutinitas yang sederhana seperti itu akan mampu
menjadi bekal bagi anak-anak nya, sehingga kelak mereka bisa

menerapkannya di dalam kehidupan yang akan datang.***

Menurutnya dan isteri, saat ini ilmu agama menjadi hal yang
sangat penting dalam kehidupan seseorang dan bisa menentukan
arah kebahagiaan, keharmonisan dan kelanggengan sebuah
keluarga.™ Lebih jauh lagi, ilmu agama juga akan menjadi bekal
yang paling berharga di kehidupan yang akan datang. la dengan
isteri berkeyakinan, bahwa kondirinya saat ini sudah merupakan
gadar dari Allah, ia wajib menjalaninya dengan sebaik-baiknya.
Tetapi ia selalu menekankan kepada diri dan isterinya, agar di
akherat kelak, jangan sampai keadaannya sama dengan keadaannya
di dunia yang mengalami kesulitan, karena kurangnya ilmu dan

bekal agama selama di dunia dialami lagi di kehidupan akherat.*>®

2. Keluarga Bapak Joko

Pak Joko adalah seorang Penyandang Disabilitas Polio sejak

dirinya berumur 2 tahun.** Penyakit Polio mulai menyerang kedua
kakinya pasca ia mengikuti program imunisasi dari pemerintah.
Beberapa hari setelahnya kakinya mulai terasa lemas dan lama-
kelamaan lumpuh total. Hingga tahun 1990-an, ia masih berusaha

2018.

B1asil wawancara dengan Purnama di Kelurahan Wonokerto, tanggal 2 Maret 2018.
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untuk mencoba berbagai jenis pengobatan dan terapi. Sempat juga ia
pergi ke Dukun untuk periksa yang kemudian diklaim sakit yang
dideritanya akibat ‘guna-guna’. Fungsi gerak kakinya dipastikan
hilang setelah orang tua membawanya ke dokter untuk periksa dan

mendapatkan kejelasan secara medis.

la merasa beruntung karena kedua orang tuanya tidak merasa
minder dengan kondisinya kala itu. la tetap diberikan kebebasan
untuk bermain selayaknya teman-teman yang lain. Pak Joko
mengungkapkan, kisah masa kecilnya cukup menyenangkan.
Ayahnya kerap mengajaknya bermain di sawah, pergi memancing
ikan dan berenang di kolam. Berkat kepercayaan yang diberikan oleh
orang tuanya itulah, kepercayaan dirinya bisa tumbuh hingga
sekarang. Orang tuanya berkeyakinan, di tengah keterbatasan yang

dimilikinya, anaknya pasti tetap memiliki kelebihan.'*®

Dalam pendidikan, Pak Joko hanya menempuhnya hingga
SLTA." Meskipun sebagai anak seorang ABRI (Angkatan
Bersenjata Republik Indonesia) kala itu membuat ekonomi
keluarganya tidak kekurangan, namun ia memilih untuk mengalah
dan memberikan kesempatan pada adiknya untuk melanjutkan
pendidikan hingga ke tingkat sarjana. Berbekal pendidikannya yang
hanya sampai SLTA, Pak Joko memlih untuk berwirausaha bersama

isterinya.

Saat ini, ia tengah merintis usaha ternak Lebah Madu di
rumahnya. Selain masih aktif menjajakan bawang dari rumah ke
rumah, Madu juga menjadi komoditas penunjang ekonomi bagi
keluarganya yang saat ini masih terus berusaha ia kembangkan.

Sementara isterinya juga ikut membantu perekonomian suaminya

2018.

Hasil wawancara dengan Joko Budi Prayitno di Kelurahan Wonokerto, tanggal 2 Maret
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dengan berjualan toko kelontong di rumah. Saat ditanya kebutuhan
rumah tangganya, ia menyampaikan relatif cukup terpenuhi dari
berbagai macam usaha yang ia geluti bersama dengan isterinya
tersebut.”®’Akan  tetapi, selayaknya wirausahawan lainnya,
keuntungan yang didapatkan tidak selalu sama. Kadang-kadang
dalam sehari ia tidak mendapat uang sama sekali.

Selain berwirausaha, hingga saat ini Pak Joko masih aktif
sebagai seorang Atlet Panahan Nasional.®® Tercatat sejumlah medali
emas dan medali penghargaan lainnya pernah ia menangkan. Ketika
ditemui di rumahnya, Pak Joko sempat menunjukkan beberapa
medali penghargaan, dan foto-foto memorial ketika pemberian
penghargaan dari berbagai lomba di berbagai daerah. Bakatnya
tersebut ia dapatkan dari hasil mengikuti pelatihan di PPLP (Pusat
Pendidikan dan Latihan Olahraga Pelajar) Sorowajan, Bantul selama
beberapa tahun.™® Dari hasil itu, sedikit banyak mampu membantu
perekonomian kelurganya. Selain sebagai seorang Atlet memanah,
Pak Joko juga merupakan seorang Altlet Angkat Besi dan Tenis.
Hanya saja 2 cabang tersebut belum mampu memberikan medali

juara bagi dirinya.

Pak Joko bertemu dengan isterinya, Ibu Sumarsih ketika sama-
sama berada di dalam sebuah yayasan Penyandang Disabilitas
bernama Pusat Rehabilitasi YAKUM vyang terletak di Jalan
Kaliurang Kabupaten Sleman, Yogyakarta.’® Mereka lalu menikah
pada tahun 2004 beberapa minggu pasca gempa di Yogyakarta. Pak
Joko mengaku saat itu ‘nekat’ untuk menikahi isterinya dengan
hanya bermodalkan suatu keyakinan, bahwa jodoh, rezeki dan

keturunan telah diatur oleh Allah Swt. Meskipun sebenarnya ia juga

2018.

%"Hasil wawancara dengan Joko Budi Prayitno di Kelurahan Wonokerto, tanggal 2 Maret
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menyadari, selama ini stigma masyarakat tentang perkawinan kaum
Difabel juga ia dapatkan. Namun, ia bersama isteri tetap bertekad
melanjutkan komitmen keduanya untuk menikah. Mereka berdua
percaya Allah akan membantu keluarga mereka jika niat mereka
baik.

Pak Joko dan Isteri bercerita, kunci dari keharmonisan dari
sebuah hubungan keluarga Penyandang Disabilitas sebenarnya sama
dengan hubungan perkawinan orang pada umumnya. Dirinya dan
isteri selalu berusaha untuk mengisi dan memahami satu sama lain.
Dengan kondisi keduanya yang demikian, membuat tanggungjawab
dan tugas di dalam rumah tangga harus dijalankan dengan
kerjasama, bukan saling menuntut hak masing-masing.*®* Selain itu,
yang menurutnya juga tidak kalah penting adalah pemahaman
terhadap ajaran agama harus dimiliki oleh setiap anggota
keluarganya.’®* Hal itu akan menjadi jalan keluar ketika terjadi
perselisihan atau konflik di dalam keluarga, dengan mengembalikan
semuanya kepada Allah.

Dalam kehidupan rumah tangga, Pak Joko sangat fokus terhadap
pendidikan dan pengetahuan agama bagi anak-anaknya. Hingga saat
ini, ia dan isteri sudah dikaruniai 2 orang anak yang seluruhnya
disekolahkan di sekolah berbasis agama. la ingin kelak anak-
anaknya mampu memiliki nasib yang lebih baik dari dirinya. Hingga
ketika nanti ia dan isterinya meninggal dunia, anak-anaknya bisa dan
mengerti cara mendoakannya. Secara rutin, Pak Joko juga mengajak
anak-anak dan isterinya untuk salat di masjid sekitar rumahnya.*®® Ia
juga mengajari anak-anaknya mengaji dan mengajak keluarganya

mengikuti pengajian rutin yang diadakan di lingkungan rumahnya.

161asil wawancara dengan Joko Budi Prayitno di Kelurahan Wonokerto, tanggal 2 Maret
2018.
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C. Upaya-upaya Keluarga Penyandang Disabilitas dalam
Mewujudkan Keluarga Bahagia

Dalam mewujudkan keluarga yang bahagia, dibutuhkan usaha yang
tidak mudah. Setiap anggota keluarga harus memiliki komitmen dan
sinergitas yang sama agar keluarga bahagia dapat tercipta. Sebaik
apapun kepemimpinan seorang suami atau ayah, semakmur apapun
finansial dalam Kkeluarga tersebut, dan setinggi apapun jenjang
pendidikan anggota keluarganya tidak akan mampu membuat keluarga

bahagia jika tidak ada komitmen bersama untuk mewujudkannya.

Sebagaimana kita ketahui, ada banyak variabel dari indikator
keluarga bahagia. Selain keinginan kolektif sebagai dasarnya, terdapat
pula kedalaman pemahaman ilmu agama, komunikasi yang baik,
terpenuhinya hak dan kewajiban dan berbagai jenis variabel lainnya
yang tiap keluarga mungkin berbeda satu sama lain. Dengan indikator
kebahagian yang sedemikian kompleks, banyak kita temui keluarga yang
kesulitan atau bahkan gagal dalam mewujudkannya. Hal itu tampak dari
tidak adanya indikasi perceraian akan menurun di Indonesia. Fakta
tersebut semakin menegaskan bahwa membina keluarga hingga sampai
pada predikat keluarga bahagia tidaklah mudah

Menarik untuk mencari tahu upaya-upaya yang dilakukan oleh
keluarga Penyandang Disabilitas untuk mewujudkan keluarga bahagia.
Mengingat kekurangan dan keterbatasan di beberapa fungsi fisik yang
dimiliki, yang secara logika awam akan lebih merasa kesulitan
dibanding keluarga dengan kondisi fisik yang sehat. Berlandaskan hasil
penelitian yang telah dilakukan, ditemukan beberapa fakta yang menarik
yang dilakukan oleh keluarga Penyandang Disabilitas dalam upaya

mewujudkan keluarganya meraih predikat bahagia.

Secara garis besar, terdapat tiga hal yang menjadi modal Penyandang
Disabilitas dalam upaya mewujudkan keluarga yang bahagia, keluarga
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yang dalam islam digelari dengan sakinah, mawaddah dan penuh
rahmat. Tiga upaya tersebut adalah ;

1. Sikap Saling Menerima dan Memahami antar Anggota
Keluarga™

Dengan kondisi yang dapat dikatakan kurang sempurna, satu-satunya
jalan yang dapat dipilih oleh keluarga Penyandang Disabilitas adalah
saling memahami dan menerima satu sama lain. Tidak mungkin
seseorang dengan kondisi yang mengalami kekurangan fisik
diperlakukan sama layaknya orang dengan kondisi normal dan sehat.

Sikap tersebut justru akan memantik konflik antar anggota keluarga.

Contoh dari sikap saling menerima dan memahami yang dilakukan
oleh Penyandang Disabilitas adalah tentunya tentang kondisi fisik
pasangannya. Mereka memilih untuk lebih fokus mengurus anak dan
bekerja mencari nafkah ketimbang meratapi kondisi pasangannya,
memprotes kekurangannya, ataupun menghardik ketidaksempurnaannya
dalam melakukan sesuatu.'®® Sikap demikian yang dilakukan secara
konstan akan membawa nuansa yang sejuk di dalam keluarga. Masing-
masing merasa dihargai dan dicintai kekurangannya.

2. Saling Mengisi Kekurangan Pasangan.

Berlandaskan sikap saling memahami kondisi pasangannya yang
memiliki kekurangan fungsi pada fisiknya, menyebablan tumbuhnya
sikap saling mengisi tugas dan tanggung jawab di dalam keluarga.
Peneliti menemukan fakta, bahwa rata-rata keluarga Penyandang
Disabilitas tidak memaknai tugas dan tanggung jawab pasangannya
secara tekstual dan kaku.*®® Tugas dan tanggung jawab di dalam teori

mereka maknai dengan sangat cair dalam implementasinya. Terkadang,

1%Hasil wawancara dengan Purnama dan Joko Budi Prayitno di Kelurahan Wonokerto,
tanggal 2 Maret 2018.

1%5Hasil wawancara dengan Sumarsih di Kelurahan Wonokerto, tanggal 2 Maret 2018

1%°Hasil wawancara dengan Purnama dan Joko Budi Prayitno di Kelurahan Wonokerto,
tanggal 2 Maret 2018.
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suami bisa sangat sering pergi ke dapur untuk memasak, berbelanja ke
pasar dan membereskan rumah, atau mengantar anak ke sekolah yang
sebenarnya secara harfiah merupakan tugas seorang isteri.'®” Sementara
isteri juga ikut membantu tugas-tugas suami khususnya dalam hal
mencari nafkah materi, dengan membuka toko di rumah, membuka

usaha menjahit dan lain sebagainya.

Mereka (suami/isteri) lebih memilih untuk tidak terlalu meributkan
hal-hal kecil yang secara teks syara’ harusnya dilakukan oleh
pasangannya namun karena keterbatasan yang dimiliki tidak mampu
dikerjakan. Mereka lebih memilih untuk langsung mengerjakan apa yang
belum dikerjakan atau tidak mampu dikerjakan oleh pasangan atau
anggota keluarga lain ketimbang membuatnya menjadi sebuah konflik
tuntut menuntut hak dan kewajiban.'®® Dibandingkan dengan orang pada
umumnya, secara fisik mereka sudah lebih lelah dalam pekerjaan
aktivitas sehari-hari, sehingga memilih untuk tidak berkonflik karena

hal-hal kecil adalah pilihan yang bijaksana.
3. Pemahaman Ilmu Agama'®®

Hasil penelitian menunjukkan, rata-rata kepala rumah tangga pada
keluarga Penyandang Disabilitas sangat menekankan pentingnya
pendidikan agama bagi anggota keluarganya. Suami atau ayah selalu
menanamkan nilai-nilai agama yang mendasar kepada anggota
keluarganya, setiap kali berkumpul di rumah.'® Mulai dari
menyekolahkan anak di sekolah dengan basis pendidikan agama yang
kuat, mengajak anggota keluarga pergi salat ke masjid, rutin mendatangi

majlis ta’lim yang diadakan di sekitar lingkungan tempat tinggal mereka

1%7Hasil wawancara dengan Sumarsih di Kelurahan Wonokerto, tanggal 2 Maret 2018.

1%8asil wawancara dengan Purnama dan Joko Budi Prayitno di Kelurahan Wonokerto,
tanggal 2 Maret 2018.

1%9bid.

%Hasil wawancara dengan Purnama di Kelurahan Wonokerto, tanggal 2 Maret 2018.
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sampai hal kecil berupa mengajarkan adab dan sopan santun dalam
aktivitas sehari-hari.

Hal tersebut, menurut mereka (pasangan suami/isteri keluarga
difabel), akan menjadi stimulus bagi anggota keluarganya untuk bisa
hidup dan beraktivitas sesuai dengan ajaran Agama Islam.*”* Sehingga
ondisi disabilitas yang mereka jalani di dunia pun ini bisa digantikan

oleh Allah dengan kondisi yang jauh lebih baik di akherat kelak (surga).

Pemahaman agama yang baik juga menjadi upaya yang dilakukan
keluarga Penyandang Disabilitas yang memperkecil kemungkinan
terjadinya perselisihan antar anggota keluarga.!”? Semua kesulitan dan
problematika kehidupan keluarga yang dihadapi akan dikembalikan

menurut ajaran Islam agar terselesaikan menurut cara yang baik.

"Hasil wawancara dengan Purnama dan Joko Budi Prayitno di Kelurahan Wonokerto,

tanggal 2 Maret 2018.

2018.

2Hasil wawancara dengan Joko Budi Prayitno di Kelurahan Wonokerto, tanggal 2 Maret
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BAB IV

KELUARGA BAHAGIA BAGI PENYANDANG DISABILITAS
DI KELURAHAN WONOKERTO KECAMATAN TURI
KABUPATEN SLEMAN DALAM PERSPEKTIF HUKUM
ISLAM

A. Pemenuhan Hak dan Kewajiban di dalam Keluarga

Terpenuhinya hak dan kewajiban antar keluarga menjadi salah satu syarat
terwujudnya keluarga yang bahagia.'’”® Karena terjadi timbal balik yang sepadan
sehingga mampu menciptakan keharmonisan dan ketenangan satu sama lain.
Kewajiban merupakan sesuatu yang menjadi keharusan bagi seseorang untuk
dilakukan. Sementara hak adalah suatu hal yang akan diterima oleh seseorang
ketika kewajibannya telah dipenuhi. Jika di dalam sebuah komunitas masyarakat
tidak terjadi timbal balik antara kewajiban dan hak satu sama lain, maka sukar

keharmonisan bisa lahir.

Islam telah mengatur sedemikian rupa apa saja hak dan kewajiban suami dan
isteri serta anak di dalam keluarga. Dalam kehidupan rumah tangga yang
kompleks, Islam memberikan tuntunan, kiat dan pedoman bagi keluarga muslim
termasuk dalam hal yang sangat spesifik yaitu hak dan kewajiban di dalam
berumah tangga. Menghayati kehidupan suami-isteri merupakan tugas mulia dan
suci yang harus dipahami oleh setiap pasangan suami isteri. Tanpa kemauan dan
kesiapan fisik serta mental untuk memahami tugas, peran dan fungsi masing-
masing, maka pasangan suami isteri hanya akan mengarungi sengsara dan derita

sepanjang kehidupan rumah tangganya.

Berdasarkan temuan di lapangan selama melakukan penelitian, keluarga

Penyandang Disabilitas yang ada di Kelurahan Wonokerto, Kecamatan Turi,

Dedi Junaedi, Bimbingan Perkawinan: Membina Keluarga Sakinah menurut Al-Quran
dan as-Sunnah, (Jakarta: Akademika Pressindo, 2002), hal. 156.
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Kabupaten Sleman berjalan tidak terlalu berbeda dengan keluarga pada umumnya,
khususnya dalam hal pemenuhan hak dan kewajiban. Suami bekerja mencari
nafkah untuk keluarganya, dan isteri melayani suami, mengurus urusan
rumahtangga, dan mendidik anak-anak mereka. Kalaupun timbul perbedaan, hal
tersebut lebih disebabkan oleh improvisasi yang dilakukan oleh suami-isteri

dikarenakan kondisi fisik yang dialami.

Di antara beberapa hasil temuan peneliti di lapangan tentang hak dan

kewajiban dalam keluarga antara lain:

1. Kewajiban Suami

a) Mencukupi Nafkah'™

Dari data yang peneliti temukan, rata-rata suami dari keluarga
Penyandang Disabilitas di Kelurahan Wonokerto, Kecamatan Turi,
Kabupaten Sleman bekerja sebagai wirausahawan.!”® Hal tersebut terjadi
karena mereka enggan membebani instansi tempat bekerja jika mereka
menjadi pegawai karena harus memikirkan kondisi mereka.'”® Pekerjaan
yang saat ini dijalani oleh kepala keluarga difabel antara lain di sektor
perkebunan Salak, sebagai pengepul dan sekaligus penjual (Pak
Purnama), sebab komoditas perekonomian utama di daerah tersebut
adalah Buah Salak. Profesi yang dilakoni oleh kepala rumah tangga
Penyandang Disabilitas lainnya ialah sebagai seorang penjual bawang,
Atlet, Petani Madu (Pak Joko) dan bahkan ada pula menjadi Arsitek (Pak

Sumadi).!”” Meskipun dengan kondisi fisik yang kurang sempurna,

YMuhammad Thalib, Ensiklopedia Keluarga Islam Membina Mental Keluarga Sakinah,
(‘Yogyakarta: Pro-U Media, 2008), hal. 19.

Hasil wawancara dengan Keluarga Joko Budi Prayitno dan Purnama di Kelurahan
Wonokerto, tanggal 2 Maret 2018.

78Hasil wawancara dengan Joko Budi Prayitno di Kelurahan Wonokerto, tanggal 2 Maret
2018.

"Hasil wawancara dengan Purnama dan Joko Budi Prayitno di Kelurahan Wonokerto,
tanggal 2 Maret 2018.
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kewajiban bekerja untuk mencukupi kebutuhan keluarganya tetap
diupayakan secara maksimal.

Sebagaimana diperintahkan oleh Allah swt dalam firmanNya:

& Al dal =l UJP ;;ssyj\ Gl
b uf)id\-’ Geisiss Gy A oAl /”CM‘-ZAJ‘
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Artinya: “Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua
tahun penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. Dan
kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada para ibu dengan
cara ma'ruf. Seseorang tidak dibebani melainkan menurut kadar
kesanggupannya. Janganlah seorang ibu menderita kesengsaraan karena
anaknya dan seorang ayah karena anaknya, dan warispun berkewajiban
demikian. Apabila keduanya ingin menyapih (sebelum dua tahun) dengan
kerelaan keduanya dan permusyawaratan, maka tidak ada dosa atas
keduanya. Dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, maka
tidak ada dosa bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut
yang patut. Bertakwalah kamu kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah
Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.’ 178

Di sisi lain, dengan kondisi suaminya yang difabel, para isteri juga ikut
bekerja membantu suami. Menurut keterangan para isteri yang juga
seorang difabel, mereka tidak mempersoalkan batas-batas kewajiban dan
hak antara suami dan isteri di dalam rumah tangga. Menurut mereka,
selama mereka bisa membantu suami, dalam konteks apapun termasuk
dalam hal mencari nafkah, mereka akan melakukannya dengan sepenuh
hati.'”® Peran serta isteri ke dalam ruang lingkup perekonomian keluarga

ternyata mampu menjauhkan keluarga difabel dari jurang kemiskinan.

178Qs. al-Bagarah (2): 233.
"Hasil wawancara dengan Sumarsih di Kelurahan Wonokerto, tanggal 2 Maret 2018.
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Situasi tidak mudah yang dihadapi oleh suami mampu sedikit teringankan
oleh keikutsertaan isteri dalam mencukupi kebutuhan keluarganya.

Pekerjaan yang dilakoni oleh isteri dalam membantu perekonomian
keluarga tidak seberat yang dikerjakan oleh suaminya. Mereka memilih
bekerja di rumah dengan berjualan toko kelontong atau membuka jasa
menjahit.*® Sehingga urusan rumah tangga dan anak yang merupakan

tugas primer seorang isteri tidak sampai terabaikan.
b) Menjadi Pemimpin Keluarga®

Kaitannya dengan kewajiban suami sebagai figur pemimpin bagi dan
dari keluarganya, berdasarkan keterangan isteri yang peneliti wawancarai
menyampaikan, bahwa suaminya selama ini telah mampu menjadi
penengah di tengah masalah yang ada di keluarganya. Isteri juga merasa
diayomi oleh suami sehingga memunculkan ketenangan ketika suami

sedang bersama-sama dengan diri dan anak-anaknya.*®

Kepemimpinan seorang suami ini dijelaskan dalam firman Allah swt. pada
QS. an-Nisa: 34

Loy s (le Sy S0 b Ly oLl e 54158 Jn )
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Artinya: “Kaum laki-laki adalah pemimpin bagi kaum wanita karena
Allah memberikan kelebihan kepada sebagian mereka (kaum laki-laki)
atas sebagian yang lain (kaum wanita) dan karena mereka (kaum laki-
laki) menafkahkan sebagian dari harta mereka... 183

Peneliti juga menemukan fakta bahwa para suami keluarga

Penyandang Disabilitas juga ikut berperan aktif menjadi representasi

180Hasil wawancara dengan Sumarsih dan Herni di Kelurahan Wonokerto, tanggal 2 Maret
2018.

8I\Muhammad Thalib, Ensiklopedia Keluarga Islam Membina Mental Keluarga Sakinah,
(Yogyakarta: Pro-U Media, 2008), hal. 23.

182Hasil wawancara dengan Heni dan Sumarsih di Wonokerto, tanggal 2 Maret 2018.

183Qs. an-Nisa (4): 34.
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keluarga di lingkungan sekitar. Berdasarkan keterangan tetangga di sekitar
rumahnya, mereka dinilai cukup aktif dalam kegiatan-kegiatan
kemasyarakatan.’®* Kegiatan seperti mengikuti kerja bakti, rapat rutin
Rukun Tetangga (RT), menyelenggarakan pengajian sampai dengan
kegiatan di masjid juga rutin diikuti oleh para suami Penyandang
Disabilitas.'®®

Dari fakta di atas, dapat dikatakan tidak ditemui perbedaan yang
mencolok antara suami/ayah Penyandang Disabilitas dengan suami/ayah
dari keluarga pada umumnya. Seperti sudah menjadi naluri seseorang
setelah resmi menjadi suami/ayah, mereka yang difabel pun sama
berusahanya untuk bisa menjadi pemimpin bagi keluarganya. Tentunya
upaya yang ditempuh oleh mereka yang difabel dalam memegang erat
prinsip-prinsip kepemimpinan di dalam keluarga dilakukan sesuai kadar

kemampuan yang mereka miliki. %

¢) Mendidik Anak dan Membimbing Isteri'®’

Kewajiban suami yang ketiga adalah mendidik anak-anaknya dan
membimbing akhlak isteri sesuai dengan yang diajarkan dalam Islam.
Pemeliharan dan pendidikan anak dalam ilmu fikih dikenal dengan istilah
hadhanah. Kata hadhanah diambil dari kata al-hadhni, yakni seekor
burung yang memeluk dan mengerami telur di bawah sayapnya.'® Dalam
istilah fikih, hadhanah merujuk pada pendidikan dan pemeliharaan anak
dari usia dini sampai sebelum usia akil balig atau mampu berusaha

sendiri.*®°

1:‘5‘Hasil wawancara dengan Sungkono di Kelurahan Wonokerto, tanggal 25 April 2018.
Ibid.
18Hasil wawancara dengan Purnama di Kelurahan Wonokerto, tanggal 2 Maret 2018.
¥"Muhammad Thalib, Ensiklopedia Keluarga Islam Membina Mental Keluarga Sakinah,
(Yogyakarta: Pro-U Media, 2008), hal. 25.
88Dedi Junaedi, Bimbingan Perkawinan : Membina Keluarga Sakinah menurut Al-Quran
dan As—lggnnah, (Jakarta: Akademika Pressindo, 2000), hal. 289.
Ibid.
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Pendidikan pada anak tidak hanya terfokus pada pendidikan pada
pendidikan formal saja, tetapi juga pendidik di dalam lingkungan keluarga
tentang akhlak dan tata krama. Dengan mendidik dan membimbing
keluarga ke dalam kebaikan, suami telah melaksanakan perintah dari Allah
untuk menjauhkan keluarganya dari siksa api neraka . Sebagaimana firman
Allah swt. dalam surah at-TahrTm ayat 6:
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Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah diri kalian dan
keluarga kalian dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia
dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, yang keras, yang
tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada
mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan. ~190

Data yang peneliti peroleh di lapangan menunjukkan, orang tua
difabel memasukkan anak-anaknya ke sekolah berbasis agama sebagai
salah satu upaya memberikan bekal pendidikan agama yang baik bagi
anak-anaknya, selain dengan mengajarkan dan mencontohkan nilai-nilai
luhur selama berada di lingkungan rumah. Sedangkan yang terkait dengan
bimbingan kepada isteri dilakukan oleh para suami dengan terus
mengkomunikasikan nasehat-nasehat baik dalam berbagai hal. Pak Joko
misalnya, salah satu narasumber secara terbuka bercerita, ia dan isterinya
kerap saling bertukar cerita tentang apa yang dialami oleh masing-masing
dari mereka lalu saling memberikan masukan dan nasehat satu sama lain.

Kebiasaan baik tersebut biasa dilakukan ketika menjelang tidur.**!
2. Kewajiban Isteri

Selain suami, isteri juga memiliki kewajiban di dalam keluarga, baik
terhadap suaminya maupun terhadap anak-anaknya. Kewajiban paling

190s. at-Tahrim (66): 6.
¥'Hasil wawancara dengan Joko Budi Prayitno di Kelurahan Wonokerto, tanggal 2 Maret
2018.
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mendasar dari isteri kepada suami adalah menaatinya. Sementara kewajiban
terhadap anak-anaknya adalah mendidik dan mengasuh mereka hingga
mampu tumbuh dan berkembang dengan baik. Walaupun demikian, jika

ditelisik lebih dalam, tugas seorang isteri sekaligus ibu sangatlah kompleks.

Hal itu pula yang dilakukan oleh isteri Penyandang Disabilitas di
Kelurahan Wonokerto, Kecamatan Turi, Kabupaten Sleman. Menurut suami
dari keluarga difabel, mereka tidak memiliki persoalan terhadap ketaatan
isteri terhadap mereka'®. Selayaknya para isteri lainnya, isteri dalam keluarga
Penyandang Disabilitas juga memperhatikan adab dan kesopanan terhadap
suaminya.'®Peneliti melihat langsung, ketika isteri hendak pergi
meninggalkan rumabh, ia berpamitan kepada suaminya terlebih dulu. Sebelum
memutuskan untuk ikut bekerja membantu suami pun, mereka juga terlebih
dulu meminta izin kepada suami.’®® Sebagaimana Nabi Muhammad saw.

menjelaskan dalam sabdanya:

°
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Artinya: “Dikabarkan kepada kami dari Qutaibah, la berkata : Laits
menceritakan kepadaku, dari Ibn ‘Ajlan, dari Sa’id al-Magburi, dari Abz
Hurairah berkata : Pernah ditanyakan kepada Rasalullah saw. “Siapakah
wanita yang paling baik?” Jawab beliau, “Yaitu yang paling menyenangkan
jika dilihat suaminya, mentaati suami jika diperintah, dan tidak menyelisihi
suami pada diri dan hartanya sehingga membuat suami benci**
Ketaatan kepada suami juga termasuk dalam hal memenuhi ajakan suami

di ranjang. Sebagaimana kita ketahui, Allah melarang para isteri menolak

1%2Hasil wawancara dengan Purnama dan Sumadi di Kelurahan Wonokerto, tanggal 2 Maret
2018.
%Hasil wawancara dengan Sumarsih di Wonokerto, tanggal 2 Maret 2018.
194 1h;
Ibid.
1% Abi ‘Abdurrahman Ahmad ibn Syu’aib ibn ‘Alf asy-Syuhair an-Nasai, Sunan an-Nasdi,
“13.bab ayyu nisain khairun”, (Riyadh: Maktabah al-ma’arif, 1428 H/2007 M), hal. 500, No. 3231.
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ajakan suami untuk berhubungan intim jika tidak ada wzur yang dapat
membenarkannya. Saat ini, seluruh keluarga Penyandang Disabilitas di
Kelurahan Wonokerto, Kecamatan Turi telah memliki anak keturunan yang
tumbuh dengan sehat. Hal ini menjadi salah satu bukti bahwa kehidupan
seksual Penyandang Disabilitas berlangsung dengan normal. Baik suami
maupun isteri telah saling memenuhi hak dan kewajibannya dalam hal

hubungan seksual.

Perintah untuk mengamini ajakan suami di ranjang difirmankan oleh Allah
swt. dalam QS. al-Bagarah (223):
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Artinya: “Isteri-isterimu adalah (seperti) tanah tempat kamu bercocok tanam,
maka datangilah tanah tempat bercocok-tanammu itu bagaimana saja kamu
kehendaki. Dan kerjakanlah (amal yang baik) untuk dirimu, dan bertakwalah
kepada Allah dan ketahuilah bahwa kamu kelak akan menemui-Nya. Dan
berilah kabar gembira orang-orang yang beriman. ™%

Isyarat tegas dari Nabi saw. juga disampaikan melalui sabdanya yang
berbunyi:
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Musaddad, menceritakan kepada
kami Abii ‘Awanah dari al-A’'masy dari Abr Hazim dari Ab7 Hurairah r.a ia
berkata: Rasulullah saw. telah bersabda : Apabila seorang lelaki memanggil
isterinya ke tempat tidur, kemudian si isteri tidak mendatanginya, lalu

1%Qs. al-Bagarah (2): 223.
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suaminya semalaman marah terhadapnya, maka para malaikat melaknatinya
sampai pagi hari ”**’

Sementara terkait kewajiban mendidik dan mengasuh anak-anaknya yang
juga kewajiban bersama suaminya, peneliti mendapatkan data bahwa isteri
dalam keluarga Penyandang Disabilitas memiliki tradisi untuk mendidik
anak-anaknya. Tradisi tersebut adalah dengan memberikan contoh kepada
anak-anaknya sebelum memberikan perintah untuk mengerjakannya.'®
Sehingga anak-anak mereka akan dengan alami dan suka rela melakukan
berbagai hal baik sebagaimana ia melihat orang tuanya melakukan hal
tersebut. Metode mencontohkan ini juga dilakukan oleh suami yang membuat
anak-anak memperoleh iklim yang baik untuk tumbuh dan berkembang di
dalam rumah. Menurut Joko, kewajiban mendidik anak bukan hanya
dibebankan kepada isteri saja, namun juga harus dilakukan oleh suami

sebagai orang tua.'*°

Sebenarnya kedua pihak saling bergotong-royong dan bahu-membahu
dalam mengelola rumah tangganya. Meskipun demikian, bukan berarti tugas-
tugas sebagai seorang isteri maupun suami terabaikan. Mereka tetap berupaya
melaksanakan kewajiban dan tugas-tugasnya sebagai isteri maupun suami,
meskipun hal itu tampak cair dan melebur karena sikap saling mengisi.
Kolaborasi semacam ini menurut mereka efektif untuk meminimalisir
kemungkinan terjadinya perselisihan maupun konflik di dalam keluarga,?®

karena semua berusaha saling mengisi kekurangan satu sama lain.

197 AbT “ Abdillah Muhammad ibn Ismail al-Bukhari, Sakih al-Bukhari, Kitabul adab, «7. 1za

gola ahadukum”, (Beirut: Dar Ibnu Katsir, 1423 H/2010 M), hal. 799, no. 3237.

1%8Hasil wawancara dengan Sumarsih dan Herni di Kelurahan Wonokerto, tanggal 2 Maret

2018.

%9Hasil wawancara dengan Joko Budi Prayitno di Kelurahan Wonokerto, tanggal 2 Maret

2018.

20asil wawancara dengan Joko Budi Prayitno dan Purnama di Kelurahan Wonokerto,

tanggal 2 Maret 2018.
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B. Aktivitas Peribadahan di dalam Keluarga

Keluarga Penyandang Disabilitas di Kelurahan Wonokerto Kecamatan Turi
Kabupaten Sleman berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti juga
memberikan perhatian tentang hal ibadah bagi keluarganya. Terdapat rutinitas
baik yang dibiasakan oleh para keluarga Penyandang Disabilitas tersebut, seperti
menunaikan salat maghrib secara berjamaah kemudian diikuti dengan kegiatan
mengaji dan mengkaji bersama-sama isi dari al-Quran .*** Pada momentum itu
suami selaku kepala keluarga biasanya juga akan menyelipkan kisah-kisah
hikmah bagi anak-anak dan isterinya. Waktu maghrib dipilih untuk berkumpul
dan belajar agama bersama-sama karena pada waktu ini semua pekerjaan telah
selesai, anak telah pulang dari sekolah dan semua berada di rumah untuk

beristirahat.%

Waktu selepas maghrib dinilai efektif untuk berbincang-bincang
dan mengajarkan nilai-nilai agama karena seluruh anggota keluarga berada di

rumah.?®

Rastlullah mengingatkan kepada umatnya tentang larangan menjadikan
rumah seperti kuburan. Kata kuburan dipakai untuk menganalogikan suasana di
lingkungan kuburan yang sunyi dan sepi dengan suasana rumah yang tanpa

aktivitas ibadah.

Dalam hadits Nabi saw. bersabda:

ché LF" u.l d.!.g_u u.c ¢ .JAA.A u_1 Jq)aj\ 3:1.&, \M\\ ‘4’&& 11\\\
USQA;Y d\ﬁ \‘_Ama.&l\d}u)u\d;:/)ﬁ@\uccu\
BIAKATPA “ aﬁ\u\ﬂgmm\u\j‘)\“g}t

Artinya: “Diceritakan kepada kami dari Qutaibah, diceritakan dari ‘Abdul ‘Aziz

ibn Muhammad, dari Suhail ibn Abt salih dari Ayahnya, dari Abt Hurairah ,
bahwa Rasilullah saw. berkata: Janganlah jadikan rumah kalian seperti

“lasil wawancara dengan Joko Budi Prayitno dan Purnama di Kelurahan Wonokerto,
tanggal 2 Maret 2018

22Hasil wawancara dengan Purnama di Kelurahan Wonokerto, tanggal 2 Maret 2018

?%Hasil wawancara Joko Budi Prayitno dan Purnama di Kelurahan Wonokerto, tanggal 2
Maret 2018
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kuburan, sesungguhnya rumah yang di dalamnya dibacakan surat al-Bagarah
setan tidak akan masuk kedalamnya. "%

Bukan hanya pendidikan agama di dalam rumah yang menjadi fokus dari orang
tua keluarga difabel, tetapi pendidikan formal juga diperhatikan. Mereka
menyekolahkan anak-anaknya di pendidikan umum berbasis agama. Seperti
sekolah-sekolah yang termasuk dalam amal usaha Muhammadiyah maupun
Nahdlatul Ulama.’®® Orang tua difabel yang menyekolahkan anaknya di sekolah
berbasis agama menginginkan kelak anak-anaknya memiliki bekal agama yang

cukup untuk menyongsong masa depan.

Dari segi intensitas peribadahan di luar rumah yang dilakukan oleh keluarga
difabel memang tidak sesering yang orang umum lakukan. Misalnya saja untuk
melakukan salat berjamaah di masjid, mereka hanya beberapa kali dalam sepekan
pergi ke masjid untuk salat berjamaah. Namun hal itu bukan lantaran keengganan
untuk melakukannya, tetapi lebih kepada masih belum tersedianya aksesibilitas
bagi Penyandang Disabilitas di masjid maupun lingkungannya. Tempat wudu
yang terletak di dalam lingkungan masjid, tidak dibangun di sisi luarnya, dan
tidak adanya akses jalan landai untuk Penyandang Disabilitas pengguna kursi roda
menjadi hambatan mereka untuk berjamaah di masjid secara rutin. Untuk
mengganti hal tersebut, mereka melaksanakan ibadah salat berjamaah dengan
keluarganya di rumah dan rutin mengikuti pengajian yang di gelar di sekitar

rumahnya.?®
C. Pola Komunikasi antar Anggota Keluarga

Dengan berpijak pada kejelasan konseptual sebagaimana dipaparkan pada

bab-bab sebelumnya tentang prinsip-prinsip komunikasi yang ada dalam al-Quran,

2%Abt ‘Tsa Muhammad ibn ‘Isa ibn Tsaurah at-Tirmizi, al-Jami’ at-Tirmizi, Kitabu
Fadhailil qur’an, Bab ma jaa fi fadhlil fatihah”(Riyadh: Baitul Afkar ad-Dauliyah), hal. 460. No.
2877

“%Hasil wawancara dengan Joko Budi Prayitno dan Purnama di Kelurahan Wonokerto,
tanggal 2 Maret 2018

?%°Hasil wawancara dengan Joko Budi Prayitno di Kelurahan Wonokerto, tanggal 2 Maret
2018
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kondisi komunikasi pada keluarga Penyandang Disabilitas di Kelurahan
Wonokerto, Kecamatan Turi, Kabupaten Sleman boleh dikatakan telah
menerapkan idealitas tersebut. Dari pengamatan peneliti selama beberapa kali
bertamu di kediaman mereka, komunikasi dan sopan santun bisa terlihat dari cara
isteri berkomunikasi kepada suami, ayah berinteraksi dengan anaknya dan anak
kepada kedua orang tuanya. Semua dilakukan dengan saling menaruh hormat dan

kasih sayang satu sama lain.?%’

Contoh pola komunikasi yang peneliti temui adalah, ketika sang ayah
menyuruh anaknya untuk menyampaikan sesuatu kepada yang tengah menimbang
salak di depan rumabh, tutur kata yang yang digunakan halus dan informasi yang
disampaikan jelas. Sang anak pun menyanggupi perintah ayahnya dengan nada
penuh penghormatan dan langsung ia kerjakan. komunikasi kecil ini adalah
contoh dari komunikasi dan interaksi yang terjalin dalam keluarga difabel dan
seharusnya ada dalam setiap keluarga. Manakala anggota keluarga gagal

mengelolanya, maka yang terjadi adalah percekcokan setiap saat.

Kelembutan dalam bertutur kata sebagaimana yang dilakukan antara ayah dan
anak di atas sesuai dengan prinsip komunikasi dalam Islam, yaitu Qaulan

karima®® yang terdapat dalam firman Allah QS. al-Isra (23):

Sl dlsie Al ) B a5l a0 V) 15888 YT ) by
LS Y58 Legd O Lah 5 ¥ ol Lagd 088 S8 LIS 31 L Al

Artinya: “Dan Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu jangan menyembah
selain Dia dan hendaklah berbuat baik kepada ibu-bapak. Jika salah seorang
diantara keduanya atau keduaduanya sampai berusia lanjut dalam
pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah engkau mengatakan kepada
keduanya perkataan ,,ah" dan janganlah engkau membentak keduanya, dan
ucapkanlah kepada keduanya perkataan yang baik”.**

%"Hasil wawancara dengan Purnama di Kelurahan Wonokerto, tanggal 2 Maret 2018.

2% jalaluddin Rakhmat, Islam Aktual: Refleksi Seorang Cendekiawan Muslim, (Bandung:
Mizan, 1994), hal. 79.

*®Ibid. hal. 284.
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Contoh lainnya adalah disaat isteri meminta izin kepada suaminya untuk
pergi ke rumah tetangganya mengantarkan baju pesanan menjahit. Isteri
mengucapkannya dengan suara yang lembut dan informasi yang dimaksud jelas.
Suami pun memberikan izin dengan nada dan cara yang sama lemnbutnya diikuti
kecupan isteri di punggung tangannya. Keharmonisan seperti ini memang
sewajarnya diwujudkan di dalam rumah tangga.?’° Dalam rangka upaya untuk
menciptakan keluarga yang bahagia, sakinah, mawadah dan rahmah, keluarga
Penyandang Disabilitas bukan tidak memahami prinsip-prinsip dasar komunikasi
tersebut. Mereka sama seperti keluarga pada umumnya hanya saja dengan kondisi
fisik mereka yang berbeda.

Kejelasan informasi dalam pola komunikasi di atas antar suami dan isterinya
sesuai dengan prinsip komunikasi dalam Islam, Qaulan baligha. Prinsip
komunikasi Qaulan baligha ***

Nisa (63);

terdapat disebutkan dalam Firman Allah QS. an-

Artinya: “Mereka itu adalah orangorang yang (sesungguhnya) Allah mengetahui
apa yang ada di dalam hatinya. Karena itu berpalinglah kamu dari mereka, dan

berilah mereka nasihat, dan katakanlah kepada mereka perkataan yang

.. » 212
membekas pada jiwanya”.

Tidak hanya komunikasi dalam aktivitas sehari-hari di atas yang penulis
temukan di lapangan. Menurut penuturan narasumber utama, = yaitu suami selaku
kepala rumah tangga ia beserta isteri selalu mengkomunikasikan setiap persoal

yang terjadi setiap harinya pada malam hari. Hal itu dilakukan sekaligus sebagai

'%\Mluhammad Thalib, Ensiklopedia Keluarga Islam Membina Mental Keluarga Sakinah,
(Yogyakarta: Pro-U Media, 2008), hal. 28.

2yalaluddin Rakhmat, Islam Aktual: Refleksi Seorang Cendekiawan Muslim, (Bandung:
Mizan, 1994), hal. 77.

2|bid. hal. 88.

?Hasil wawancara dengan Joko Budi Prayitno dan Purnama di Wonokerto, tanggal 2
Maret 2018
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evaluasi agar esok hari kesalahan yang sama dapat dihindari, kekurangan dapat
tertutupi dan kebaikan dapat dilanjutkan.

Fakta-fakta yang peneliti temui selama ini membukakan pandangan bahwa
kekurangan fisik seseorang tidak selalu berbanding lurus dengan kemampuannya
dalam mengelola keluarga. Baik kemampuan dalam memenuhi kewajiban-
kewajibannya, aktivitas peribadahan maupun berkomunikasi dengan anggota
keluarganya. Karena allah sendiri tidak menjadikan perbedaan fisik seseorang
sebagai legitimasi untuk memperlakukan dan menganggapnya berbeda dengan

lainnya. Sebagaimana yang tersirat dalam firmanNya pada QS. an-Nir ayat 61:

z o2 uAJ,)A‘uk— YJ&/JAC}W&YJ f&y‘éﬁwﬂ

e&tg.z\u R IR °\esjizgﬁ\jssugiesm\gs\1,
Artinya: “Tidak ada halangan bagi orang buta, tidak (pula) bagi orang pincang,
tidak (pula) bagi orang sakit, dan tidak (pula) bagi dirimu sendiri, makan
(bersama-sama mereka) di rumah kamu sendiri atau di rumah bapak-bapakmu, di
rumah ibu-ibumu, ... "**

Ayat ini menjelaskan larangan diskriminasi bagi Penyandang Disabilitas
dari orang non Penyandang Disabilitas. Mereka harus diberlakukan sama dan
setara seperti oranglainnya tanpa dibeda-bedakan. Syaikh ‘Ali ash-Sabiini dalam
Kitab Tafsirnya yang bernama Tafsir Ayatul Ahkam menjelaskan bahwa tidak ada
dosa bagi orang yang memiliki keterbatasan (Penyandang Disabilitas) untuk
makan bersama orang-orang yang sehat, karena Allah menjunjung tinggi
kesetaraan dan menolak adanya diskriminasi serta membenci orang-orang yang

sombong.?*®

Dalam ayat yang lain, misalnya dalam QS. al-Hujurat (13) Allah swt.
menegaskan bahwa manusia diciptakan oleh Allah setara satu sama lain, yang
membedakan tingkat kemulian seseorang adalah ketakwaannya kepada Allah swit.

Tuhan swt. tidak menyebut harta, nasab maupun fisik sebagai indikator kemuliaan

21QS. an-Nir (24): 61.
21 Ash-Shabuni, M. Ali., Terjemahan Tafsir Ayat Ahkam Ash-Shabuni, ( Alih bahasa
Mu“ammal Hamidy & Imron A. Manan, (Surabaya: PT. Bina limu, 2008).
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seorang hamba. Selain dalam QS. al-Hujurat (13), larangan Allah untuk melaku
juga disampaikan dalam QS. ‘Abasa yang turun berkenaan dengan salah seorang
sahabat yang merupakan seorang Penyandang Disabilitas, yaitu Abdullah bin
Ummi Maktum yang datang kepada Nabi Muhammad saw. untuk memohon
bimbingan Islam namun diabaikan dengan muka yang masam. Kemudian Allah
menegur NabiNya agar jangan berbuat demikian dan memperlakukan semua

umatnya dengan sama.*°

Dalam sebuah hadits Rasul juga mengatakan bahwa, Allah tidak melihat
bentuk rupa dan harta kita, tetapi Allah melihat pada hati dan amal saleh kita.

Nabi saw. bersabda:

Co

8’ &333;;1_,43;,?\_@ G S WAL um&li.q;\l_m;

0% @

AKJ/‘_A.»A‘;\J\‘_A\MJ o})&‘_,’_i\u.c {&4&1\&&}\_}4&
)L.ULAJ\qu} (555\ ;;SJM‘_A\)L.UY \u\" d\ﬁ ///

\\\

t?

Artinya: “Dari Ahmad ibn Sinan, dari Katsir ibn Hisyam, dari Ja far ibn Burgan,
dari Bazid ibn Asim, dari Abt Hurairah, disandarkan dari Nabi saw., la berkata:
“Sesungguhnya Allah tidak melihat kepada bentuk rupa dan harta kalian, tetapi
la melihat kepada amal dan hati kalian™” 21

Islam juga tidak pernah memberikan larangan terhadap perkawinan kaum
disabilitas. Dalam kajian Hukum Islam, tema perkawinan Penyandang Disabilitas
juga tidak dapat dimasukkan ke dalam persoalan fasakh. Fasakh merupakan rusak
atau lepasnya pertalian nikah berkenaan dengan akad atau dengan sebab yang

muncul setelah berlakunya akad.?'®

Selain kedua sebab tersebut, ada juga fasakh yang disebabkan oleh karena

adanya cacat. Menurut Ibnu Qayyim, kondisi disabilitas seseorang tidak

215Q)S. “Abasa (80): 1-11.

217 Abi “abdillah Muhammad ibn Bazid al-Qazwaini asy-Syuhairi Ibn Majah, Sunan Ibn
Majah, Bab Qana’ah, (Riyadh: Maktabah al-Ma’arif, 1417 H), hal. 286, No. 4143.

84, S. A. Alhamdani, Risalah Nikah: Hukum Perkawinan Islam, (Jakarta: Pustaka Amani,
1989), hal. 50.
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menyebabkan fasakhnya atau putusnya sebuah tali perkawinan jika sakit atau
kondisi difabel yang dimiliki telah diutarakan, diketahui dan disetujui oleh kedua
mempelai sebelum melangsungkan akad nikah.?'® Fasakh baru terjadi manakala
sakit atau kecacatan baru diketahui dikemudian hari setelah resmi menikah dan
tidak termasuk ke dalam kekurangan yang disepakati pada kurun pra akad atau

dengan kata lain adanya unsur penipuan dalam akad nikah.

Orang yang buta, bisu, tuli atau terputus tangan dan kakinya ketika menikah ia
tidak memberitahukan keadaannya tersebut, maka hal tersebut dapat dinilai
sebagai sebuah penipuan yang keji.?*Umar bin Khathab pernah berkata yang

artinya:

“Beritahukanlah kepadanya bahwa engkau ini mandul dan biarkan ia

memilih %

Uangkapan tersebut mengisyarakatkan keterbukaan dan keterusterangan
kepada pasangan tentang kondisi yang dialaminya. Sehingga tidak terjadi fasakh
dikemudian hari apabila diketahui bahwa pasangannya mengidap penyakit atau
kekurangan fisik tertentu dan tidak diungkapkan sebelumnya. Metode khiyar

dapat ditempuh untuk memberikan kenyamanan bagi kedua belah pihak.

Dalam kasus perkawinan Penyandang Disabilitas di Kelurahan Wonokerto,
Kecamatan Turi, Kabupaten Sleman tidak ditemui kasus fasakh seperti yang
dibahasa di atas karena kedua belah pihak telah sama-sama mengetahui kondisi

calon pasangannya.???

Selain itu, kekurangan fisik yang dimiliki tidak
menyebabkan hilangnya kemampuan suami maupun isteri dalam menjalankan

kewajiban rumah tangganya.?® Sehingga dengan kata lain, tidak ada penghalang

4. 8. A. Alhamdani, Risalah Nikah: Hukum Perkawinan Islam, (Jakarta: Pustaka Amani,
1989), hal. 50.

“bid.

1bid.

2Hasil wawancara dengan Joko Budi Prayitno dan Purnama di Kelurahan Wonokerto,
tanggal 2 Maret 2018.

2Drs. Muhammad Thalib, Karakteristik Pernikahan Islami, (Yogyakarta: Pro-U Media,
2008), hal. 169.
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di dalam syariat bagi perkawinan Penyandang Disabilitas selama syarat dan

rukunnya terpenuhi.

Di dalam Ilmu Fikih juga terdapat kaidah yang dapat dijadikan landasan
pasangan atau keluarga Penyandang Disabilitas di dalam mengarungi kehidupan

rumah tangganya. Kaidah tersebut berbunyi:

224* 5, 8 ¢ Swﬁﬁ':. I
- . .

Artinya: “Kesulitan mendatangkan kemudahan”

Kesulitan akibat kondisi yang dialami oleh Penyandang Disabilitas dalam
melakukan kewajiban-kewajiban berkeluarga, baik sebagai suami maupun isteri
dapat  dilakukan  sesuai  kadar kemampuan terbaiknya.  Sehingga
ketidaksempurnaan mereka dalam melaksanakan perintah syara’ misalnya, tidak
menjadi soal dalam hal akibat hukumnya ketika dikerjakan dengan kemampuan

maksimal fisiknya.

Terlebih lagi, dalam prinsip yang lebih umum Allah swt. sejatinya
menghendaki kemudahan bagi hambaNya, bukan kesulitan. Sebagaimana yang
termaktub dalam al-Quran surah al-Bagarah ayat 185:

Artinya: “Allah. mezr%ghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki
kesukaran bagimu™

Potongan dari ayat di atas menjadi landasan bagi kita, bahwa sesungguhnya
Allah swt. menghendaki kemudahan bagi hamba-hambanya. Konteks dalam
potongan ayat tersebut dengan ayat sebelumnya memang membahas tentang uzur
syar’i saat melaksanakan ibadah puasa di bulan Ramadan. Ketika seseorang

terhalang untuk melaksanakan puasa, Allah memberikan opsi hari pengganti dan

22%prof, H. A. Djazuli, Kaidah-kaidah Fikih, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2016), hal. 33.
?5QS. al-Baqgarah (2): 185.
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membayar kafarat sebagai solusi dari tidak puasanya ia. Berangkat dari konsep
dasar inilah, kesulitan yang dialami oleh Penyandang Disabilitas pun
sesungguhnya juga dapat keringanan dan kemudahan. Baik dalam ibadah,
muamalah maupun kehidupan rumah tangganya. Sesungguhnya Allah

menghendaki kemudahan bagi hambaNya, bukan kesulitan.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan tentang keluarga bahagia dalam keluarga
Penyandang Disabilitas menurut Hukum Islam di atas, dapat disimpulkan ke

dalam 2 poin, yaitu:

1. Pandangan Islam tentang keluarga bahagia bagi Penyandang Disabilitas adalah,
Islam tidak melarang Penyandang Disabilitas melakukan perkawinan apabila
keadaan dan kekurangannya tersebut disampaikan sebelum akad, diketahui
oleh kedua mempelai, baik pihak laki-laki maupun pihak perempuan dan
disetujui oleh keduanya. Selain harus diketahui dan disetujui, kekurangan,
penyakit, maupun kondisi yang dialami tidak sampai menghalanginya dalam
melaksanakan kewajiban rumah tangga. Islam juga menjunjung tinggi
persamaan derajat dan menolak diskriminasi terhadap penyandang disabilitas
serta memberikan keringanan atas kewajiban dan tugas-tugas di dalam
keluarga berdasarkan kondisi yang dialaminya.

2. Upaya Penyandang Disabilitas dalam mengarungi rumah tangganya dalam
mewujudkan kebahagiaan dan ketenteraman dilakukan dengan berbagai
macam cara. Di antara upaya-upaya tersebut adalah mendalami ilmu agama,
menumbuhkan sikap saling memahami dan mengisi, dan mengedepankan pola
komunikasi yang baik antar anggota keluarganya. Implementasi hak dan
kewajiban tetap dilakukan, namun dengan mekanisme saling mengisi

kekuarangan satu sama lain akibat kondisi fisik yang ada.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian pada pembahasan di atas, penulis memberikan

saran dan masukan kepada beberapa pihak antara lain:
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1. Bagi Penyandang Disabilitas

Pernikahan merupakan akad yang luhur dalam Islam. Ada konsekuensi
besar yang harus dipertanggung jawabkan setelah memutuskan untuk
menikah. Sebaiknya sebelum memutuskan untuk menikah, segala sesuatunya
dipersiapkan dan dipikirkan terlebih dahulu agar kesulitan maupun masalah
yang muncul di kemudian hari mampu diselesaikan dan tidak sampai

berakibat pada perceraian.
2. Bagi Pemerintah

Penyandang Disabilitas merupakan salah satu komunitas masyarakat yang
perlu pelayanan khusus. Pelayanan khusus yang dimaksud terutama terkait
aksesibilitas pada sektor pelayanan publik. Keluhan yang paling banyak
diutarakan oleh Penyandang Disabilitas adalah ketidaktersediaan akses jalan
landai untuk masuk ke dalam kantor. Masih banyak tempat-tempat kantor
pelayanan publik seperti Kantor Urusan Agama (KUA) yang belum
menyediakan akses bagi difabel. Sebaiknya pemerintah segera membenahi
hal tersebut.

Pemerintah juga sebaiknya secara sistematis menyusun rancangan untuk
menyelenggarakan pelatihan maupun pembekalan tentang pembinaan dan
pelestarian perkawinan bagi calon keluarga difabel. Dalam hal ini instansi

yang terkait adalah Kantor Urusan Agama (KUA).
3. Bagi Akademisi

Peneliti sangat mengharapkan adanya tindakan lebih lanjut dari hasil
penelitian ini yang diinisiasi oleh akademisi di lingkungan kampus,
khususnya yang ada di Fakultas llmu Agama Islam Universitas Islam

Indonesia dalam bentuk apapun. Dengan demikian akan ada keberlanjutan
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dari skripsi ini berupa manfaat yang nyata bagi masyarakat, khususnya
Penyandang Disabilitas yang ada di Kelurahan Wonokerto, Kecamatan Turi,

Kabupaten Sleman dan Penyandang Disbailitas secara umum di semua
tempat.
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LAMPIRAN 1

Transkip Wawancara

Transkip Wawancara Informan ke-1

Waktu : 27 Februari 2018

Lokasi :Dusun Manggungsari, Desa Wonokerto Kecamatan Turi

Narasumber :Bapak Sumadi selaku Ketuan Perhimpunan Penyandang
Disabilitas Indonesia (PPDI) Kecamatan Turi Kabupaten
Sleman

Alat : Handphone

Hasil : Rekaman suara berdurasi 24 menit

Keterangan : P : Penulis, I : Informan.

Uraian
P Selamat Pagi, Pak. Perkenalkan nama saya Ghazian Luthfi Zulhaqqgi. Saya

mahasiswa Jurusan Akhwal As-Syakhshiyah, FIAI, UlI.
: Siang, Mas. Hehe. Ada yang bisa saya bantu, Mas?

: Mohon maaf sebelumnya, Pak sudah mengganggu waktu bapak beserta
keluarga. Saat ini saya sedang menempuh akhir perkuliahan dan sedang
mengerjakan tugas akhir saya. Kebetulan tema penelitian yang saya angkat adalah
soal Keluarga Bahagia pada Penyandang Disabilitas yang dikaji menurut Hukum
Islam. Berdasarkan pertimbangan informasi yang saya peroleh dari facebook, di
sini ada Perhimpunan Penyandang Disabilitas yang diketuai oleh Pak Sumadi.

Saya tertarik untuk menelitinya. Begitu, Pak.

: Oh, begitu, Mas. Insyallah saya terima dan akan saya bantu semaksimal
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mungkin.

: Baik, Pak terimakasih banyak sebelumnya. Bisa saya rekam wawancara hari ini,

Pak untuk mengamankan datanya?
: Silahkan, Mas!

: Terimakasih. Hmm, untuk PPDI sendiri orientasi kegiatannya apa saja, Pak, dan

beranggotakan berapa orang?

: PPDI Turi ini tujuan awalnya untuk mewadahi teman-teman difabel yang
membutuhkan bantuan dari segi alat bantu medis maupun ekonomi. Kami
memperjuangkan anggota kami maupun difabel yang ada di Turi tapi tidak
bergabung secara organisasi dengan kami untuk mendapatkan Kkursi roda,
keterampilan, dan fasilitas lainnya dari pemerintah. Kami yang ke instansi-
instansi pemerintah, kami juga membantu dana teman-teman (difabel) yang tidak
mampu untuk berobat. Anggota kami ada sekitar 50-an orang, laki-laki dan

perempuan.
: Untuk jenis difabelnya sendiri apa saja, Pak?

: Macam-macam, Mas. Semuanya ada di sini. Kami tampung semuanya.
: PPDI ini hanya ada di sini atau juga ada di seluruh daerah?

: Kalau saat ini, sudah ada di beberapa wilayah, Mas. Tapi, untuk yang

menginisiasi awalnya dari sini.
: Oh, begitu, Pak. Kemudian untuk kegiatan rutin di sini apa saja, Pak?

: Di sini kita sebulan sekali ada pertemuan yang diselenggarakan bergilir
tempatnya. Semacam rapat begitu, Mas. Membicarakan kendala apa yang belum
terpecahkan, dan kita cari solusinya. Kalau yang ngga rutin semisal pelatihan
menjahit, memasak, pengobatan gratis, seperti itu. Biasanya dari Pemerintah.

: Oh iya, Pak. Kalau untuk pelibatan teman-teman difabel di lingkungan seperti

apa?
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: Alhamdulillah, kami selalu dilibatkan kalau ada rapat-rapat di Kelurahan atau
Kecamatan. Kalau ronda juga kami ikut. Di sekitar saya terutama sudah biasa saja

masyarakatnya. Tidak dibeda-bedakan.

: Hmm, berkaitan dengan tema saya, Pak. Kira-kira keluarga difabel di sini yang
menurut Bapak bisa dinilai sebagai keluarga bahagia, atau sebagai panutan bagi

teman-teman lainnya ada, Pak?

: Ooh, ada, Mas. Menurut saya saat ini Keluarga Pak Pur (Purnomo) dan Pak Joko
bisa dikatakan keluarga sakinah. Mereka jadi panutan bagi teman-teman

(anggota) yang lain. Nanti dicatat saja alamatnya, saya kasih nomornya, ya?

. Baik, Pak. Terimakasih banyak. Eh, satu lagi yang saya mau tanyakan, Pak.
Untuk harapan dari PPDI Turi sendri apa, Pak?

. Ya, saya berharap ada instansi yang mau memberikan pembekalan keluarga
sakinah buat kami. Sebab, selama ini belum ada, Mas. Terus terang kami kan soal
pengetahuan agama dan seperti itu kurang. Mungkin bisa disampaikan ke

Dosennya, Mas. Hehehe.

. Baik, Pak. Insyaallah nanti saya sampaikan. Kalau begitu saya mohon pamit

dulu, Pak. Insyallah besok saya mampir kesini lagi. Assalamu’alaikum.

: Baik, Mas. Wa’alaikumsalam
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Transkip Wawancara Informan ke-2

Waktu : 2 Maret 2018
Lokasi : Dusun Garongan, Desa Wonokerto Kecamatan Turi
Narasumber :Pak Purnama®?®
Alat : Handphone
Hasil : Rekaman suara berdurasi 1 jam 2 menit
Uraian

P

. Selamat Pagi, Pak. Perkanalkan saya Ghazian Luthfi Zulhagqi. Saya Mahasiswa
Jurusan Akhwal As-Syakhshiyah , FIAI, UlI.

: Siang, gimana, Mas? Apa yang bisa saya bantu, nih?

: Mohon maaf sebelumnya, Pak sudah mengganggu waktu, Bapak sekeluarga. Saat ini
saya sedang menempuh masa akhir perkuliahan, Pak. Sedang mengerjakan tugas akhir
saya. Kebetulan tema penelitian yang saya angkata adalah soal Keluarga Bahagia
pada Penyandang Disabilitas yang saya kaji menurut Hukum Islam. Kemarin saya
sudah sempat ketemu dengan Pak Sumadi, lalu beliau mengarhkan saya kesini.

: Oh, Mas Sumadi. Ya, ya. Bagaimana?
: Saya pengen tahu dong, Pak, dulu masa kecil Pak Pur seperti apa?

: Oh, iya. Jadi saya lahir tahun 1976. Saya anak pertama adik saya ada 2. Dulu saya
seperti ini (polio) sejak umur 4 tahun, Mas. Sempet minder dulu. Saya kebetulan
sekolahnya di sekolah umum. Waktu sekolah saya sempat merasa trauma dan minder.
Karena teman-teman saya ngga ada yang seperti saya. Sampai pindah-pindah sekolah
beberapa kali. Tapi untungnya guru-guru saya waktu itu simpati ke saya. Kalau saya

ngga sekolah karena sakit atau malu, malamnya guru saya ke rumah ngajarin saya

?2° merupakan Kepala Keluarga dari Keluarga Difabel yang direkomendasikan oleh Ketua

PPDI Kecamatan Turi sebagai representasi keluarga yang bahagia (sakinah, mawaddah, dan
rahmah) Penyandang Disabilitas di sana.
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P

pelajaran hari itu. Ya begitulah, Mas. Hehehe. Sulit dulu.
: Hmm, begitu. Lalu setelah itu, Pak?

. Yaa..saya sekolah sampai SLTA. Trus, melanjutkan di RC, semacam Yayasan
Rehabilitasi gitu di Solo. Nah, di sana saya ketemu sama Isteri saya kebetulan dia

lebih tua dari saya. Kelahiran 1974. Kakak tingkat saya dulu.

. Lalu yang menggerakkan Bapak untuk menikahi lbuk apa, Pak? mohon maaf,
banyak orang yang menyangsikan pernikahan difabel. Ada yang bilang malah tambah

sulit, susah dapat keturunan dan lain-lain.

: Nah, jadi waktu itu saya modal yakin saja, Mas. Saya sengaja milih isteri yang lebih
tua dari saya supaya besok waktu nikah kalau ada apa-apa bisa mengarahkan saya.
Udah mapan lah istilah karakternya tuh. Padahal sebelumnya saya punya pacar yang
“normal”. Tapi saya ngga mau karena berat di ongkos, Mas. Hahaha.

: Hahaha. Ya,ya,ya! Lalu, Pak?

> Ya..jarak satu minggu saya berkenalan, saya sampaikan niatan saya buat nikahin dia,
saya ke rumahnya. Ketemu bapaknya, alhamdulillah disetujui waktu itu. Malah
orangtua saya yang agak kurang setuju, kok nggak sama yang “normal” saja, gitu.
Nama isteri satya Heni Ismiyati lahir 25 Mei 1974, saya nikah tahun 1990. Setahun
kemudian anak pertama saya lahir.

: Oh, begitu ya, Pak. Tapi, Bapak sama Ibu waktu itu apa tidak ada rasa khawatir atau

takut kalau nanti menikah akan susah dan lain-lain, Pak?

. Ya..pasti rasa itu ada, Mas. Tapi, kan kesulitan pas menikah itu kan bukan hanya
buat kami yang difabel saja, to. Orang lain juga kalau menikah pasti ada kesulitan-
kesulitannya. Tapi, waktu itu saya dengan isteri sudah komitmen, Mas. Kebetulan kan
kita satu yayasan dulu, jadi sudah saling tahu kondisi masing-masing. Sudah paham
sifatnya juga. Wong tiap hari ketemu. Sama pasrah aja sama Allah. Sudah ada yang

ngatur, Mas. Hahaha!

- Terus, apa sih, Pak kiat-kiatnya supaya keluarga bapak bisa tetap harmonis dan ngga
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P

banyak konflik?

: Hahaha, kalau menurut saya sih saling mengerti aja mas. Saling mengisi apa yang
pasangan kita gak bisa, kita bantu. Nggak usah menuntut yang macam-macamlah
istilahnya. Dijalani bareng-bareng aja. Saya juga selalu rutin mengingatkan mas ke
anak dan isteri saya, biasanya pas ngaji habis maghrib gitu. Saya nasehatin sedikit-
sedikit. Sama kitanya sendiri harus bisa mencontohkan, Mas. Jangan jarkoni lah

istilah orang jawa tu. Mung iso ngandani, tok.
: Kalau komunikasi dengan isteri dan anak seperti apa, Pak?

. Ya itu tadi mas, kita yang halus-halus ajalah. Semuanya disayang gitu. Meskipun
ada masalah di kepala kita ini, sampe arep njebluk sirah e (mau meledak kepalanya),
kita nggak boleh meluapkan itu ke anak dan isteri Kita. biar itu buat kita aja. Kan
memang tanggung jawabnya. Komunikasi ya seperti yang lain lah mas, bapak dengan

anak, suami sama isteri. Kalem ae lah mas hehehe
: Hehe, iya, Pak. Kalau untuk nafkah keluarga, Pak?

. Nafkah alhamdulillah sudah lumayan mas. Ndak sesulit dulu. Ini (menunjuk alat
jahit) usaha saya sama isteri saya. Kalau saya sehari-hari jualan Salak, Mas. Keliling
ke kantor-kantor Pemerintah gitu. Awalnya dulu pas baru menikah kan usaha
menjahit, tapi yang namanya jahit ngga tiap hari ada to mas. Makanya saya bilang ke
bapak saya, salaknya tak dolke (aku jualin) ngko nek wes payu bathi ne di dom (nanti
kalau sudah laku untungnya dibagi). Akhirnya sampai sekarang. Awalnya ya kepepet

itu, Mas.
: Kalau anak, sekarang sudah berapa, Pak? ehehehe

: Anak saya ada 2. Yang pertama kelas 2 di MAN Pakem. Yang kedua masih 22
bulan. Alhamdulillah ngga ada yang seperti saya, semua sehat dan normal. Hehehe.

: Alhamdulillah..hehe. mungkin gitu dulu, Pak. Hehe. Terimakasih banyak

: Oh, iya. Sama-sama , Mas. Mudah-mudahan membantu skripsinya. Hehe.
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Transkip Wawancara Informan ke-3

Waktu : 2 Maret 2018
Lokasi : Dusun Dadapan, Desa Wonokerto Kecamatan Turi

Narasumber : Pak Joko merupakan Kepala Keluarga dari Keluarga Difabel yang
direkomendasikan oleh Ketua PPDI Kecamatan Turi sebagai

rujukan keluarga yang bahagia (sakinah, mawaddah, dan rahmah)
Alat : Handphone
Hasil : Rekaman suara berdurasi 1 jam 2 menit

Keterangan : P : Penulis, | : Informan.

Uraian

P : Selamat sore, Pak. Saya Ghazian Luthfi Zulhagqi, mahasiswa Jurusan Akhwal

As-Syakhshiyah, FIAI, Ull. Mohon maaf sebelumnya, Pak sudah mengganggu

waktu, Bapak sekeluarga. Saat ini saya sedang menempuh masa akhir

perkuliahan, Pak. Sedang mengerjakan tugas akhir saya. Kebetulan tema

penelitian yang saya angkata adalah soal Keluarga Bahagia pada Penyandang

Disabilitas yang saya kaji menurut Hukum Islam. Kemarin saya sudah sempat

ketemu dengan Pak Sumadi, lalu beliau mengarhkan saya kesini.

I : Oiya.. gimana mas ada yang bisa saya bantu?

P : Begini, Pak. Saya mau tanya tentang masa kecilnya Pak Joko dulu seperti apa?

Dan sejak kapan menjadi seorang difabel?

I . Saya difabel sejak umur 2 tahun tapi masih diupayakan pengobatannya sampai

saya remaja., Pernah ke Dukun juga. Dukun sempat mengatakan saya kena guna-

guna orang jahat.

P : Oh, sempat dikira kena gitu-gitu ya, Pak. Hehe. Pak, Joko berapa bersaudara,

Pak?
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: Saya punya adik satu. Waktu saya SMA, diminta untuk meneruskan sampe S1.
Saya ngga mau, biar adek saya saja. Lalu, Ayah saya ABRI dulu, Mas. Jadi

ekonomi keluarga saya cukup lumayan. Hehe.

: Dulu sempat merasakan diskriminasi mboten, Pak?

: Masa kecil saya cukup bahagia, alhamdulillah-nya. Orangtua saya ngasih
kepercayaan kepada aku. Jadi tidak dikurung di rumah. Saya diajak main ke
sawah, mancing Ikan, berenang di kolam renang juga oleh Bapak saya.

: Wah, menyenangkan ya, Pak. Jadi bisa dibilang selayaknya anak-anak lainnya
ya, Pak? Perlakuan seperti itu berpengaruh ke pribadi Pak Joko ndak, Pak?

: Hal kayak itu berpengaruh, mas ke saya. Pengaruh baik untuk perkembangan
diri saya, Mas. Sampai saat sekarang ini. Makanya bisa tumbuh kepercayaan diri
saya buat hidup kayak yang lain.

: Hehe. Lalu, dulu ceritanya gimana akhirnya bisa menikah dengan Ibuk, Pak?

: Saya kenal isteri pas di YAKUM dulu, Mas. Sejak kecil, sejak kami SD. Lalu
ketemu lagi di tahun 2004. Terus menikah setelah gempa Jogja. Waktu itu saya
menikah masih pengangguran, Mas. Tapi yakin aja kalau jodoh sama rezeki yang

ngatur Allah.

. Ibuk asalnya mana, Pak?

. Isteri saya asal nganjuk.

. Tadi saya ketemu Pak Pur, juga ketemu isterinya di yayasan yang sama, Pak.

Apa memang rata-rata seperti itu nggeh?

. Biasanya memang ketemu di yayasan, dapet pasangan satu yayasan juga.

Sehingga dari awal nikah komitmen untuk berumah tangganya sudah cukup kuat.
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Sudah sama-sama tahu kondisi masing-masing juga, Mas.

: Owalah. Kalau menurut Pak Joko soal orang-orang yang meremehkan

kemampuan difabel buat membina keluarga seperti apa, Pak?

: Pandangan orang kan beda-beda. Ada yang meragukan besok kalau punya anak
gimana kalau gendong. Saya melihat cicak atau serangga, laba-laba, mas.
Meskipun di dinding, tapi bisa punya akal untuk cari makan. Dengan kekurangan,
kita berpikir positif dan mencari hal-hal poitif. Kalo ada yang mencibir, kita

jadikan motivasi aja.
: Luar biasa, Pak. Kalau untuk mencukupi kehidupan sehari-hari gimana, Pak?

. Saya ternak lebah, mas. Jual bawang juga keliling. Saya ketok pintu ke pintu.
Kalau isteri saya jaga toko di rumah sini aja. Jadi ya bahu-membahu. Saat ini juga
masih aktif jadi Atlet Panahan . hehe. Kemarin ada beberapa kali menang.
Tingkat regional DIY, Nasional juga beberapa kali. Itu medali dan piala saya,
Mas.

: Kalau anak pernah menanyakan kondisi Bapak nggak, Pak?

. Anak-anak sendiri tidak pernah malu dengan kondisi ayahnya. Syukurnya,

mereka bisa memahami sendiri kondisi fisik orangtuanya. Secara alamiah.
: Untuk kegiatan ibadah di keluarga sendiri gimana sih, Pak?

. Saya sih berfokus di pendidikan dan pengetahuan agama anak-anak saya aja,
Mas. Kelak, ketika kita meninggal, anak-anak bisa mendoakan saya sama
ibuknya. Anak-anak saya sekolah di SD Muhammadiyah, yang besar, yang kecil
di TK ‘Aisyiyah. Di rumah, saya biasanya ngajak anak-anak ke masjid salat,
terus ngaji. Kadang kalau ada pengajian gitu saya juga ajak mereka semua ke

sana. Intinya jangan sampai mereka besarnya sengsara karena nggak paham

101




agama, mas. Bahaya itu, Mas.

P : Hmm, begitu ya, Pak. Terimakasih banyak, Pak atas informasi dan bantuannya.
Saya mohon maaf kalau ada pertanyaan atau kata-kata yang kurang sopan.
Selanjutnya mohon pamit dulu, soalnya belum salat Ashar. Hehe.

I : Oiya, terimakasih sudah mampir. Kalau ada yang bisa saya bantu lagi, langsung
hubungi WA saja nggeh, Mas. Atau langsung ke sini saja. Hehe. Mudah-mudahan
sukses! Hehe.

P :Siap, Pak! Hehe. Insyaallah besok-besok saya main lagi. Assalamualaikum!

I : Waalaikum salam..hati-hati, Mas.
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Transkip Wawancara Informan ke-4

Waktu : 25 April 2018
Lokasi : Dusun Dadapan, Desa Wonokerto Kecamatan Turi

Narasumber : Pak Sungkono, merupakan tetangga dari keluarga Pak Joko Budi

Prayitno. Rumahnya berjarak 20 m dari rumah keluarga Pak Joko
Alat : Handphone
Hasil : Rekaman suara berdurasi 3 menit 29 detik

Keterangan : P : Penulis, | : Informan.

Uraian

P : Selamat sore, Pak. Permisi sebelumnya mengganggu waktunya. Saya Ghozi, Pak.
Saya Mahasiswa Ull yang sedang melakukan penelitian untuk Skripsi saya. Kebetulan
beberapa waktu yang lalu saya sudah sempat mewawancarai dan mampir ke rumah
Pak Joko terkait Skripsi saya. Nah, hari ini saya sowan kesini untuk mencari data
tambahan guna validasi data yang saya dapatkan dari Pak Joko dan Isteri beberapa

waktu lalu.
I :Hm?

P : Hehe, saya nggak macam-macam kok, Pak. Cuma mau menanyakan beberapa hal
terkait Keluarganya Pak Joko.

I : Oiya, Silahkan kalau gitu!
P : Baik, Pak. Menurut Bapak, keluarga Pak Joko sendiri seperti apa?

I : Ya, setau saya sebagai tetangganya baik-baik aja ya. Tidak pernah terjadi berantem
dan semacamnya. Sama tetangga juga baik, tidak tertutup orangnya.

P : Kalau untuk sosok Pak Joko dan Isterinya sendiri di mata tetangga seperti apa, Pak?
| : Beliau aktif dan gigih orangnya. Artinya, kalau ada kegiatan-kegiatan gitu juga ikut.

P : Sering ke Masjid juga ndak Pak?
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: Kalau dibilang sering juga gak, tapi kalau dibilang juga enggak. Mungkin karena kan
susah harus pakai kursi roda. Tapi kalau Jumatan gitu pasti. Kerja bakti, ronda juga

ikut. Saya kita untuk orang yang kondisinya seperti itu ya, Mas, beliau termasuk orang

yang gigih.
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LAMPIRAN 2

1. Foto Narasumber : Pak Purnomo dan Isterinya.

o,

Gambar 1.1

2. Foto Narasumber : Pak Purnomo dan pegawainya sedang menimbang Buah Salak
dagangannya.

Gambar 2.1
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3. Foto mesin jahit milik Pak Purnomo dan Isterinya
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4. Foto Narasumber : Pak Joko
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Gambar 4.1
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5. Foto Narasumber : Pak Joko beserta anak dan isterinya.

Gambar 5.1
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Foto kendi sarang Lebah Madu milik Pak Joko

Gambar 6.1
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